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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara: 1) intellegence
quotient dengan hasil belajar Akhlak siswa SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar, 2)
emotional quotient dengan hasil belajar Akhlak siswa SMA Muhammadiyah 1
Karanganyar, 3) motivasi belajar dengan hasil belajar Akhlak siswa SMA
Muhammadiyah 1 Karanganyar, 4) intellegence quotient, emotional quotient dan
motivasi belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar Akhlak siswa SMA
Muhammadiyah 1 Karanganyar.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian
ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar pada bulan Desember
2017 sampai Januari 2018. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 95 orang.
Teknik pengambilan sampel dengan sampel total. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket dan dokumen. Uji validitas menggunakan jenis validitas isi
korelasi butir total dengan rumus product moment. Uji reliabilitas X2 = 0,934, X3
= 0,938.Uji Persyaratan yaitu uji normalitas dengan chi kuadrat. Teknik analisis
data menggunakan product moment sederhana dan ganda, serta uji regresi
sederhana dan regresi linier ganda.
Hasil penelitian ini adalah: 1) Hubungan antara intellegence quotient dengan hasil
belajar Akhlak siswa SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar, rx1y =0,604, (rx3y)2 =
36,4 X 100% = 36,4%. Nilai (7,302) > (1,693) pada alpha 0,05. 2)
Hubungan antara emotional quotient dengan hasil belajar Akhlak siswa SMA
Muhammadiyah 1 Karanganyar, rx2y = 0,435, (rx1y)2 = 0,189 X 100% = 18,9%.
Nilai (4,654) > (1,693) pada alpha 0,05. 3) Hubungan antara
motivasi belajar dengan hasil belajar Akhlak siswa SMA Muhammadiyah 1
Karanganyar, rx3y  = 0,569, (rx2y)2 = 0,324 X 100% = 32,4%. Nilai
(6,675) > (1,693) pada alpha 0,05. 4) Hubungan antara intellegence quotient,
emotional quotient dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar
Akhlak siswa SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar, R = 0,784, (R)2 = 0,615 X
100% = 61,5%. Nilai (0,784) > (0,202) pada alpha 0,05. Persamaan
regresi ganda diperoleh Y = 13.368+0.098 (X1)+0.117(X2)+0.327(X3).
Kata kunci : intellegence quotient, emotional quotient, motivasi belajar, hasil
belajar akhlak
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INTELLEGENCE QUOTIENT RELATIONSHIPS, EMOTIONAL
QUOTIENT AND LEARNING MOTIVATION
WITH STUDENT LEARNING RESULTS OF SUPERIOR CLASS
STUDENTS OF   INFORMATION COMMUNICATION TECHNOLOGY
AT SMA MUHAMMADIYAH 1 KARANGANYAR IN 2017/2018
Jarwanto
Abstract
This research aims at knowing the influence of 1) intelligence quotient on
moral learning achievement of students at SMA Muhammadiayah 1 Karanganyar,
2) emotional quotient on moral learning achievement of students at SMA
Muhammadiayah 1 Karanganyar, 3) learning motivation on   moral learning
achievement of students at SMA Muhammadiayah 1 Karanganyar, 4) intelligence
quotient, emotional quotient and learning motivation simultaneously on moral learning
achievement at SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar.
This research was correlational quantitative conducted at SMA
Muhammadiyah 1 Karanganyar from December 2017 to January 2018. Population
in this research was 95 people. Technique of sampling used total sampling.
Technique of collecting data used questionnaire and document. Test of validity
used validity of total point correlation by using the formula of product moment.
Test of reliability was X2= 0,934, X3= 0,938. Test of requirement used test of
normality of chi quadrate. Technique of data analysis applied simple and double
product moment, also test of simple regression and multiple linier regression.
The results of this research reveal that : 1) There is an effect between
intelligence quotient on moral learning achievement of students at SMA
Muhammadiyah 1 Karanganyar, rx1y= 0,604, (rx3y)2= 36,4 X 100% = 36,4%.
Value of (7,302) > (1,693) is on alpha 0,05. 2) There is an effect
between emotional quotient on moral learning achievement of students at SMA
Muhammadiyah 1 Karanganyar, rx2y = 0,435, (rx1y)2= 0,189 X 100% = 18,9%.
Value of (4,654) > (1,693) is on alpha 0,05. 3) There is an effect
between learning motivation on learning achievement of students at SMA
Muhammadiyah 1 Karanganyar, rx3y  = 0,569, (rx2y)2= 0,324X 100% = 32,4%.
Value of (6,675)> (1,693) is on 0,05. 4) There is an effect between
intelligence quotient, emotional quotient and learning motivation simultaneously on
learning achievement of students at SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar, R =
0,784, (R)2 = 0,615 X 100% = 61,5%. Value of (0,784)> (0,202) is
on alpha 0,05. Equality of multiple regression reaches Y = 13.368+0.098
(X1)+0.117(X2)+0.327(X3).
Keywords: intelligence quotient, emotional quotient, learning motivation, results
of learning morals
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قياديأخلاق التلاميذ فى الفصل التعلمانجارعلىللتعلمالدافعوالعاصلى معالذكاءمعامل تأثير
8102-7102كارانغانيارمحّمديةالعامة عاليةى المدرسة الفوالاتصالاتالمعلوماتتكنولوجيا
جاروانتو
الملخص
التعلمانجارعلىالذكاءمعامل تأثير(1.بينالمتوسطالتأثيرحجملمعرفةمن هذا البحثالهدف 
أخلاق التلاميذ التعلمانجارعلىمعامل العاطفي( 2، كارانغانيامحّمديةالمدرسة العالية العامة فىأخلاق التلاميذ 
التعلمانجارعلىتأثير(4،تلك المذكورةفىأخلاق التلاميذ التعلمتحقيقعلىللتعلمالدافع(3،تلك المذكورةفى
. تلك المدرسةفىالتلاميذ أخلاق 
العامة العاليةالمدرسة فىو البحث فهةواما مكان عملي.الارتباطىالكيفي البحث هوأما النوع هذا
البحثاأما مجتمع هذ. 8102يناير حتى 7102ديسمبر من شهر البحثهذاو يعقدكارانغانيامحّمدية
. وطريقة جمع المعلومات باستخدام طريقة اشخص59كارانغانياّمديةمحالعالية العامة المدرسة التلاميذفهم تهوعين
لحظةصيغةمعالكليالحبوبارتباطمحتوىصلاحيةنوعالصلاحيةاختبارويستخدمالإستبانة المتوفرة للشروط. 
معالطبيعيةالحياةمناختبارأيشرطاختبار.839.0 = 3X،439.0 = 2Xالموثوقيةاختبار. المنتج
البسيطالانحداراختبارعنفضلاومتعددة،بسيطةمنتجلحظةباستخدامالبياناتتحليلطريقة. مربعشيت
.المتعددالخطيوالانحدار
المدرسة فىأخلاق التلاميذ التعلمانجارعلىمعاملالذكاءتأثيرهناك .1: من هذا البحث عرف
=٪001 X 4.63 = 2 )y3xr(٪،406.0 = y1xr،كارانغانيامحّمديةالعامة العالية
تأثيرهناك .2.. 50،0ألفافي( 396،1( elbat_t >)203،7( gnutih_tقيمة٪. 4.63
= 2 )y1xr(٪،534.0 = y2xr،تلك المدرسةفىأخلاق التلاميذ التعلمانجارعلىمعاملالعاطفي
لفاأفي( 396،1( lebat_t >)456،4( tnuoc_tةقيم. ٪9.81=٪001 × 981.0
محّمديةالعامة العاليةالمدرسة فىأخلاق التلاميذ التعلمانجارعلىللتعلمالدافعتأثيرهناك .3.. 50.0
gnutih_tقيمة. ٪4.23 =٪001 × 423.0 = 2 )y2xr(،965,0= y3xr،كارانغانيا
انجارعلىلتلك الثلاثة العناصرةيرضتأ. هناك 4..50.0ألفافي( 396،1( lebat_t >)576،6(
X 516.0 = 2 )R(،487.0 = R،كارانغانيامحّمديةالعامة العاليةالمدرسة فىأخلاق التلاميذ التعلم
معادلة. 50.0ألفاعند( 202.0( elbat_r >)487.0( gnutih_rقيمة٪. 5.16 =٪001
723.0+ )2X( 711.0+ )1X( 890.0 + 863.31 = Yعليهاالحصولتمالتيقعودةالمالانحدار
(.3X(
.أخلاق التلاميذالتعلمانجار،للتعلمالدافع،العاصلى، الذكاءمعامل الكلمات الرئيسة: 
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan persoalan hidup dan kehidupan manusia
sepanjang hayatnya, baik sebagai individu, kelompok sosial, maupun sebagai
bangsa. Pendidikan telah mampu mengembangkan sumber daya manusia yang
merupakan karunia Allah SWT, serta memiliki kemampuan untuk
mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan, sehingga kehidupan manusia
semakin beradab.
Berbicara mengenai pendidikan, tidak bisa dipisahkan dari masalah-
masalah yang berkaitan dengan belajar dan pembelajaran, sebab dalam proses
pendidikan proses pembelajaran memiliki peran yang signifikan dalam
menentukan hasil pendidikan.
Belajar sendiri dalam pengertian yang paling umum adalah setiap
perubahan perilaku yang diakibatkan pengalaman atau sebagai hasil interaksi
individu dengan lingkungaannya, atau dalam pengertian yang lebih spesifik,
belajar diartikaan sebagai akuisisi atau perolehan pengetahuan dan kecakapan
baru (Azwar, 2008:164).
Keberhasilan dalam belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, yang
bersumber dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal) sebagai
2pembangkit motivasi belajar seseorang. Faktor dari dalam meliputi; aspek
fisiologis atau fisik, dan aspek psikologis. Menurut Azwar (2008:165) aspek
fisiologis meliputi; kondisi panca indera dan kondisi fisik secara umum,
sedang aspek psikologis meliputi; variabel non kognitif, seperti minat,
motivasi belajar dan variabel-variabel kepribadian, serta aspek kognitif
seperti, bakat dan inteligensi (IQ). Sedang faktor dari luar meliputi; pertama
kondisi fisik seperti tempat belajar, sarana dan perlengkapan belajar, materi
pelajaran, serta kondisi lingkungan belajar, dan kedua adalah kondisi sosial,
meliputi dukungan sosial dan juga pengaruh budaya. Kondisi-kondisi tersebut
berpengaruh terhadap keberhasilan seseorang dalam belajar, karenanya untuk
mendapatkan hasil belajar yang optimal, faktor-faktor tersebut perlu
dipersiapkan secara maksimal.
Ada beberapa kasus yang terjadi dikelas yang menarik untuk diteliti
lebih lanjut. Siswa yang dalam kesehariannya mudah bergaul dengan
lingkungannya  mampu mendapatkan prestasi tinggi padahal IQ nya tidak
begitu tinggi, dilain sisi ada siswa yang ber IQ tinggi namun dalam
keseharianya terkesan tertutup dan tidak bisa bersosialisasi dengan teman –
temanya justru prestasinya lebih rendah. Dalam kasus lain ditemukan bahwa
anak yang ber IQ tinggi dan mudah bergaul serta bersosialisasi dengan
lingkungan kelas mampu menjadi siswa yang mudah meyerap materi dan
pada akhirnya memiliki prestasi yang maksimal jika dibandingkan kedua
siswa dengan kondisi seperti dijelaskan didepan.
3Dilain sisi, masih banyak masyarakat yang beranggapan bahwa
intelegensi atau intellegence quotient sebagai faktor internal merupakan
penentu bagi keberhasilan belajar. Bahkan kadang-kadang muncul anggapan
yang menempatkan intelegensi dalam peranan yang melebihi kapasitas yang
sebenarnya. Sebagian orang bahkan menganggap bahwa hasil tes intelegensi
atau Intellegence Quotient selanjutnya disebut IQ yang tinggi merupakan
jaminan kesuksesan dalam belajar. Sehingga kegagalan belajar pada anak
yang memiliki IQ tinggi akan menimbulkan reaksi berlebihan berupa
hilangnya kepercayaan pada institusi tempat belajar anak atau pada institusi
yang memberikan diagnosa IQ nya. Padahal diluar itu masih banyak faktor
yang mempengaruhi keberhasilan belajar seseorang.
Berdasarkan hasil beberapa penelitian, dapat disimpulkan bahwa
sebenarnya intelegensi atau intellegence quotient (IQ) memang memiliki
pengaruh yang kuat terhadap kesuksesan belajar, namun IQ bukan penentu
tapi didukung oleh faktor lain seperti motivasi belajar. Hal ini bisa dilihat dari
hasil penelitian Budimarwanto dalam Azwar (2008:168), yang menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara self esteem dan intelegensi dengan
prestasi belajar dengan nilai r = 0,371. Juga hasil penelitian Nuzla (Azwar,
2008:168), yang menunjukkan adanya hubungan antara tingkat apresiasi,
motivasi belajar dan inteligensi dengan prestasi belajar dengan nilai r = 0,279.
Kecerdasan emosional atau yang dikenal dengan Emotional Quotient
selanjutnya disebut EQ yang dipopulerkan oleh Goleman, berupa kemampuan
4mengenali emosi, mengelola emosi, kemampuan memotivasi diri, kemampuan
mengenali emosi orang lain dan kemampuan membina hubungan dengan
orang lain (Goleman, 2000:58), merupakan faktor yang bisa memberikan
pengaruh kuat terhadap keberhasilan belajar. EQ sebagaimana dikemukakan
oleh Zohar memberi kesadaran perasaan milik diri sendiri dan juga milik
orang lain. EQ memberikan rasa empati, cinta, motivasi, dan kemampuan
untuk menanggapi kesedihan dan kegembiraan secara tepat. Mengutip
pernyataan Goleman, EQ merupakan persyaratan dasar untuk menggunakan
IQ secara efektif. Jika bagian-bagian otak merasa telah rusak, maka tidak
dapat berpikir secara efektif (Zohar, 2007:3).
Emotional quotient dikatakan sebagai salah satu faktor penentu
keberhasilan belajar seseorang, karena dengan emotional quotient orang akan
mampu mengendalikan diri, memelihara dan memacu motivasi untuk terus
berupaya dan tidak mudah putus asa dan menyerah. Disamping itu mampu
mengendalikan dan mengatasi stres, mampu menerima kenyataan, mampu
merasakan kesenangan meskipun dalam kesulitan. Kesabaran dan keuletan
yang demikian ini sangat dibutuhkan untuk meraih sebuah kesuksesan
termasuk kesuksesan dalam belajar.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa emotional quotient (EQ)
memiliki peranan yang lebih penting dalam menentukan keberhasilan belajar
seseorang, hal ini disebabkan dengan kecerdasan di atas, faktor-faktor yang
5ikut menentukan keberhasilan belajar dapat diorganisir dengan baik, sehingga
membantu mempermudah tercapainya keberhasilan.
Berdasarkan latar belakang yang demikian itulah, dalam penelitian ini
penulis tertarik untuk meneliti hubungan intellegence quotient, emotional
quotient dan motivasi belajar dengan hasil belajar akhlak, baik secara parsial
maupun simultan.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasikan permasalahan-permasalahan sebagai berikut:
1. Keberhasilan dalam belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, yang
bersumber dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal) sebagai
motivasi belajar.
2. Siswa yang dalam kesehariannya mudah bergaul dengan lingkungannya
mampu mendapatkan prestasi tinggi padahal IQ nya tidak begitu tinggi.
3. Ada siswa yang ber IQ tinggi namun dalam keseharianya terkesan tertutup
dan tidak bisa bersosialisasi dengan teman – temanya prestasinya rendah.
4. Anak yang ber IQ tinggi dan mudah bergaul serta bersosialisasi dengan
lingkungan kelas mampu menjadi siswa yang mudah meyerap materi dan
pada akhirnya memiliki prestasi yang maksimal.
5. Banyak masyarakat yang beranggapan bahwa Intellegence Quotient
sebagai faktor internal merupakan penentu bagi keberhasilan belajar.
6Bahkan kadang-kadang muncul anggapan yang menempatkan intelegensi
dalam peranan yang melebihi kapasitas yang sebenarnya.
6. Sebagian orang menganggap bahwa hasil tes intelegensi atau Intellegence
Quotient selanjutnya disebut IQ yang tinggi merupakan jaminan
kesuksesan dalam belajar.
7. Kegagalan belajar pada anak yang memiliki IQ tinggi menimbulkan reaksi
berlebihan berupa hilangnya kepercayaan pada institusi tempat belajar
anak.
8. Intellegence Quotient (IQ) memang memiliki hubungan yang kuat terhadap
kesuksesan belajar, namun IQ bukan penentu tapi didukung oleh faktor lain
termasuk motivasi belajar.
C. Pembatasan Masalah
Dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka
diperlukan pembatasan masalah agar penelitian bisa terfokus pada pokok
permasalahan yang ada, sehingga diharapkan penelitian yang dilakukan tidak
menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. Maka dari itu, peneliti
membatasi penelitian ini pada:
1. Penelitian hanya mengenai hubungan intellegence quotient, emotional
quotient dan motivasi belajar dengan hasil belajar akhlak.
72. Penelitian ini hanya dilakukan pada Siswa Kelas Unggulan Information
Communication Technology SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun
Pelajaran 2017 / 2018.
D. Rumusan Masalah
Dari uraian tersebut, permasalahan dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah intellegence quotient (IQ) berhubungan dengan hasil belajar
Akhlak Siswa Kelas Unggulan Information Communication Technology
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 / 2018?
2. Apakah emotional quotient (EQ) berhubungan dengan hasil belajar
Akhlak Siswa Kelas Unggulan Information Communication Technology
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 / 2018?
3. Apakah motivasi belajar berhubungan dengan hasil belajar Akhlak Siswa
Kelas Unggulan Information Communication Technology SMA
Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 / 2018?
4. Apakah intellegence quotient (IQ), emotional quotient (EQ), dan motivasi
belajar secara bersama berhubungan dengan hasil belajar Akhlak Siswa
Kelas Unggulan Information Communication Technology SMA
Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 / 2018?
8E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui hubungan intellegence quotient (IQ) dengan hasil
belajar Akhlak Siswa Kelas Unggulan Information Communication
Technology SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 /
2018.
2. Untuk mengetahui hubungan emotional quotient (EQ) dengan hasil
belajar Akhlak Siswa Kelas Unggulan Information Communication
Technology SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 /
2018
3. Untuk mengetahui hubungan motivasi belajar dengan hasil  belajar
Akhlak Siswa Kelas Unggulan Information Communication Technology
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 / 2018.
4. Untuk mengetahui hubungan intellegence quotient (IQ), emotional
quotient (EQ), dan motivasi belajar secara bersama dengan hasil  belajar
Akhlak Siswa Kelas Unggulan Information Communication Technology
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 / 2018.
F. Manfaat Penelitian
Dengan diketahuinya hubungan intellegence quotient (IQ), emotional
quotient(EQ) dan motivasi belajar dengan hasil  belajar, maka dari penelitian
ini akan diperoleh manfaat sebagai berikut :
91. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi khazanah dalam
pemikiran pendidikan, khususnya psikologi pendidikan, untuk meletakkan
intellegence quotient (IQ) dan emotional quotient (EQ) serta motivasi
belajar dalam proses pembelajaran secara proporsional.
2. Pada tataran praktis, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi
pertimbangan bagi para guru atau seluruh pengambil kebijakan dalam
pendidikan, untuk tidak terfokus pada pengembangan intellegence
quotient (IQ) semata dalam proses pembelajaran, namun juga perlu
memasukkan emotional quotient (EQ) serta motivasi belajar secara
proporsional.
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BAB II
KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS
A. Deskripsi Teori
1. Intellegence Quotient (IQ)
a. Pengertian Intellegence Quotient (IQ)
Spearman dan Wynn Jones dalam bukunya yang berjudul Human
Ability, mengemukakan tentang adanya konsepsi lama mengenai suatu
kekuatan (power) yang dapat melengkapi akal pikiran manusia dengan
gagasan abstrak yang universal, untuk dijadikan sebagai sumber
tunggal pengetahuan sejati. Kekuatan demikian dalam bahasa Yunani
disebut nous, sedangkan penggunaan kekuatan termaksud disebut
noesis. Kemudian kedua istilah tersebut dalam bahasa Latin dikenal
sebagai intellectus dan intelligentia. Selanjutnya dalam bahasa Inggris
masing-masing istilah tersebut diterjemahkan sebagai intellect dan
intelligence (Azwar, 2008:1). Dari keterangan tersebut dapat difahami
apabila secara umum orang mengartikan kecerdasan intelektual sama
dengan inteligensi, dan selanjutnya tingkat kecerdasan intelektual di
lambangkan dengan IQ (Intelligence Quotient).
Tentang arti inteligensi sendiri Jaali (2008:63) menjelaskan
bahwa secara bahasa istilah inteligensi berasal dari kata intelligere
yang berarti menghubungkan atau menyatukan satu sama lain.
Mengutip pendapat Stern, Jaali menyebutkan bahwa inteligensi adalah
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daya menyesuaikan diri dengan keadaan baru dengan menggunakan
alat-alat berpikir menurut tujuannya.
Masyarakat umum mengenal inteligensi sebagai istilah yang
menggambarkan kecerdasan, kepintaran ataupun kemampuan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi. Dalam pandangan awam
inteligensi diartikan sebagai ukuran kepandaian.
Menurut Thorndike (Azwar, 2008:6), inteligensi adalah
kemampuan dalam memberikan respons yang baik terhadap stimulus
yang diterimanya (intelligence is demonstrable in ability ofindividual
to make good responses from the stand point of truth or fact).
Menurut pendapat ini orang yang dianggap cerdas adalah orang yang
mampu memberikan respons yang baik terhadap stimulus yang
diterimanya.
Sementara Wechsler, pencipta skala-skala inteligensi Wechsler
yang sangat populer hingga saat ini, mendefinisikan inteligensi
sebagai kumpulan atau totalitas kemampuan seseorang untuk
bertindak dengan tujuan tertentu, berpikir secara rasional, serta
menghadapi lingkungannya dengan efektif (Azwar, 2008:7).
Binet dan Simon, (Azwar, 2008:5) perancang tes inteligensi
Binet-Simon mendefinisikan inteligensi dengan tiga karakter, yaitu; a)
kemampuan untuk mengarahkan pikiran atau mengarahkan tindakan,
b) kemampuan untuk mengubah arah tindakan bila tindakan tersebut
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telah dilaksanakan, c) kemampuan untuk mengkritik diri sendiri atau
melakukan autocriticism.
Sedangkan Stoddard (Azwar, 2008:6) secara detail menyebutkan
bahwa, inteligensi merupakan bentuk kemampuan untuk memecahkan
masalah-masalah yang bercirikan a) mengandung kesukaran, b)
kompleks, yaitu mengandung bermacam-macam tugas  yang harus
dapat diatasi dengan baik, dalam arti individu yang inteligen mampu
menyerap kemampuan baru dan memadukannya dengan kemampuan
yang sudah dimiliki untuk kemudian digunakan dalam menghadapi
masalah, c) abstrak, yaitu mengandung simbol-simbol yang
memerlukan analisis dan interpretasi, d) ekonomis, yaitu dapat
diselesaikan dengan menggunakan proses mental yang efisien dari
segi penggunaan waktu, e) diarahkan pada suatu tujuan, yaitu bukan
dilakukan tanpa maksud melainkan mengikuti suatu arah atau target
yang jelas, f) mempunyai nilai sosial, yaitu cara dan hasil pemecahan
masalah dapat diterima oleh nilai dan norma sosial, dan g) berasal dari
sumbernya, yaitu pola pikir yang membangkitkan kreativitas untuk
menciptakan sesuatu yang baru dan lain.
Dari beragam definisi inteligensi seperti tersebut di atas dapat
diambil kesimpulan bahwa, makna inteligensi yang dikemukakan oleh
para ahli tidak jauh berbeda dengan konsepsi masyarakat awam. Hasil
penelitian Sternberg (Azwar, 2008:7) menunjukkan bahwa konsepsi
orang awam mengenai inteligensi mencakup tiga komponen yaitu; a)
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kemampuan memecahkan masalah-masalah praktis yang berciri utama
kemampuan berpikir logis, b) kemampuan verbal (lisan) yang berciri
utama adanya kecakapan berbicara dengan jelas dan lancar, c)
kompetensi sosial yang berciri utama adanya kemampuan untuk
menerima orang lain sebagaimana adanya.
Salah satu cara yang sering digunakan untuk menyatakan tinggi-
rendahnya tingkat inteligensi adalah melalui tes inteligensi, yang
kemudian menerjemahkan hasil tes inteligensi tersebut ke dalam
angka yang menjadi petunjuk mengenai kedudukan tingkat kecerdasan
seseorang bila dibandingkan secara relatif terhadap suatu norma.
Secara umum angka normatif dari hasil tes inteligensi tersebut
dinyatakan dalam bentuk rasio (quotient) dan dinamai dengan
intelligence quotient (IQ). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
IQ (intelligence quotient) merupakan interpretasi hasil tes inteligensi
dalam bentuk angka yang bisa dijadikan sebagai gambaran tentang
tinggi-rendahnya tingkat kecerdasan intelektual atau inteligensi
seseorang bila dibandingkan secara relatif terhadap suatu norma.
Istilah intelligence quotion (IQ), diperkenalkan untuk pertama
kalinya pada tahun 1912 oleh seorang ahli psikologi berkebangsaan
Jerman yang bernama William Stern, kemudian ketika Lewis Madison
Terman, seorang ahli psikologi berkebangsaan Amerika di Stanford
University menerbitkan revisi tes Binet pada tahun 1916, istilah IQ
digunakan secara resmi.
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b. Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Kecerdasan
Intelektual
Secara umum ahli-ahli psikologi berpendapat bahwa secara garis
besar terdapat dua faktor yang berpengaruh terhadap inteligensi atau
kecerdasan intelektual seseorang, yaitu faktor bawaan atau keturunan
dan faktor lingkungan atau pendidikan. Namun demikian di kalangan
ahli psikologi terdapat perbedaan pendapat, terutama menyangkut
faktor mana yang lebih menentukan pengaruhnya terhadap tingkat
kecerdasan atau inteligensi seseorang, sehingga dapat ditemukan
adanya perbedaan tingkat kecerdasan antara individu yang satu
dengan yang lainnya, apakah faktor  bawaan (turunan) ataukah faktor
lingkungan yang lebih menentukan.
Berbagai upaya penelitiaan untuk menjawab pertanyaan tersebut
telah dilakukan oleh ahli-ahli psikologi, diantaranya adalah penelitian
Herrman dan Hogben di Inggris yang dilaporkan oleh Eysenck
(Azwar, 2008:80). Dalam penelitiannya Herrman dan Hogben
mempelajari kembar MZ, kembar DZ berjenis kelamin sama, kembar
DZ berjenis kelamin berbeda dan saudara sekandung biasa. Mereka
mengukur rata-rata (mean) perbedaan IQ di antara saudara kembar
dan saudara sekandung biasa. Hasil dari penelitian tersebut pada 65
pasang kembar MZ ditemukan perbedaan rata-rata IQ sebesar 9,2,
sedangkan pada 96 pasang kembar DZ berjenis kelamin sama
diperoleh perbedaan rata-rata IQ sebesar 17,7 dan pada 138 pasang
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kembar DZ berlainan jenis kelamin ditemukan perbedaan rata-rata IQ
sebesar 17,9. Adapun di antara saudara sekandung biasa ditemukan
perbedaan rata-rata IQ nya sebesar 16,8.
Hasil ini menunjukan bahwa a) tidak ada perbedaan antara
kembar DZ berjenis kelamin sama dengan kembar DZ berjenis
kelamin berbeda, yang berarti gen dan lingkungan mempunyai efek
yang sama bagi kedua jenis kelamin, b) kembar DZ tidak lebih mirip
dari daripada saudara sekandung biasa, yang berarti bahwa pasangan
kembar tidak diperlakukan berbeda dari saudara biasa dengan cara-
cara yang dapat mempengaruhi inteligensi, dan c) kembar MZ lebih
mirip satu sama lain daripada kembar DZ maupun saudara sekandung
biasa, yang rata-rata perbedaan bagi kembar MZ hanya setengah dari
perbedaan pasangan lain, dikarenakan pasangan MZ secara genetik
adalah identik sedangkan pasangan DZ tidak, maka dapat disimpulkan
bahwa kemiripan IQ yang terjadi pada kembar MZ disebabkan oleh
faktor genetik.
Berkaitan dengan hal tersebut Azwar (2008:81) menjelaskan
bahwa, bila dinyatakan dalam bentuk korelasi maka korelasi IQ antara
kembar MZ dalam studi Herrman dan Hogben adalah 0,84 dan untuk
kembar DZ adalah 0,47. Analisis statistika lebih lanjut
mengindikasikan bahwa variasi total dalam IQ kurang lebih sebesar
70% disebabkan oleh faktor genetik sedang 19% disebabkan oleh
lingkungan keluarga, dan sekitar 10% sisa variasinya disebabkan oleh
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cara perlakuan unik yang diterima individu dalam keluarga.
Pehitungan tersebut kemudian dikoreksi oleh Eysenck sehingga 80%
variasi IQ disebabkan oleh faktor genetik (Eysenck, 1981:49).
Selanjutnya ia menjelaskan bahwa berdasar proporsi varians tersebut
dapat dilakukan estimasi kasar terhadap kontribusi relatif faktor
hereditas dan lingkungan dengan cara menarik akar kuadrat
perbandingan proporsi tersebut yaitu (80% / 20%) = 4 = 2, yang
berarti faktor genetik dua kali lebih penting daripada faktor
lingkungan dalam menentukan variasi IQ.
Pendapat ini diperkuat oleh rangkuman 52 hasil studi mengenai
IQ dan hereditas manusia yang disajikan oleh Rathus (Azwar,
2008:81), yang menunjukkan bahwa skor IQ anak-anak kembar lebih
mirip satu sama lain daripada skor IQ pasangan anak-anak lain,
sekalipun pasangan kembar tersebut diasuh terpisah. Rata-rata
korelasinya berada di sekitar 0,90. Korelasi-korelasi antara skor IQ
kembar DZ, saudara sekandung biasa dan orangtua-anak, umumnya
sebanding dengan tingkat hubungan genetik mereka, yaitu bergerak
antara 0,40 sampai di atas 0,50. Hal ini menunjukkan bahwa
perbedaan IQ seseorang lebih banyak ditentukan oleh faktor bawaan
atau faktor keturunan.
Sementara itu para ahli yang beraliran environmentalis
(beranggapan faktor lingkungan lebih dominan) menolak pendapat
tersebut. Menurut mereka heritabilitas IQ sebesar 80% tidaklah berarti
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bahwa 80% IQ orangtua diwariskan pada anaknya, melainkan sekitar
80% variasi IQ ditentukan oleh perbedaan genetik (Azwar, 2008:84).
Selanjutnya mengenai tingginya korelasi di antara anak kembar MZ
yang dianggap sebagai dukungan terhadap faktor warisan, Kamin
yang termasuk kelompok ini dalam Azwar (2008:85) mengatakan
bahwa hal itu semestinya saja terjadi dikarenakan alasan lain, yaitu
lingkungan yang menjadi tempat kembar MZ itu dibesarkan
cenderung sangat serupa pula. Kemiripan fisik di antara kembar MZ,
yang menjadikan mereka sulit dibedakan satu dari yang lain,
menyebabkan mereka diperlakukan orang lain dengan cara yang sama.
Dengan kata lain mereka sebenarnya memiliki lingkungan (fisik dan
psikologis) yang sama. Dan karena mereka menerima stimulasi
lingkungan yang sama tentu saja IQ mereka tidak berbeda. Dengan
demikian menurut pendapat ini faktor lingkunganlah yang lebih
berpengaruh terhadap inteligensi.
Pendapat kedua ini juga dikuatkan dengan banyak hasil studi
yang menunjukkan hubungan antara hasil tes IQ dengan penempatan
anak-anak dalam keluarga asuh (Freeman dkk., 1928; Burks, 1928;
dalam Mouly, 1973).
Berkaitan dengan hal ini penulis sependapat dengan kesimpulan
yang dikemukakan oleh Komarita dkk. dalam Azwar (2008:87)
tentang pengaruh hereditas dan lingkungan secara umum terhadap
sifat manusia, termasuk intelegensi, yang menyatakan bahwa tidak
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ada satupun karakteristik atau perilaku yang tidak ditentukan bersama
oleh faktor lingkungan dan keturunan. Lingkungan dan keturunan
berinteraksi dalam perilaku termasuk inteligensi. Dengan kata lain,
keturunan menentukan apa yang dapat dilakukan oleh individu
sedangkan lingkungan menentukan apa yang akan dilakukan oleh
individu. Keturunan menetapkan batas perkembangan yang dapat
dilakukan oleh lingkungan, bagaimanapun besarnya dampak stimulus
lingkungan yang diterima oleh individu tidak mampu melampaui
batas yang telah ditetapkan oleh faktor keturunan.
Jaali menyebutkan bahwa ada lima faktor yang secara simultan
berpengaruh terhadap perbedaan tingkat inteligensi antara individu
yang satu dengan yang lain (Jaali, 2008:74). Kelima faktor tersebut
adalah : a) faktor pembawaan, b) faktor minat dan pembawaan yang
khas, c) faktor pembentukan, d) faktor kematangan, dan e) faktor
kebebasan.
Kelima faktor yang dikemukakan oleh Jaali di atas pada dasarnya
tidak berbeda dengan dua faktor seperti yang telah tersebut di depan,
hanya saja apa yang disampaikan Jaali di atas bisa menjadi penguat
bahwa dua faktor, yakni keturunan dan lingkungan secara simultan
memiliki peran yang sama dalam menentukan tingkat kecerdasan atau
inteligensi seseorang.
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c. Pengukuran Kecerdasan Intelektual (IQ)
Ada beberapa model tes inteligensi atau tes IQ standar yang
banyak digunakan oleh ahli-ahli psikologi di dunia, termasuk di
Indonesia, di antaranya adalah Test Binet Simon (Verbal Test), yang
dikembangkan sejak tahun 1905 di Perancis oleh Alfred Binet (1857-
1911), direktur laboratorium psikologi di Uneversitas Sorbonne
dibantu sejawatnya seorang dokter bernama Theodore Simon, yang
kemudian direvisi serta dikembangkan di Stanford University
Amerika  pada tahun 1916 oleh Lewis Madison Terman dan dikenal
dengan nama skala Stanford-Binet (Azwar, 2008:94-98).
Pada awal digunakannya tes ini dalam tes inteligensi, perhitungan
IQ dilakukan dengan rumusan sebagai berikut :
IQ = (MA/CA) X 100
MA  = Mental Age (usia mental)
CA   = Cronological Age (usia kronologis)
100 = bilangan konstanta untuk menghindari munculnya bilangan
desimal, sehingga memudahkan perhitungan.
Gagasan pokok dalam perumusan rasio MA/CA adalah
perbandingan relatif antara usia kronologis dengan usia mental yang
telah ditentukan berdasarkan rata-rata skor pada kelompok usia
tersebut. Seseorang yang berinteligensi normal, pada usia 5 tahun
diharapkan akan mencapai usia mental 5 tahun, pada usia 7 tahun
akan mencapai usia mental 7 tahun dan seterusnya. Namun
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penggunaan rasio ini ternyata memiliki  kelemahan, sebab pada
kenyataannya hubungan linier seperti itu tidaklah ditemui dalam
realitas. Setelah memasuki usia remaja akhir, ternyata usia mental
seseorang tidak banyak berubah, bahkan cenderung menurun. Dalam
arti dengan rasio MA/CA ini, skor yang diperoleh orang pada usia 40
tahun relatif sama dengan rata-rata skor pada waktu masih berusia 15
tahun. Dengan perbandingan MA/CA tersebut angka yang diperoleh
akan semakin mengecil sejalan dengan bertambahnya usia kronologis.
Dengan adanya kelemahan penggunaan rasio MA/CA untuk
menghitung IQ, maka David Wechsler memperkenalkan konsep
perhitungan IQ yang disebut dengan IQ-deviasi. IQ-deviasi tidak
ditentukan berdasar perbandingan MA/CA akan tetapi dihitung
berdasarkan norma kelompok (mean) dan didasarkan dalam besarnya
penyimpangan (deviasi standar) dari norma kelompok tersebut. Dalam
statistika, angka yang dinyatakan dalam deviasi standar disebut skor
standar dan dirumuskan sebagai berikut (Azwar, 2008:55):
Skor standar = m + s [ (X-M)/ sx ]
m =  mean skor standar yang diinginkan
s = deviasi standar yang diinginkan
X = skor mentah yang ingin dikonversikan
M = mean distribusi skor mentah yang diperoleh
sx = deviasi standar skor yang di peroleh
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Pada tahun 1960 skala Stanford-Binet mengalami revisi penting.
Berdasarkan pengujian yang seksama terhadap skala revisi 1937 maka
dalam revisi 1960 dilakukan hal-hal berikut, yaitu a) konsep IQ-
deviasi dari Wechsler mulai digunakan dengan cakupan angka 30
sampai dengan 170. IQ-deviasi untuk skala ini mempunyai mean
sebesar 100 dan deviasi standar sebesar 15 atau 16, b) tabel konversi
IQ diperluas sehingga mencakup pula usia 17 dan 18, sebagai bagian
dari pengakuan bahwa menurut hasil-hasil penelitian perkembangan
mental terus terjadi setelah usia 16 tahun (Azwar, 2008:99). Versi
terbaru skala Stanford-Binet ini diterbitkan pada tahun 1986 dengan
memuat 4 kelompok penalaran dan berisikan berbagai macam tes.
Selain tes Binet-Simon atau skala Stanford-Binet yang telah
tersebut di atas, ada lagi model tes inteligensi yang juga banyak
digunakan oleh ahli-ahli psikologi di dunia termasuk di Indonesia,
yaitu tes inteligensi yang dikembangkan oleh David Wechsler dan
diterbitkan pada tahun 1939 dengan nama Wechsler-Bellevue
Intelligence Scale (WBIS) atau dikenal dengan skala W-B yang
dirancang khusus untuk orang dewasa, yang kemudian  dari skala ini
dikembangkan skala inteligensi untuk anak-anak dengan nama
Wechsler Intelligence Scale for Children (WISC). Pada tahun 1974 tes
WISC tersebut mengalami revisi dan diterbitkan lagi dengan nama
WISC-R (huruf R bermakna revised). Edisi inilah yang digunakan
sampai sekarang.
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Selain menyusun skala untuk anak-anak Wechsler juga
mengembangkan skala lain untuk mengukur inteligensi orang dewasa
yang dikembangkan dari isi tes WISC. Skala baru ini dinamainya
Wechsler Adult Inteligence Scale (WAIS). Seperti tes sebelumnya (W-
B dan WISC), WAIS juga berisi sebelas subtes yang terdiri dai dua
bagian. Bagian pertama, adalah Skala Verbal yang berisi enam subtes,
dan bagian kedua, adalah Skala Performansi yang berisi lima subtes.
Revisi terhadap WAIS juga telah dilakukan dan diterbitkan pada tahun
1981 dengan nama WAIS-R.
Dalam penelitian ini pengukuran inteligensi menggunakan tes
inteligensi skala Stanford-Binet.
Berikut ini klasifikasi tingkat kecerdasan inteligensi berdasarkan
skala Stanford-Binet dan Skala Wechsler (Terman, 1973:18,
Wecshler, 1944:190) :
Tabel 2.1
Klasifikasi Tingkat Kecerdasan Inteligensi
Skala
WECHSLER KLASIFIKASI
Skala
STANFORD-
BINET
128 ke atas Verry Superior(diatas sangat cerdas) 140 - 169
120 - 127 Superior(sangat cerdas) 120 – 139
111 - 119 High Average(rata-rata tinggi) 110 – 119
91 – 110 Average 90 – 109
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(rata-rata)
80 – 90 Low Average(rata-rata rendah) 80 – 89
66 – 79 Borderline(batas cacat) 70 – 79
65 kebawah
Mentally Retarded
(keterbelakangan mental untuk
dewasa/pengguna WAIS-R)
Mentally Deficient
(keterbelakangan mental untuk
anak-anak/pengguna WISC-R)
Sumber : Terman, 1973:18, Wecshler, 1944:190
Selain itu masih ada kasifikasi khusus di luar klasifikasi
tersebut, yaitu :
Tabel 2.2
Klasifikasi Khusus Tingkat Kecerdasan Inteligensi
SKALA KLASIFIKASI
Di atas 170 Genius(jenius)
68 – 83 Borderline mental retardation(batas retardasi menta)
52 – 67 Mild mental retardation(retardasi mental ringan)
36 – 51 Moderate mental retardation(retardasi mental menengah)
20 – 35 Severe mental retardation(retardasi mental berat)
Di bawah 20 Profound mental retardation(retardasi mental parah)
Sumber : Terman, 1973:18, Wecshler, 1944:190
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2. Emotional Quotient (EQ)
a. Pengertian Emotional Quotient (EQ)
Menurut Saphiro, istilah Emotional  Quotient (EQ) kemudian
dikenal dengan kecerdasan emosional pertama kali dilontarkan dan
secara resmi didefinisikan oleh dua orang ahli psikologi, yaitu John
(Jack) Mayer dari Universitas New Hampshire dan Peter Salovey
dari Universitas Yale pada tahun 1990, untuk menerangkan jenis-
jenis kualitas emosi yang dianggap penting untuk mencapai
keberhasilan. Jenis-jenis kualitas emosi yang dimaksud antara lain:
a) empati, b) mengungkapkan dan memahami perasaan, c)
mengendalikan amarah, d) kemampuan kemandirian, e) kemampuan
menyesuaikan diri, f) diskusi, g) kemampuan memecahkan masalah
antarpribadi, h) ketekunan, i) kesetiakawanan, j) keramahan, dan k)
sikap hormat (Saphiro, 1997:9-10).
Menurut Reuven Bar-On, seperti dikutip oleh Stein (2000:30),
kecerdasan emosional adalah serangkaian kemampuan, kompetensi
dan kecakapan nonkognitif yang mempengaruhi kemampuan
seseorang untuk berhasil mengatasi tuntutan dan tekanan
lingkungan. Selanjutnya mengutip pendapat Salovey dan Mayer,
Stein menjelaskan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan
untuk mengenali perasaan, meraih dan membangkitkan perasaan
untuk membantu pikiran, memahami perasaan dan maknanya, dan
mengendalikan perasaan secara mendalam sehingga membantu
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perkembangan emosi dan intelektual. Menurut Salovey dan Mayer
dalam McCormack (2006:8-9) kecerdasan emosional atau yang
sering disebut dengan EQ adalah suatu bentuk kecerdasan yang
melibatkan kemampuan untuk memantau perasaan dan emosi dirinya
sendiri juga perasaan dan emosi orang lain, untuk membedakan di
antaranya dan untuk menggunakan informasi ini dalam menentukan
pikiran dan perilaku.
Gardner dalam bukunya yang berjudul Frame Of Mind
(Goleman, 2000:50-53) mengatakan bahwa bukan hanya satu jenis
kecerdasan yang monolitik yang penting untuk meraih sukses dalam
kehidupan, melainkan ada spektrum kecerdasan yang lebar dengan
tujuh varietas utama yaitu linguistik, matematika/logika, spasial,
kinestetik, musik, interpersonal dan intrapersonal. Kecerdasan ini
dinamakan oleh Gardner sebagai kecerdasan pribadi yang oleh
Daniel Goleman disebut  sebagai kecerdasan emosional.
Menurut Gardner, kecerdasan pribadi terdiri dari: a)kecerdasan
antar pribadi, yaitu kemampuan untuk memahami orang lain, apa
yang memotivasi mereka, bagaimana mereka bekerja, bagaimana
bekerja bahu membahu dengan kecerdasan, b)kecerdasan intra
pribadi, yaitu kemampuan korelatif yang terarah ke dalam diri.
Kemampuan tersebut adalah kemampuan membentuk suatu model
diri sendiri yang teliti dan mengacu pada diri serta kemampuan
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untuk menggunakan modal tersebut sebagai alat untuk menempuh
kehidupan secara efektif (Goleman, 2000:52).
Berdasarkan kecerdasan yang dinyatakan oleh Gardner tersebut,
Salovey (Goleman, 2000:57) memilih kecerdasan interpersonal dan
kecerdasan intrapersonal untuk dijadikan sebagai dasar untuk
mengungkap kecerdasan emosional pada diri individu. Menurutnya
kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri,
mengenali emosi orang lain (empati) dan kemampuan untuk
membina hubungan (kerjasama) dengan orang lain.
Adapun menurut Goleman (2000:512) kecerdasan emosional
adalah kemampuan seseorang untuk mengatur kehidupan emosinya
dengan inteligensi (to manage our emotional life with intelligensi),
menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya (the
appropriateness of emotion and its expression) melalui keterampilan
kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan
keterampilan sosial.
Senada dengan pengertian tersebut, Suharsono (2004:108)
mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kemampuan
mengetahui diri sendiri yaitu mengetahui potensi-potensi dan
kemampuan yang dimiliki, mengetahui kelemahan-kelemahan
perasaan dan emosi. Dengan mengetahui hal tersebut seseorang
dapat mendayagunakan, mengekspresikan dan mengkomunikasikan
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dengan orang lain. Lebih lanjut ia menambahkan pula kemampuan
untuk mengetahui visi dan tujuan hidup secara substansial
merupakan bagian dari kecerdasan emosional. Agustian (2005:144)
menyamakan kecerdasan emosional di sini dengan akhlak dalam
Islam seperti yang diajarkan Rasulullah SAW.
Dengan demikian yang dimaksud dengan kecerdasan emosional
dalam penelitian ini adalah kemampuan seseorang dalam memahami
kehidupan emosinya, mengatur dan mengelola keselarasan dan cara
pengungkapannya melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian
diri, motivasi diri, empati dan ketrampilan sosial.
b. Ciri-ciri Kecerdasan Emosional
Seperti telah disebutkan di muka tentang makna kecerdasan
emosional, Goleman mengemukakan ciri-ciri kecerdasan emosional
dari Salovey yang dikembangkan dari konsep kecerdasan pribadi
Gardner dalam lima wilayah utama, yaitu:
1) Mengenali emosi diri
Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuan
untuk mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi.
Kemampuan ini merupakan dasar dari kecerdasan emosional,
para ahli psikologi menyebutkan kesadaran diri sebagai
metamood, yakni kesadaran seseorang akan emosinya sendiri.
Menurut Mayer (Goleman, 2000:64) kesadaran diri adalah
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waspada terhadap suasana hati maupun pikiran tentang suasana
hati, bila kurang waspada maka individu menjadi mudah larut
dalam aliran emosi dan dikuasai oleh emosi. Kesadaran diri
memang belum menjamin penguasaan emosi, namun merupakan
salah satu prasyarat penting untuk mengendalikan emosi
sehingga individu mudah menguasai emosi.
2) Mengelola emosi
Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam
menangani perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau
selaras, sehingga tercapai keseimbangan dalam diri individu.
Menjaga agar emosi yang merisaukan agar tetap terkendali
merupakan kunci menuju keselarasan emosi. Emosi berlebihan,
yang meningkat dengan intensitas terlampau lama akan
mengoyak kestabilan individu (Goleman, 2000:77-78).
Kemampuan mengelola emosi ini mencakup kemampuan untuk
menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan atau
ketersinggungan dan akibat-akibat yang ditimbulkannya serta
kemampuan untuk bangkit dari perasaan-perasaan yang
menekan.
3) Memotivasi diri sendiri
Motivasi dalam diri individu, yang berupa ketekunan untuk
menahan diri terhadap kepuasan, mengendalikan dorongan hati,
serta perasaan yang positif, berupa antusianisme, gairah, optimis
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dan keyakinan diri merupakan modal bagi individu untuk meraih
prestasi.
4) Mengenali emosi orang lain
Menurut Goleman (2000:57) kemampuan seseorang untuk
mengenali orang lain atau peduli, menunjukkan kemampuan
empati seseorang. Individu yang memiliki kemampuan empati
lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi
yang mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan orang lain
sehingga ia lebih mampu menerima sudut pandang orang lain,
peka terhadap perasaan orang lain dan lebih mampu untuk
mendengarkan orang lain.
Rosenthal dalam penelitiannya menunjukkan bahwa orang-
orang yang mampu membaca perasaan dan isyarat non verbal
lebih mampu menyesuiakan diri secara emosional, lebih populer,
lebih mudah bergaul, dan lebih peka (Goleman, 2000:136).
Nowicki, ahli psikologi menjelaskan bahwa anak-anak yang
tidak mampu membaca atau mengungkapkan emosi dengan baik
akan terus menerus merasa frustasi (Goleman, 2000:172).
Seseorang yang mampu membaca emosi orang lain juga
memiliki kesadaran diri yang tinggi. Semakin mampu terbuka
pada emosinya sendiri, mampu mengenal dan mengakui
emosinya sendiri, maka orang tersebut mempunyai kemampuan
untuk membaca perasaan orang lain.
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5) Membina hubungan
Membina hubungan merupakan suatu keterampilan yang
menunjang popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan antar
pribadi (Goleman, 2000:59). Keterampilan dalam berkomunikasi
merupakan kemampuan dasar dalam keberhasilan membina
hubungan.
Orang-orang yang hebat dalam keterampilan membina
hubungan ini akan sukses dalam bidang apapun. Orang berhasil
dalam pergaulan karena mampu berkomunikasi dengan lancar
pada orang lain. Orang-orang ini populer dalam lingkungannya
dan menjadi teman yang menyenangkan karena kemampuannya
berkomunikasi (Goleman, 2000:59). Ramah tamah, baik hati,
hormat dan disukai orang lain dapat dijadikan petunjuk positif
bagaimana siswa, mampu membina hubungan dengan orang lain.
Sejauhmana kepribadian siswa berkembang dilihat dari
banyaknya hubungan interpersonal yang dilakukannya.
Kelima karakteristik kecerdasan emosional yang dipaparkan
oleh Goleman tersebut dijelaskan secara rinci oleh Baharuddin
(2007:158) sebagai berikut :
a. Kesadaran diri (self-awareness), yaitu mengetahui apa yang
dirasakan pada suatu saat, dan menggunakannya untuk memandu
pengambilan diri sendiri, memiliki tolok ukur yang realistis atas
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kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat. Unsur-unsur
kesadaran diri dimaksud terdiri dari :
1) Kesadaran emosi (emotional awareness); yaitu mengenali
emosi sendiri dan efeknya;
2) Penilaian diri secara teliti (accurate self-awareness); yaitu
mengetahui kekuatan dan batas-batas diri sendiri;
3) Percarya diri (self-confidence); yaitu keyakinan tentang harga
diri dan kemampuan sendiri.
b. Pengaturan diri (self-regulation), yaitu menangani emosi diri
sedemikian rupa sehingga berdampak positif  pada pelaksanaan
tugas; peka terhadap kata hati dan sanggup menunda kenikmatan
sebelum mencapai suatu sasaran; mampu segera pulih kembali
dari tekanan emosi. Unsur-unsur self-regulation dimaksud
meliputi :
1) Kendali diri (self-control)
2) Sifat dapat dipercaya (trustworthiness); memelihara norma
kejujuran dan integritas
3) Kehati-hatian (conscientiousness); bertanggung jawab atas
kinerja pribadi;
4) Adaptabilitas (adaptability); keluwesan dalam menghadapi
perubahan
5) Inovasi (innovation); mudah menerima dan terbuka terhadap
gagasan, pendekatan, dan informasi-informasi baru
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c. Motivasi (motivation); menggunakan hasrat yang paling dalam
untuk menggerakkan dan menuntun menuju sasaran, membantu
mengambil inisiatif dn bertindak sangat efektif, serta bertahan
untuk menghadapi kegagalan dan frustasi. Unsur-unsur motivasi
terdiri dari :
1) Dorongan berprestasi (achievement drive); dorongan untuk
menjadi yang lebih baik, atau memenuhi standar keberhasilan
2) Komitmen (commitment); menyesuaikan diri dengan sasaran
kelompok atau lembaga
3) Inisiatif (innitiative); kesiapan untuk memanfaatkan
kesempatan
4) Optimisme (optimism); kegigihan dalam memperjuangkan
sasaran kendati ada halangan dan kegagalan
d. Empati (empathy); merasakan apa yang dirasakan orang lain,
mampu memahami perspektif orang lain, menumbuhkan
hubungan saling percaya dan menselaraskan diri dengan
bermacam-macam orang. Unsur-unsur empati meliputi :
1) memahami orang lain (understanding others); mengindra
perasaan dan perspektif orang lain dan menunjukkan minat
aktif terhadap kepentingan mereka,
2) Mengembangkan orang lain (developing others); merasakan
kebutuhan perkembangan orang lain dan berusaha
menumbuhkan kemampuan mereka,
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3) Orientasi pelayanan (service orientation); mengantisipasi,
mengenali, dan berusaha memenuhi kebutuhan pelanggan,
4) Memanfaatkan keragaman (leveraging diversity),
menumbuhkan peluang melalui pergaulan dengan bermacam-
macam orang.
5) Kesadaran politis (political awarness), mampu membaca
arus-arus emisi sebuah kelompok dan hubungannya dengan
perasaan.
e. Keterampilan sosial (socisl skill); menangani emosi dengan baik
ketika berhubungan dengan orang lain dan dengan crmat
membaca situasi dan jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar,
menggunakan keterampilan-keterampilan tersebut untuk
mempengaruhi dan memimpin, bermusyawarah dan
menyelesaikan perselisihan, serta untuk bekerja sama dan
bekerja dalam tim. Unsur-unsur social skill tersebut meiputi :
1) Pengaruh (influence); memiliki taktik untuk melakukan
persuasi,
2) Komunikasi (communication); mengirimkan pesan yang jelas
dan meyakinkan,
3) Manajemen kinflik (conflict management); negosiasi dan
pemecahan silang pendapat,
4) Kepemimpinan (leadership); membangkitkan inspirasi dan
memandu kelompok dan orang lain,
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5) Katalisator perubahan (change catalyst); memulai dan
mengelola usaha,
6) Membangun hubungan (building bonds); menumbuhkan
hubungan yang bermanfaat,
7) Kolaborasi dan kooperasi (collaboration and cooperation);
kerjasama dengan orang lain demi tujuan bersama, dan
8) Kemampuan tim (team capabilities); menciptakan sinergi
kelompok dalam memperjuangkan tujuan bersama.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator
bagi seseorang yang memiliki kecerdasan emosional adalah adanya
lima kemampuan yang melekat pada dirinya yaitu; kemampuan
mengenali emosi diri, kemampuan mengelola emosi, kemampuan
memotivasi diri sendiri, kemampuan mengenali emosi orang lain
(empati) dan kemampuan dalam bekerjasama dan membina
hubungan dengan orang lain.
c. Hal-hal yang Berpengaruh Terhadap Kecerdasan Emosional
Seperti telah disebutkan di depan bahwa, karakteristik
kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali emosi,
mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain dan
membangun hubungan dengan orang lain, hal ini menunjukkan
bahwa sesungguhnya kecerdasan emosional lebih merupakan
keterampilan (skill) daripada potensi seperti dalam konsep
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inteligensi, yang berarti bahwa kecerdasan emosional dapat
dipelajari atau diajarkan. Dengan demikian menunjukkan bahwa
faktor lingkungan lebih berperan dalam pertumbuhan dan
perkembangan EQ seseorang dibandingkan faktor bawaan.
Anan dan Barnett dalam Satiadarma (2003:34) menjelaskan
bahwa dukungan sosial berperan dalam membentuk serta
mengembangkan perilaku seseorang di dalam masyarakat. Hasil
kajian Anan dan Barnett terhadap 56 anak-anak keluarga African-
American dari kalangan sosial ekonomi lemah menunjukkan bahwa
mereka yang memperoleh kedekatan sosial (social attachment) lebih
baik, misalnya orang tua memberikan kasih sayang yang cukup,
lebih bersifat proaktif dalam berbagai aktivitas sosial. Sedangkan
mereka yang kurang memperoleh kedekaatan sosial, seperti jarang
berkomuniasi dengan orang tua, lebih bersifat agresif dalam
berinteraksi sosial.
Selanjutnya Anan dan Barnett (Satiadarma, 2003:35) juga
menyebutkan bahwa dukungan sosial yang dirasakan individu
menjembatani kedekatan sosial dan penyesuaian diri.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dukungan sosial dari
orang tua atau lingkungan sekitar memberikan peran yang besar
dalam pembentukan kecerdasan emosional individu. Seseorang yang
memperoleh dukungan sosial yang cukup dari orang tua atau
lingkungan sekitarnya akan lebih mampu mengelola emosinya,
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mereka lebih mampu menyesuaikan diri dengan kehidupan sosial
serta tantangan hidup yang harus mereka hadapi. Sebaliknya mereka
yang kurang memperoleh dukungan sosial yang cukup dari orang tua
maupun lingkungan sekitarnya, seperti kurangnya perhatian dan
kasih sayang, mereka akan cenderung mengalami kesulitan dalam
mengelola emosinya dan akibatnya mereka juga akan mengalami
banyak kesulitan dalam mengembangkan interaksi sosialnya.
d. Pengukuran Kecerdasan Emosional
Berbeda dengan kecerdasan intelektual (IQ) yang
pengukurannya telah memiliki standar yang baku, standar baku
untuk pengukuran kecerdasan emosional hingga saat ini belum ada.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan skala kecerdasan
emosional yang disusun berdasarkan lima kriteria  kecerdasan emosi
seperti yang telah tersebut di depan sebagai indikator skala
pengukuran kecerdasan emosional. Kelima kriteria tersebut adalah
kemampuan mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi
diri, mengenali emosi orang lain dan kemampuan membina
hubungan dengan orang lain.
Penyusunan skala kecerdasan emosional ini menggunakan skala
Likert dengan 5 alternatif jawaban, yang masing-masing alternatif
jawaban tersebut memiliki gradasi dari sangat positif sampai sangat
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negatif dalam bentuk pernyataan; SS (sangat setuju), S (setuju),R
(ragu – ragu), TS (tidak setuju) dan STS (sangat tidak setuju).
3. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi belajar
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan
sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang
menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak
dapat diamati langsung, tetapi dapat diintrepretasikan dalam tingkah
lakunya, berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga
munculnya suatu tingkah laku tertentu.(Hamzah B. Uno, 2008; 3).
Mc. Donal dalam Oemar Hamalik (2002: 173) "Motivation is
a energy change within the person characterized by affective arousal
and anticipatory  goal reactions". Motivasi adalah suatu perubahan
energi didalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya
afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan.
Senada dengan pendapat Mc. Donald diatas menurut M.
Utsman Najati dalam Abdurrahman Shaleh dan Muhbib Abdul
Wahab(2005, 132) Motivasi adalah kekuatan penggerak yang
membangkitkan aktivitas pada makhluk hidup, dan menimbulkan
tingkah laku serta mengarahkannya menuju tujuan tertentu.
Sedangkan menurut Elliot (2000:332) mendevinisikan
motivasi sebagai “an internal state that arouses us to action, pushes
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us inparticular  directions, and keeps us engaged in certain
activities”. Sebuah keadaan dari dalam yang mendorong kita
melakukan sesuatau, membawa kita kedalam petunjuk khusus dan
menjaga kita telibat dalam aktivitas tertentu.Sedangkan Woolfolk
(2007:372) mendevinisikan dengan “an internal state that arouses,
directs, and maintains behavior”.Sebuah keadaan dari dalam yang
menimbulkan kelakuan dan menggerakkan secara langsung.Dengan
demikian, maka seseorang melakukan suatu tindakan disebabkan
karena adanya dorongan dari dalam diri pribadi. Dalam ranah
pendidikan, maka motivasi inilah yang mendorong seseorang untuk
belajar dan meningkatkan kemampuannya dan menjaga
kelangsungan aktivitasnya tersebut.
Sedangkan belajar dapat diartikan dengan setiap perbuatan
yang relatif menetapkan dalam tingkah laku yang terjadi sebagai
suatu hasil dari latihan atau pengalaman. Balajar dapat dipahami
sebagai tahapan perubahan tingkah laku individu yang relatif
menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan
yang melibatkan proses kognitif. (Muhibbin Syah, 2006; 92).
M. Ngalim purwanto dalam bukunya Psikologi Pendidikan,
mengemukakan bahwa belajar adalah tingkah laku yang mengalami
perubahan karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian,
baik fisik maupun psikis, seperti: perubahan dalam pengertian,
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pemecahan suatu masalah atau berpikir, keterampilan, kecakapan,
kebiasaan, ataupun sikap. ( Ngalim Purwanto, 2003:85)
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar adalah factor penggerak yang melatarbelakangi prilaku
seseorang dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Jadi motivasi
belajar, dalam hal ini prestasi belajar akhlak adalah dorongan –
dorongan yang ada dalam diri seseorang untuk belajar untuk
mencapai prestasi belajar akhlak yang optimal.
b. Jenis Motivasi
Memotivasi orang lain, bukan sekedar mendorong atau
bahkan memerintahkan seseorang melakukan sesuatu, melainkan
sebuah seni yang melibatkan berbagai kemampuan dalam menganali
diri dan mengelola emosi diri sendiri dan oang lain. Paling tidak, kita
harus tahu bahwa seseorang melakukan sesuatu karena didorong
oleh motivasinya.
Menurut Sardiman A.M (2003:89-90) motivasidapat
dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
1) Motivasi Intrinsik
Yang dimaksud motivasi Intrinsik adalah motif-motif
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak terlalu dirangsang
dari luar. Karena dalam diri setiap  individu sudah ada dorongan
untuk melakukan sesuatu. Jadi dalam hubungan dengan belajar,
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motivasi ini dapat dikaitkan sebagai bentuk motivasi yang
didalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan
berdasarkkan suatu dorongan dalam diri yang terkait dengan
aktivitas belajarnya.
2) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi Ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Kalau dilihat
dari segi tujuan kegiatan yang dilakukannya, tidak secara
langsung bergayut dengan esensi yang dilakukannya itu.Jadi,
dapat dikatakan motivasi ektrinsik adalah bentuk motivasi yang
didalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan
dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan
aktivitas belajar. Motivasi intrinsik ini dapat bersal dari keluarga
sekolah dan teman sebaya.
Sedangkan Wood Worth dalam Abdul Rahman Shaleh-
Muhbib Abdul Wahab (2005 : 138) membedakan motivasi menjadi
dua macam, yaitu:
1) Unlearned motives, adalah motivasi pokok yang tidak dipelajari
atau motivasi bawaan. Yaitu motivasi yang dibawa sejak lahir,
seperti dorongan untuk makan, minum, seksual, bergerak dan
istirahat. Motif ini sering juga disebut motivasi yang
diisyaratkan secara biologis.
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2) Learned motives, adalah motivasi yang timbul karena dipelajari,
seperti misalnya: dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu
pengetahuan, mengejar jabatan dan lain sebagainya. Motivasi ini
sering diisyaratkan secara sosial, karena manusia hidup dalam
lingkungan sosial.
Dari berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
motivasi ada yang berasal dari luar dan ada yang berasal dari dalam
diri individu serta motivasi  biologis dan sosial.
Dari jenis motivasi diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi
merupakan semangat dan dorongan yang diperoleh seseorang dalam
melakukan atau mengerjakan sesuatu yang ingin dicapai. Motivasi
terdiri dari dua macam yaitu motivasi yang berasal dari dalam
(motivasi intrinsik) dan dapat juga yang berasal darai luar (motivasi
ekstrinsik).
c. Fungsi Motivasi
Segala sesuatu yang kita lakukan, tentu terdapat suatu
motivasi yang mendorong kita melakukannya. Motivasi dapat
menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan, sehingga semakin
besar motivasinya, akan semakin besar kesuksesan yang diraih,
disinilah fungsi motivasi bagi seseorang.
Menurut Oemar Hamalik (2002: 175), Fungsi motivasi
adalah:
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1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa
motivasi tidak akan timbul kelakuan seperti belajar.
2) Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan pada
pencapaian tujuan yang diinginkan.
3) Sebagai penggerak, ia berfungsi sebagai mesin bagi mobil.
Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau
lambatnya suatu pekerjaan.
Senada dengan Oemar Hamalik, Sardiman A.M(2003:85)
menyatakan bahwa motivasi mempunyai tiga fungsi, yakni:
1) Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi dalam hal ini
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang hendak
dikerjakan.
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi
tujuan-tujuan tersebut.
Sedangkan menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2003: 62)
motivasi memiliki dua fungsi, yaitu:
1) Mengarahkan atau directional funntion
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Motivasi berperan mendekatkan atau menjauhkan individu
dari sasaran yang akan dicapai.
2) Mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan atau activating and
energizing function
Suatu perbuatan atau kegiatan yang tidak bermotif atau
motifnya sangat lemah, akan dilakukan dengan tidak sungguh-
sungguh tidak tertarah dan kemungkinan besar tidak membawa
hasil. Sebaliknya apabila motivasinya besar atau kuat, maka akan
dilakukan dengan sungguh-sungguh, terarah, dan penuh semangat
sehingga kemungkinan berhasil lebih besar.
Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulakna bahwa
motivasi berfungsi sebagai pendorong, pengarah, penggerak, pemberi
semangat dan menyeleksi perbuatan dalam usaha mencapai tujuan
yang diinginkan, karena pada dasarnya sesuatu yang dicapai seseorang
adalah berkat usaha yang dilakukannya. Hal ini relevan dengan firman
Allah surat Az-Zalzalah ayat 7-8 yang berbunyi:
) ُهَرَـي اًر ْـيَخ ٍةَّرَذ َلاَقْـثِم ْلَمْعَـي ْنَمَف7 ُهَرَـي ارَش ٍةَّرَذ َلاَقْـثِم ْلَمْعَـي ْنَمَو (
)8(
Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah pun,
niscaya dia akan melihat (balasan) nya.Dan barang siapa
yang mengerjakan kejahatan seberat zarah pun, niscaya dia
akan melihat (balasan) nya pula.(Q.S. Az-Zaalzalah :7-8)
(Depag RI, 1992: 1087)
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Menurut ayat di atas seseorang akan mendapatkan hasil atau
balasan sesuai dengan apa yang ia telah lakukan. Apabila seseorang
melakukan kebaikan maka ia akan mendapatkan kebaikan juga dan
sebaliknya. Jadi apabila seseorang mempunyai motivasi yang tinggi
dalam melakukan sesuatu perbuatan, maka ia akan mendapatkan hasil
yang baik dari perbuatannya.
d. Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
Dalam diri seseorang motivasi yang dimiliki dalam belajar
dapat berbeda dengan motivasi yang dimiliki orang lain. Karena pada
prinsipnya motivasi sangat bergantung dari apa yang diinginkan oleh
masing-masing individu.
Menurut Oemar Hamalik (2002:179) mengemukakan faktor
yang mempengaruhi motivasi adalah:
1) Umur, usia sangat berpengaruh terhadap timbulnya motivasi.
Motivasi diusia balita mungkin akan berbeda dengan ketika mereka
diusia sekolah. Hal ini karena diusia balita, pikiran dan kesadaran
mereka belum tumbuh akan pentingnya belajar. Jadi motivasi
sangat berpengaruh terhadap timbulnya motivasi.
2) Kondisi fisik, sacara umum,manusia membutuhkan motivasi untuk
giat bekerja. Tetapi keadaan fisik dan kekuatan tubuhnya tiap
orang pasti berbeda. Pemuda atau remaja yang kuat dengan
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semangat kerjanya bila dibandingkan dengan orang yang sudah tua
dan sakit-sakitan.
3) Kekuatan intelegensi, daya nalar untuk berfikir tiap orang akan
mempengaruhi tumbuhnya motivasi. Bagi mereka yang dapat
berfikir secara positiftentunya motivasinya akan lebih besar dalam
belajar atau bekerja dibanding mereka yang berfikirannegatif dan
intelegensinya rendah. Hal ini karena semakin tinggi intelegensi
seseorang akan semakin meningkat pula penalarannya dalam
berindak khususnya dalam mempengaruhi motivasi.
Disebutkan pula oleh Hamzah B. Uno(2008: 37) dalam teori
teori motivasi dan pengukurannya:
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan interen dan eksteren
pada sisiwa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan
tingkah laku pada umumnya dengan beberapa indikator
meliputi:(1) adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) adanya harapan dan
cita-cita; (4) adanya penghargaan dalam belajar; (5) adanya
kegiatan yang menarik dalam belajar; (6) adanya lingkungan
belajar yang kondusif sehingga seseorang siswa dapat belajar
dengan baik.
Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar adalah suatu kekuatan yang mendorong individu
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untuk melakukan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran dengan sebaik-baiknya dan tinggi rendahnya
motivasi yang dimiliki seseorang akan dipengaruhi oleh factor
umur, kondisi fisik, kekuatan intelegensi yang dimiliki seseorang,
adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita, adanya
penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam
belajar, adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga
seseorang siswa dapat belajar dengan baik.
4. Prestasi Belajar
i. Pengertian Belajar dan Prestasi Belajar
Secara bahasa istilah prestasi belajar terdiri dari dua kata yaitu
prestasi dan belajar. Istilah prestasi belajar tidak bisa dipisahkan dari
perbutan belajar itu sendiri, sebab belajar merupakan suatu proses,
sedang prestasi belajar adalah hasil yang dicapai dari proses
pembelajaran tersebut.
Berkaitan dengan makna belajar sendiri, ahli-ahli pendidikan
memberikan definisi beragam. Menurut Crow & Crow seperti dikutip
oleh Syah (2007:66) belajar adalah perubahan tingkah laku yang
diiringi dengan proses pertumbuhan yang ditimbulkan melalui
penyesuaian diri terhadap keadaan lewat rangsangan (learning is
modification of behaviour accompaniying growth processes that are
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brought about through adjustment to tensions initiated sensory
stimulation). Sedang menurut Skinner seperti dikutip oleh Syah
(2007:68) belajar adalah suatu proses adaptasi yang berlangsung secara
progresif (learning is a process of progressive behaviour adaptation).
Berdasarkan eksperimennya, Skinner percaya bahwa proses adaptasi
tersebut akan mendatangkan hasil yang optimal apabila diberi penguat
(reinforcer).
Sementara Chaplin dalam Dictionary of Psychology seperti
dikutip oleh Syah (2007:65) membatasi belajar dalam dua rumusan.
Pertama, belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif
menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman (learning is
acquisition of any relatively permanent change in behaviour as a
result of practice and experience). Kedua, belajar adalah proses
memperoleh respons-respons sebagai akibat adanya latihan khusus
(learning is process of acquiring responses as aresult of special
practice).
Sedang menurut Slameto (2003:2) belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Berdasarkan beragam definisi belajar yang dikemukakan oleh
para ahli tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa belajar adalah
sebuah proses perubahan tingkah laku pada individu atau yang terjadi
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akibat adanya pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dari hasil
interaksi dengan lingkungannya.
Proses perubahan dimaksud bisa dari belum mampu menjadi
mampu, dari tidak tahu menjadi tahu, dan proses perubahan tersebut
terjadi selama jangka waktu tertentu (Winkel, 1996:50).
Namun demikian tidak setiap perubahan tingkah laku dapat
dikatakan sebagai akibat belajar. Menurut Slameto (2003:3-5),
perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar memiliki ciri-ciri
sebagai berikut:
a. Perubahan terjadi secara sadar
b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
d. Perubahan dalam belajar bersifat sementara
e. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah
f. Perubahan dalam belajar mencakup seluruh aspek tingkah laku.
Adapun terkait dengan kata prestasi, menurut Arifin (1991:2-3)
secara bahasa berasal dari bahasa Belanda yaitu Prestati’e, kemudian
dalam bahasa Indonesia berubah menjadi prestasi yang berarti hasil
usaha. Winkel (1986:162) mengartikan prestasi sebagai bukti
keberhasilan usaha yang dicapai. Sedang menurut Chaplin (2004:5),
prestasi atau achievement diartikan sebagai: 1) pencapaian atau hasil
yang dicapai, 2) sesuatu yang telah dicapai, 3) satu tingkat khusus dari
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kesuksesan karena mempelajari tugas-tugas, atau tingkat tertentu dari
kecakapan atau keahlian dalam tugas-tugas sekolah atau akademik.
Dengan demikian prestasi belajar dapat diartikan sebagai
pencapaian atau hasil yang dicapai dari proses atau interaksi belajar
mengajar, atau seperti yang dikemukakan oleh Buchori (1983:178)
bahwa prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai atau
ditunjukkan oleh siswa sebagai hasil belajarnya, baik berupa angka
maupun huruf serta tindakannya yang mencerminkan hasil yang telah
dicapai masing-masing anak dalam aktifitas tertentu.
Menurut Arifin (1991:33) prestasi belajar merupakan salah satu
indikator dari sebuah keberhasilan. Prestasi belajar dirasa penting
untuk dipermasalahkan karena memiliki beberapa fungsi utama, yaitu:
1) prestasi belajar sebagai indicator kualitas dan kuantitas pengetahuan
yang telah dikuasai anak didik, 2) prestasi belajar lambang hasrat
keingintahuan anak didik, 3) prestasi sebagai bahan informasi dalam
inovasi pendidikan, dan 4) prestasi belajar sebagai indikator internal
dan eksternal dari suatu institusi pendidikan.
ii. Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Prestasi Belajar
Banyak sekali faktor yang perlu diperhatikan untuk meraih
keberhasilaan dalam belajar, yang masing-masing faktor tersebut
saling terkait dan tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Menurut
Suryabrata (1998:233) faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan
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dalam dua bagian, yaitu faktor internal (faktor dari dalam diri siswa)
dan faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa).
1) Faktor internal
Merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang
dapat mempengaruhi prestasi belajar. Faktor ini dapat dibedakan
menjadi dua kelompok, yaitu :
a. Aspek fisiologis
Dalam hal ini aspek fisiologis merupakan aspek-aspek
yang berhubungan dengan kondisi fisik individu. Menurut Syah
(2007:145) aspek fisiologis ini dibedakan menjadi dua macam,
yaitu keadaan tonus jasmani dan keadaan fungsi jasmani.
b. Keadaan tonus jasmani
Keadaan tonus jasmani pada umumnya sangat berpengaruh
terhadap aktivitas belajar seseorang. Kondisi fisik yang bugar
akan memberi pengaruh positif terhadap kegiatan belajar
individu. Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah atau sakit akan
menghambat tercapainya hasil belajar yang maksimal.
c. Keadaan fungsi jasmani
Selama proses belajar berlangsung, peran fungsi fisiologis
tubuh sangat mempengaruhi hasil belajar, terutama pancaindra.
Pancaindra yang berfungsi dengan baik akan mempermudah
aktivitas belajar dengan baik pula. Dalam proses belajar,
pancaindra merupakan pintu masuk bagi segala informasi yang
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diterima. Pancaindra yang memiliki peran besar dlam aktivitas
belajar adalah mata dan telinga.
d. Aspek Psikologis
Banyak aspek psikologis yang berpengaruh terhadap
keberhasilan belajar siswa, aspek-aspek tersebut antara lain
adalah:
1) Inteligensi/kecerdasan siswa
Pada umumnya prestasi belajar yang ditampilkan
siswa memiliki kaitan yang erat dengan tingkat kecerdasan
mereka. Hal itu disebabkan tingkat kecerdasan yang
dimiliki siswa akan menentukan kualitas belajar mereka.
Semakin tinggi tingkat kecerdasan individu semakin besar
besar peluang untuk meraih kesuksesan dalam belajar,
begitu pula sebaliknya. Namun demikian faktor kecerdasan
ini tidak bisa berdiri sendiri, namun harus didukung oleh
faktor psikologis yang lain. Karena itu tidak menutup
kemungkinan mereka yang memiliki tingkat kecerdasan
lebih rendah bisa meraih prestasi belajar yang tinggi, begitu
juga sebaliknya.
2) Sikap
Sikap yang pasif, rendah diri dan kurang percaya diri
dapat merupakan faktor yang menghambat siswa dalam
menampilkan prestasi belajarnya. Menurut Sarlito Wirawan
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(1997:233) sikap adalah kesiapan seseorang untuk
bertindak secara tertentu terhadap hal-hal tertentu. Sikap
siswa yang positif terhadap mata pelajaran di sekolah
merupakan langkah awal yang baik dalam proses belajar
mengajar di sekolah.
3) Motivasi
Menurut Irwanto (1997:193) motivasi adalah
penggerak perilaku. Motivasi belajar adalah pendorong
seseorang untuk belajar. Motivasi timbul karena adanya
keinginan atau kebutuhan-kebutuhan dalam diri seseorang.
Seseorang berhasil dalam belajar karena ia ingin belajar.
Sedangkan menurut Winkle (1991:39) motivasi belajar
adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan
arah pada kegiatan belajar itu; maka tujuan yang
dikehendaki oleh siswa tercapai. Motivasi belajar
merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual.
Peranannya yang khas ialah dalam hal gairah atau semangat
belajar, siswa yang termotivasi kuat akan mempunyai
banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar.
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2) Faktor eksternal
Selain faktor-faktor yang ada dalam diri siswa, ada hal-hal lain di
luar diri siswa (faktor eksternal) yang juga berpengaruh terhadap
keberhasilan belajar. Syah (2007:152-154) menjelaskan bahwa faktor-
faktor eksternal yang berpengaruh terhadap prestasi belajar dapak
dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor
lingkungan nonsosial.
a. Lingkungan sosial meliputi :
1) Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi dan
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi proses belajar
seorang siswa. Hubungan yang harmonis antara ketiganya
dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk belajar lebih baik di
sekolah. Perilaku yang simpatik dan dapat menjadi teladan dari
seorang guru bisa menjadi pendorong bagi siswa untuk belajar.
2) Lingkungan sosial masyarakat. Kondisi lingkungan masyarakat
tempat tinggal siswa akan mempengaruhi belajar siswa.
Lingkungan siswa yang kumuh, banyak pengangguran dan ana
terlantar dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa, paling
tidak siswa kesulitan ketika memerlukan teman belajar, diskusi
atau keperluan meminjam alat-alat belajar yang kebetulan
belum dimiikinya.
3) Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini sangat besar
pengaruhnya terhadap kegiatan belajar siswa. Demografi
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keluarga (letak rumah) sifat-sifat orangtua, pengelolaan
keluarga, ketegangan keluarga, semuanya dapat memberi
dampak terhadap aktivitas belajar siswa. Hubungan antar
anggota keluarga, dukungan keluarga sangat membantu siswa
untuk melakukan aktivitas belajar, baik dukungan langsung
berupa pujian atau nasehat maupun tak langsung berupa
keharmonisan hubungan dalam keluarga.
b. Lingkungan nonsosial. Faktor-faktor yang termasuk dalam
lingkungan non sosial ini adalah:
1) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang segar,
pencahayaan yang cukup, suasana yang sejuk dan tenang
merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
aktivitas belajar siswa. Sebaliknya, kondisi alamiah yang
tidak mendukung, akan menghambat proses belajar siswa.
2) Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yang dapat
dikelompokkan menjadi dua macam. Pertama, hardware,
seperti gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar
dan kedua, software, seperti kurukulum, buku panduan
silabi  maupun buku-buku kepustakaan.
3) Faktor materi pelajaran, yakni kesesuaian antara materi
yang diajarkan dengan tarap perkembangan atau usia siswa.
Termasuk di dalamnya metode guru dalam menyampaikan
materi belajar dan pendekatan siswa dalam belajar
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memberikan pengaruh terhadap penyerapan siswa akan
materi pembelaajaran.
c. Pengukuran Hasil Belajar Akhlak
Tardif dkk. dalam Syah (2007:216) menyebutkan bahwa ada dua
macam pendekatan yang amat populer dalam mengevaluasi atau
menilai tingkat keberhasilan atau hasil belajar, yakni: 1) Norm-
referencing atau Norm-referenced assessment, dan 2) Criterion-
referencing atau Criterion-referenced assessment. Di Indonesia,
pendekatan-pendekatan tersebut lazim disebut dengan Penilaian Acuan
Norma (PAN) dan Penilaian Acuan Kriteria (PAK).
Penilaian Acuan Norma (Norm-Referenced Assessment). Dalam
penilaian yang menggunakan pendekatan PAN (Penilaian Acuan
Norma), prestasi belajar seorang peserta didik diukur dengan cara
membandingkannya dengan prestasi yang dicapai teman-teman sekelas
atau sekelompoknya (Tardif dkk., 1989:227). Jadi, pemberian skor
atau nilai peserta didik tersebut merujuk pada hasil perbandingan
antara skor-skor yang diperoleh teman-teman sekelompoknya dengan
nilainya sendiri (Nasoetion, 1996:195).
Pendekatan PAN ini dapat juga diimplementasikan dengan cara
menghitung dan membandingkan persentase jawaban benar yang
dihasilkan seorang siswa dengan persentase jawaban benar yang
dihasilkan kawan-kawan sekelompoknya. Kemudian persentase
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jawaban-jawaban benar dari masing-masing siswa tersebut
dikonversikan ke dalam nilai 1-10 atau 10-100.
Penilaian Acuan Kriteria (Criterion-Referenced Assessment).
Menurut Tardif dkk. dalam Syah (2007:218) penilaian dengan
pendekatan PAK (Penilaian Acuan Kriteria) merupakan proses
pengukuran prestasi belajar dengan cara membandingkan pencapaian
seorang siswa dengan pelbagai ranah perilaku yang telah ditetapkan
secara baik (well-defined domain behaviours) sebagai patokan absolut.
Oleh karena itu, dalam mengimplementasikan dalam pendekatan PAK
ini diperlukan adanya kriteria mutlak yang merujuk pada tujuan
pembelajaran, baik secara umum maupun khusus.
Pendekatan penilaian seperti ini biasanya diterapkan dalam
system belajar tuntas (mastery learning). Dalam system belajar tuntas,
siswa baru dapat dinyatakan lulus dalam evaluasi suatu mata pelajaran
apabila ia telah menguasai seluruh materi secara merata dan mendalam
dengan nilai minimal 80 (Pressley & McCormick, 1995:580).
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan dalam
mengukur hasil belajar akhlak menggunakan pendekatan PAK
(Penilaian Acuan Kriteria) atau Criterion-Referenced Assessment,
dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 75. Dimana hasil belajar
akhlak yang dimaksud merupakan nilai dari Ulangan Akhir Semester
Gasal Ciri Khusus Sekolah Menengah Muhammadiyah Mapel Akhlak
Tahun Pelajaran 2017/2018 ( Dokumen Soal UAS terlampir)
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B. Penelitian yang Relevan
Penelitan sebelumnya yang memiliki relevansi dengan penelitian ini
telah banyak dilakukan. Penelitian tentang hubungan intelegensi atau
kecerdasan intelektual (IQ) dengan prestasi belajar di antaranya adalah;
penelitian Budimarwanto (1991) yang berjudul Hubungan Self Esteem Dan
Inteligensi Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas II SMA Negeri 4
Yogyakarta. Dalam penelitian tersebut ditemukan  koefisien korelasi antara
inteligensi dan prestasi belajar yang signifikan sebesar r = 0,371.
Begitu juga penelitian Nuzla (1992) yang berjudul Hubungan  Tingkat
Apresiasi, Motivasi Belajar dan Intelligensi dengan Prestasi Belajar Siswa
Kelas III Sma Muhammadiyah III Yogyakarta, ditemukan  hubungan korelasi
antara inteligensi dan prestasi belajar sebesar r = 0,279.
Sementara itu penelitian Christianti (1987) menunjukkan hasil
sebaliknya. Dalam penelitiannya yang berjudul Hubungan antara Harga Diri,
Motif Berprestasi dan Inteligensi dengan Prestasi Akademik di Kalangan
Taruna Penerbangan PLP Curug-Tangerang tidak ditemukan adanya
korelasi (r = 0,116; p>0,05; n = 62).
Adapun berkaitan dengan penelitian tentang pengaruh EQ secara
langsung terhadap prestasi belajar, sejauh ini belum penulis temukan. Namun
penelitian berkaitan dengan EQ secara umum telah banyak dilakukan.
Penelitian Ridwan Tikolah dkk. (2006), yang berjudul Pengaruh
Kecerdasan Intelektual (IQ), Kecerdasan Emosional (EQ) dan Kecerdasan
Spiritual (SQ) terhadap Sikap Etis Mahasiswa ditemukan bahwa, IQ, EQ dan
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SQ secara simultan berpengaruh terhadap sikap etis mahasiswa meskipun
secara parsial hanya IQ yang memiliki pengaruh signifikan dan dominan.
Penelitian Muchtar (2006), yang berjudul Korelasi antara Kecerdasan
Emosional dengan Kemandirian Belajar dan Prestasi Belajar ditemukan
adanya korelasi positif (signifikan). Hal tersebut ditunjukkan oleh adanya
tingkat korelasi antara kemandirian belajar dan prestasi belajar bersama-sama
dengan kecerdasan emosional sebesar 0.652.
Perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya selain pada area dan subyek penelitiannya juga pada variabel
bebas yang diteliti. Penelitian-penelitian sebelumnya belum memasukkan
variabel kecerdasan emosional sebagai variabel bebas yang turut berpengaruh
terhadap prestasi belajar. Sedang perbedaan penelitian ini dengan penelitian
Tikolah dkk. adalah terletak pada variabel terikatnya. Pada penelitian Tikolah
dkk. variabel terikatnya adalah sikap etis mahasiswa, sedang variabel terikat
penelitian ini adalah hasil belajar akhlak siswa.
Dengan demikian penulis berpendapat bahwa, kajian terhadap
Intellegence Quotient, Emotional Quotient, dan motivasi belajar Terhadap
Hasil Belajar Akhlak, secara khusus belum dijelaskan pada penelitian-
penelitian sebelumnya. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti
permasalahan ini lebih lanjut sebagai judul tesis, yakni : “Hubungan
Intellegence Quotient, Emotional Quotient, dan motivasi belajar dengan Hasil
Belajar Akhlak Siswa Kelas Unggulan Information Communication
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Technology SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 /
2018 “.
C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir pada dasarnya merupakan uraian yang rasional
tentang hubungan antara variabel yang berdasar pada konsep-konsep yang
telah diuraikan dalam kajian teori, adapun kerangka berpikir dalam penelitian
ini adalah variabel pertama yaitu Intellegence Quotient, variabel kedua
Emotional Quotient, dan variabel ketiga Motivasi Belajar serta variabel
keempat hasil belajar akhlak siswa, sehingga keempat variabel tersebut saling
berhubungan.
Adapun pola hubungan yang terbangun pada masing-masing variabel
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :
Keterangan :
X1 = Intellegence Quotient (IQ)
X2 = Emotional Quotient (EQ)
Rr2
r3
r1
X1
X2
X3
Y
r2 berimpit dengan R
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X3 = Motivasi Belajar
Y = Hasil Belajar Akhlak
r1 = Hubungan IQ dengan Hasil Belajar Akhlak
r2 = Hubungan EQ dengan Hasil Belajar Akhlak
r3 = Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Akhlak
R = Hubungan IQ, EQ,& Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Akhlak
D. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis berasal dari kata hipo (hypo) dan tesis (thesis). Hipo berarti
kurang dan tesis berarti pendapat. Jadi hipotesis adalah suatu pendapat atau
kesimpulan yang sifatnya masih sementara, belum benar – benar berstatus
sebagai pendapat. Sifat sementara hipotesis ini mempunyai arti bahwa suatu
hipotesis dapat diubah atau diganti dengan hipotesis yang tepat. Hal ini
diperoleh biasanya tergantung pada masalah yang diteliti dan konsep –
konsep yang digunakan ( Sugiyono, 2007:139).
Dengan melihat berbagai uraian yang telah dikemukakan pada bagian
sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. H0: Intellegence Quotient tidak Berhubungan dengan Hasil belajar
akhlak siswa Kelas Unggulan Information Communication
Technology SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran
2017 / 2018. H1: Intellegence Quotient Berhubungan dengan Hasil
belajar akhlak siswa Kelas Unggulan Information Communication
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Technology SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran
2017 / 2018.
2. H0: Emotional Quotient tidak Berhubungan dengan Hasil belajar
akhlak siswa Kelas Unggulan Information Communication
Technology SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran
2017 / 2018.
H1: Emotional Quotient Berhubungan dengan Hasil belajar akhlak
siswa Kelas Unggulan Information Communication Technology SMA
Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 / 2018.
3. H0: Motivasi Belajar tidak Berhubungan dengan Hasil belajar akhlak
siswa Kelas Unggulan Information Communication Technology SMA
Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 / 2018.
H1: Motivasi Belajar Berhubungan dengan Hasil belajar akhlak siswa
Kelas Unggulan Information Communication Technology SMA
Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 / 2018.
4. H0: Intellegence Quotient, Emotional Quotient, dan Motivasi Belajar
tidak Berhubungan dengan Hasil belajar akhlak siswa Kelas Unggulan
Information Communication Technology SMA Muhammadiyah 1
Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 / 2018.
H1: Intellegence Quotient, Emotional Quotient, dan Motivasi Belajar
Berhubungan dengan Hasil belajar akhlak siswa Kelas Unggulan
Information Communication Technology SMA Muhammadiyah 1
Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 / 2018.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu (Sugiyono, 2006: 81). Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, dengan menggunakan metode
korelasional, untuk mengetahui apakah ada hubungan antara intellegence
quotient, emotional quotient, dan motivasi belajar dengan hasil belajar akhlak
Siswa Kelas unggulan Information Communication Technology SMA
Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 / 2018.
Sedangkan penelitian korelasional adalah penelitian yang dimaksudkan
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel.
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari empat
variabel, tiga variabel bebas yang masing-masing diberi lambang X1, X2, X3
dan satu variabel terikat yang diberi lambang Y. Ke empat variabel tersebut
adalah :
1. Kecerdasan intelektual atau Intelegence Quotent (IQ), diberi lambang X1
2. Kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ), diberi lambang X2
3. Motivasi belajar, diberi lambang X3
4. Hasil Belajar Akhlak, diberi lambang Y
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B. Tempat dan waktu penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar, yang
beralamat di Jl. Brigjen Slamet Riyadi No. 12 Tegalgede Karanganyar. Lokasi
tersebut dipilih karena memiliki semua aspek pendukung agar penelitian dapat
berjalan dengan baik dan sesuai harapan.
Penelitian ini direncanakan selesai selama 5 bulan, dimulai pada bulan
September 2107 sampai bulan Januari 2018 dengan serangkaian kegiatan
sebagai berikut :
Tabel 3.1
Alokasi Waktu Penelitian
Aktivitas
Alokasi Waktu Minggu ke
Sept. Okt. Nov. Des. Jan.
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1. Tahap persiapan
a. Survei
b. Menentukan Judul
c. Pembuatan Proposal
d. Menentukan
Instrumen Penelitian
2. Tahap Penelitian
a. Pengumpulan data
b. Proses Bimbingan
c. Pengolahan data
3. Tahap Penyelesaian
a. Penyusunan data
b. Pengetikan Data
c. Pembuatan Laporan
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C. Populasi, Sampel dan Sampling
3. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan peneliti populasi. Menurut Arikunto "untuk
sekedar ancer-ancer apabila sampel yang akan diteliti kurang dari 100,
lebih baik diambil semua".(Arikunto, 2006: 131).
Maka berdasarkan pedoman tersebut penelitian ini akan meneliti
keseluruhan populasi tanpa sampel dikarenakan jumlah sampel hanya 95
siswa dan dapat dikatakan penelitian populasi. Penelitian ini dilakukan
pada siswa kelas Unggulan Information Communication Technology
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 - 2018 .
4. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,
2006: 131). Sampel dalam penelitian ini sebesar 95 anak.
5. Teknik Sampling
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel
(Sugiyono, 2006: 56). Teknik sampling yang digunakan pada penelitian
ini adalah dengan menggunakan sampel total.
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D. Teknik Pengumpulan  Data
Untuk memperoleh data dilapangan penelitian ini menggunakan
beberapa metode, yaitu :
a. Dokumentasi
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang intellegence
quotient dan data hasil belajar akhlak siswa. Data intellegence quotient
diperoleh dari dokumen hasil tes inteligensi siswa yang dilakukan oleh
psikolog. Sedang data hasil belajar diperoleh dari nilai hasil ulangan akhir
semester.
b. Angket
Untuk mendapatkan data yang konkrit menggunakan pengumpulan data
angket. Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang diketahui (Arikunto, 2006: 151). Teknik ini
digunakan untuk memperoleh data tentang emotional quotient (EQ) dan
motivasi belajar yaitu dengan cara memberikan kuesioner kepada
responden.
c. Teknik Penskoran
Penskoran dilakukan berdasarkan pilihan option responden pada
instrumen, yang masing-masing instrumen berisi lima alternatif jawaban,
yaitu ; SS (sangat setuju), S (setuju),R (ragu – ragu), TS (tidak setuju) dan
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STS (sangat tidak setuju). Adapun ketentuan skor dari masing-masing
alternatif jawaban tersebut adalah; SS (5), S (4), R(3), TS (2) dan STS (1).
E. Instrumen Pengumpulan Data
6. Definisi Operasional
Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus peneliti untuk diamati
(Sugiyono, 2006: 2). Variabel yang diungkapkan dalam penelitian ini
meliputi tiga variabel bebas dan satu variabel terikat. Definisi operasional
masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
i. Intellegence quotient (IQ)
Pada penelitian ini, intellegence quotient  (IQ) kelas Unggulan
Information Communication Technology SMA Muhammadiyah 1
Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 - 2018 adalah kemampuan siswa
dalam berfikir secara logis dan sistematis yang dilambangkan dalam
bentuk angka atau skor yang diperoleh siswa dari hasil tes inteligensi
(tes IQ) yang menunjukkan kedudukan atau tingkat inteligensi mereka.
Variabel intellegence quotient  (IQ) ini diukur menggunakan tes
inteligensi Skala Stanford-Binet, yang mengukur empat kemampuan
dasar, yaitu ; kemampuan verbal (verbal ability), kemampuan numerik
(numerical ability), kemampuan penalaran (logical ability), dan
kemampuan spasial (special ability). Pengukuran intellegence quotient
ini menggunakan bantuan ahli, yang dalam hal ini adalah psikolog.
67
ii. Emotional quotient (EQ)
Pada penelitian ini, variabel emotional quotient (EQ) kelas
Unggulan Information Communication Technology SMA
Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 - 2018
didefinisikan sebagai kemampuan siswa dalam mengenali emosi
dirinya, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang
lain (empaty) dan membina hubungan dengan orang lain.
Variabel emotional quotient (EQ) ini, diukur menggunakan
instrumen kuesioner yang berisi item-item pertanyaan yang memuat 5
indikator, yaitu; 1) kemampuan mengenali emosi, 2) kemampuan
mengelola emosi, 3) kemampuan memotivasi diri, 4) kemampuan
dalam mengenali emosi orang lain, dan 5) kemampuan dalam
membina hubungan dengan orang lain.
iii. Motivasi belajar
Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
sebagai keseluruan daya penggerak dalam diri dan dari luar diri siswa
yang akan menimbulkan dan memberikan arah pada kegiatan belajar.
Motivasi belajar intrinsik adalah motivasi yang kuat berasal dari
dalam diri individu tanpa adanya pengaruh dari luar yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan belajar seperti ;
1)Keinginan diri, 2)Kepuasan, 3)Kebiasaan baik, 4)Kesadaran
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Motivasi belajar ekstrinsik adalah dorongan belajar yang diberikan
oleh orang lain seperti; 1)Pujian, 2)Nasehat, 3)Semangat, 4)Hadiah,
5)Hukuman, 6)Meniru Sesuatu.
iv. Hasil Belajar Akhlak
. Pada penelitian ini Hasil Belajar Akhlak didefinisikan sebagai
pencapaian siswa dalam mengerjakan tugas atau kegiatan
pembelajaran bidang studi Akhlak melalui penguasaan pengetahuan
atau keterampilan, yang ditunjukkan dengan skor atau nilai dari tes
evaluasi hasil belajar yang telah dipersiapkan.
7. Kisi – kisi
Berikut ini disajikan kisi-kisi dari instrumen emotional quotient
dan motivasi belajar:
Tabel 3.2
Kisi – kisi Instrumen emotional quotient
INDIKATOR NOMER
1. Mengenali Emosi
Diri Sendiri
1.1 Mengenal dan merasakan emosi
sendiri
1,2,7
1.2 Memahami sebab perasaan yang
timbul
3,4
1.3 mengenal pengaruh perasaan
terhadap tindakan
5,6
2. Mengelola Emosi 2.1 Bersikap toleran terhadap frustasi 8,9
2.2 Mampu mengungkapkan amarah
dengan tepat
10,11
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2.3 Mampu mengendalikan
perilaku agresif yang dapat
merusak diri dan orang lain
12,13
2.4 Memiliki perasaan positif
dengan diri sendiri dan lingkungan
14,15,20
2.5 Memiliki kemampuan untuk
mengatasi stress
16,17
2.6 Dapat mengurangi perasaaan
cemas
dan kesepian dalam pergaulan
18,19,21
3.Memotivasi Diri
Sendiri
3.1 Mampu mengendalikan diri 22,23
3.2 Bersikap optimis dalam
menghadapi masalah
24,25
3.3 Mampu memusatkan perhatian
pada tugas yang diberikan
26,27,28
4. Mengenali Emosi
Orang Lain
4.1 Mampu menerima sudut pandang
orang lain
29,30,35
4.2 Memilik sifat empati atau
kepekaan
terhadap orang lain
31,32,36
4.3 Mampu mendengarkan orang lain 33,34
5. Membina Hubungan 5.1 Memahami pentingnya membina
hubungan dengan orang lain
37,38
5.2 Mampe menyelesaikan konflik
dengan orang lain
39,40
5.3 Memiliki kemampuan
berkomunikasi dengan orang lain
41,42
5.4 Memiliki sifat bersahabat atau
mudah bergaul dengan sesama
43,44
5.5 Memiliki perhatian terhadap
kepentingan orang lain
45,46
5.6 Dapat hidup selaras dengan
kelompok
47,48
5.7 Bersikap dewasa dan toleran 49,50
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Tabel 3.3
Kisi – kisi Instrumen Motivasi Belajar
NO INDIKATOR NOMER
1 Motivasi belajar intrinsik siswa
1) Keinginan diri
2) Kepuasan
3) Kebiasaan baik
4) Kesadaran
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,
11,12,13,14,
15,16,17,18,19,20,21,
22,23,24,25.
2. Motivasi belajar ekstrinsik siswa
1) Pujian
2) Nasehat
3) Semangat
4) Hadiah
5) Hukuman
6) Meniru Sesuatu
26,27,28,29,30,31
32,33,34,35,36
37,38,39,40,41
42,43,44,45
46, 47, 48
49, 50
8. Uji Coba Instrumen
Ujicoba instrumen merupakan kegiatan menguji instrumen untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas suatu instrumen. Input dari uji
instrumen ini berasal dari obyek atau gejala yang akan diselidiki yang
telah tersusun secara sistematis.
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas
instrumen sebelum digunakan untuk mengukur varibel emotional quotient
dan kecerdasan spiritual dalam penelitian. Uji coba ini dilakukan pada 20
siswa yang terdapat dalam populasi di luar sampel.
Dari hasil uji coba tersebut kemudian dilakukan pengujian untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Item-item pertanyaan
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yang tidak memenuhi standar validitas dan reliabilitas dikeluarkan dari
instrumen, sedang item-item pertanyaan yang memenuhi standar validitas
dan reliabilitas digunakan sebagai instrumen penelitian selanjutnya.
a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan instrument. Sehingga sebuah instrument
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan (Arikunto,
2006: 168).
Uji Validitas ini digunakan untuk menguji instrument angket EQ
dan motivasi belajar. Untuk uji validitas digunakan rumus Product
Moment angka kasar.
rxy =
})()(}{)()({
))(()(
2222   
  


YYNXXN
YXXYN
(Arikunto,1997 :256)
Keterangan:
: Koefisien Validitas butir item.
N  :  Jumlah responden
X  :  jumlah skor butir kuesioner (item)
Y   : skor total kuesioner. (Arikunto, 2006: 170).
Apabila r hitung lebih besar dari r table maka instrumen tersebut valid
dan layak digunakan untuk mengambil data dan sebaliknya. Dari olah data
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dengan bantuan program komputer SPSS versi 17.0 for windows. Pada
tabel dengan n = 20 pada alfa 5% maka didapatkan rtabel = 0,444. Data
lengap hasil uji validitas instrumen dapat dilihat pada lampiran. Berikut
hasil perhitungan validitas instrumen Emotional Quotient dan motivasi
belajar :
Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas
Instrumen Emotional Quotient
INDIKATOR VALID GUGUR
1. Mengenali Emosi
Diri Sendiri
1.1 Mengenal dan merasakan emosi
sendiri
1,2,7
1.2 Memahami sebab perasaan yang
timbul
3,4
1.3 mengenal pengaruh perasaan
terhadap tindakan
5,6
2. Mengelola Emosi 2.1 Bersikap toleran terhadap frustasi 8,9
2.2 Mampu mengungkapkan amarah
dengan tepat
10 11
2.3 Mampu mengendalikan
perilaku agresif yang dapat
merusak diri dan orang lain
12,13
2.4 Memiliki perasaan positif
dengan diri sendiri dan lingkungan
14,15,20
2.5 Memiliki kemampuan untuk
mengatasi stress
16,17
2.6 Dapat mengurangi perasaaan
cemas
dan kesepian dalam pergaulan
18,19,21
3.Memotivasi Diri
Sendiri
3.1 Mampu mengendalikan diri 22 23
3.2 Bersikap optimis dalam
menghadapi masalah
24,25
3.3 Mampu memusatkan perhatian
pada tugas yang diberikan
26,27,28
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4. Mengenali Emosi
Orang Lain
4.1 Mampu menerima sudut pandang
orang lain
29,30,35
4.2 Memilik sifat empati atau
kepekaan
terhadap orang lain
31,36 32
4.3 Mampu mendengarkan orang lain 33,34
5. Membina Hubungan 5.1 Memahami pentingnya membina
hubungan dengan orang lain
37,38
5.2 Mampe menyelesaikan konflik
dengan orang lain
39,40
5.3 Memiliki kemampuan
berkomunikasi dengan orang lain
41,42
5.4 Memiliki sifat bersahabat atau
mudah bergaul dengan sesama
44 43
5.5 Memiliki perhatian terhadap
kepentingan orang lain
45,46
5.6 Dapat hidup selaras dengan
kelompok
47 48
5.7 Bersikap dewasa dan toleran 49 50
Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas
Instrumen Motivasi Belajar
NO INDIKATOR VALID GUGUR
1 Motivasi belajar intrinsik siswa
5) Keinginan diri
6) Kepuasan
7) Kebiasaan baik
8) Kesadaran
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,
12,13,14,
15,16,18,19,20,21,
22,23,24,25.
11
17
2. Motivasi belajar ekstrinsik siswa
7) Pujian
8) Nasehat
9) Semangat
10) Hadiah
11) Hukuman
12) Meniru Sesuatu
26,27,28,29,30,31
32,33,34,35,36
37,38,39,40,41
42,43,44,45
47, 48
50
46
49
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b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa, suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul
data karena alat tersebut sudah baik. Dengan instrumen yang sudah
reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya.
Untuk mencari reliabilitas instrumen, penelitian ini menggunakan
metode Alpha dengan rumus sebagai berikut :
Dimana :
r = reliabilitas intrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
= jumlah varian butir
= varians total
Untuk menentukan varians butir dengan rumus:
=
Keterangan :
= varians butir
X = jumlah skor perolehan butir
N = Jumlah responden
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Untuk menentukan varians total dengan rumus:
=
Keterangan :
= varians total
= jumlah skor total
= jumlah responden
Apabila r hitung lebih besar dari r table maka instrumen tersebut reliabel
dan layak digunakan untuk mengambil data dan sebaliknya. Dari olah data
dengan bantuan program komputer SPSS versi 17.0 for windows. Pada
tabel dengan n = 20 pada alfa 5% maka didapatkan rtabel = 0,444.
Berikut hasil perhitungan Reliabilitas instrumen Emotional Quotient
dan motivasi belajar :
Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas
Instrumen Emotional Quotient
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.934 50
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Tabel 3.7
Hasil Uji Reliabilitas
Instrumen Motivasi Belajar
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.938 50
G. Teknik analisis data
Secara garis besar, teknik analisis  data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan cara uji asumsi dan uji hipotesis. Uji asumsi dan
uji hipotesis merupakan teknik yang harus digunakan untuk menganalisis data
kuantitatif.
1. Uji Asumsi.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah pengujian kenormalan distribusi data.
distribusi normal yaitu bahwa data akan mengikuti bentuk distribusi
normal, yakni data memusat pada nilai rata-rata dan median.
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
variable terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi
data normal atau penyebaran data statistik pada sumbu diagonal dari
grafik  distribusi normal (Ghozali, 2005:56).
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Data berdistribusi normal dapat dilihat dari nilai signifikansi atau
nilai probabilitas. Pedoman pengambilan keputuasan adalah jika nilai
signifikan < 0,05 data tidak normal dan sebaliknya jika nilai
signifikansi > 0,05 data dikatakan normal (Basrowi dan Soenyoto,
2007:78) Untuk uji normalitas data hasil tes digunakan uji
Kolmogorow-Smirnow dengan bantuan perangkat lunak Statistical
Paackage for Sevice Softition (SPSS).
b. Uji Linieritas dan Keberartian Regresi
Pada pengujian linieritas regresi, jika F hitung > F tabel maka
persamaan garis regresi  tidak linier. Sedangkan jika F hitung < F
tabel, maka persamaan garis regresi menunjukkan linier. Setelah
diketahui distribusi bersifat linier maka dilakukan penghitungan
koefisien korelasi dengan menggunakan korelasi product moment dari
Karl Pearson.
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel yang dijadikan prediktor mempunyai hubungan yang
linier atau tidak terhadap variabel terikatnya. Untuk uji linieritas dapat
digunakan teknik analisis varians/Anova, dengan nilai signifikan jika
< 0,05 maka Ha diterima atau linieritasnya signifikan, dan jika > 0,05
maka Ha ditolak atau linieritasnya tidak signifikan.
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Pengujian keberartian regresi dengan uji t dapat diketahui
ditolak atau diterima. Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variable independen secara individual dalam menjelaskan variable
dependen. Pada uji t dapat dilihat nilai probability dan derajat
kepercayaan yang telah ditentukan dalam penelitian, atau melihat
dan . Jika nilai probability < 0,05 atau α = 5% dan jika
nilai lebih tinggi dari berarti menolak Ho dan menerima
Ha (Kuncoro, 2003:219)
c. Independensi variabel bebas
Independensi variabel bebas diuji menggunakan cara melihat
saling korelasi antar variabel. Dua atau lebih variabel bebas
mempunyai hubungan apabila mereka mempunyai korelasi minimal
0,80. Jika dua variabel bebas tersebut mempunyai korelasi tinggi maka
keduanya merupakan variabel yang sama dalam mempengaruhi
variabel terikat sehingga variabel bebas yang mempunyai korelasi
lebih rendah dengan varibel terikat dikeluarkan dari model (Purwanto,
2008:290-291).
Pengujian independensi variabel bebas disebut juga dengan uji
multikolinieritas, yang bertujuan untuk menguji dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel-variabel bebas (Ghozali,
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2005:67). Model regresi yang baik adalah tidak memiliki masalah
multikolinieritas atau tidak saling berkorelasi.
Untuk melihat independensi variabel dapat melalui uji
multikolinieritas dengan menggunakan correlation matrix, jika nilai
korelasi yang dihasilkan sangat tinggi (lebih dari 0.80), maka model
dikatakan memiliki masalah multikolinieritas (Lukman, 2007:13).
2. Uji Hipotesis
a. Hubungan Intellegence Quotient Dengan hasil belajar akhlak
Salah satu tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
Hubungan Intellegence Quotient (IQ) dengan hasil belajar akhlak.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, data yang diperoleh juga
merupakan data kuantitatif,  sehingga untuk analisis data digunakan
bantuan statistik. Adapun untuk mengetahui Hubungan Intellegence
Quotient (IQ) dengan hasil belajar akhlak menggunakan teknik :
1) Untuk menghitung teknik Angka Indek Korelasi menggunakan rumus
:
Keterangan :
= Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment
= Jumlah dari hasil perkalian antara skor X dan skor Y
= Jumlah seluruh skor variabel X
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= Jumlah seluruh skor variabel Y
N = Number of Cases
(Anas, 2003:193)
2) Untuk menguji Signifikansi Koefisien Korelasi menggunakan rumus :
= Tingkat signifikansi
= Angka indek korelasi
n      = Jumlah subyek penelitian
3) Memberikan interpretasi terhadap nilai atau dengan cara
berkonsultasi pada Tabel Nilai “r” Product Moment, dengan
memperhitungkan df-nya lebih dahulu, dengan rumus:
Df = N – nr
Jika atau pada taraf signifikansi 5% dan 1 % sama besarnya
atau lebih besar dengan atau maka kedua variabel ada
korelasi positif, dan jika perolehan maka pada taraf
signifikansi Hipotesa Nol Ditolak, sedangkan Hipotesa Alternatif
diterima, berarti bahwa memang ada korelasi positif yagn signifikan
antara variabel X dan variabel Y.
b. Hubungan Emotional Quotient dengan hasil belajar akhlak
Salah satu tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
Hubungan Emotional Quotient (EQ) dengan hasil belajar akhlak.
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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, data yang diperoleh
juga merupakan data kuantitatif,  sehingga untuk analisis data
digunakan bantuan statistik. Adapun untuk mengetahui Hubungan
Emotional Quotient (EQ) dengan hasil belajar akhlak menggunakan
teknik:
1) Untuk menghitung teknik Angka Indek Korelasi menggunakan
rumus :
Keterangan :
= Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment
= Jumlah dari hasil perkalian antara skor X dan skor Y
= Jumlah seluruh skor variabel X
= Jumlah seluruh skor variabel Y
N = Number of Cases
(Anas, 2003:193)
2) Untuk menguji Signifikansi keoefisien Korelasi menggunakan rumus :
= Tingkat signifikansi
= Angka indek korelasi
n      = Jumlah subyek penelitian
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3) Memberikan interpretasi terhadap nilai atau dengan cara
berkonsultasi pada Tabel Nilai “r” Product Moment, dengan
memperhitungkan df-nya lebih dahulu, dengan rumus:
Df = N – nr
Jika atau pada taraf signifikansi 5% dan 1 % sama besarnya
atau lebih besar dengan atau maka kedua variabel ada
korelasi positif, dan jika perolehan maka pada taraf
signifikansi Hipotesa Nol Ditolak, sedangkan Hipotesa Alternatif
diterima, berarti bahwa memang ada korelasi positif yagn signifikan
antara variabel X dan variabel Y.
c. Hubungan Motivasi Belajar dengan hasil belajar akhlak
Salah satu tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar akhlak. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif, data yang diperoleh juga
merupakan data kuantitatif,  sehingga untuk analisis data digunakan
bantuan statistik. Adapun untuk mengetahui hubungan antara disiplin
kerja dan kinerja guru menggunakan teknik:
1). Untuk menghitung teknik Angka Indek Korelasi menggunakan
rumus :
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Keterangan :
= Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment
= Jumlah dari hasil perkalian antara skor X dan skor Y
= Jumlah seluruh skor variabel X
= Jumlah seluruh skor variabel Y
N = Number of Cases (Anas, 2003:193)
2) Untuk menguji Signifikansi keoefisien Korelasi menggunakan
rumus :
= Tingkat signifikansi
= Angka indek korelasi
n      = Jumlah subyek penelitian
3) Memberikan interpretasi terhadap nilai atau dengan cara
berkonsultasi pada Tabel Nilai “r” Product Moment, dengan
memperhitungkan df-nya lebih dahulu, dengan rumus:
Df = N – nr
Jika atau pada taraf signifikansi 5% dan 1 % sama besarnya
atau lebih besar dengan atau maka kedua variabel ada
korelasi positif, dan jika perolehan maka pada taraf
signifikansi Hipotesa Nol Ditolak, sedangkan Hipotesa Alternatif
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diterima, berarti bahwa memang ada korelasi positif yagn signifikan
antara variabel X dan variabel Y.
d. Hubungan Intellegence Quotient (IQ), Emotional Quotient (EQ), dan
Motivasi Belajar Secara Bersama dengan hasil belajar akhlak
Salah satu tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
Hubungan Intellegence Quotient (IQ), emotional quotient (EQ), dan
motivasi belajar secara bersama dengan hasil belajar akhlak. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif, data yang diperoleh juga merupakan
data kuantitatif,  sehingga untuk analisis data digunakan bantuan statistik.
Adapun untuk mengetahui Hubungan Intellegence Quotient (IQ),
emotional quotient (EQ), dan motivasi belajar secara bersama dengan
hasil belajar akhlak menggunakan teknik :
1) Untuk menguji Signifikansi Koefisien Korelasi Intellegence Quotient,
Emotional Quotient, dan Motivasi Belajar secara bersama dengan hasil
belajar akhlak menggunakan rumus product moment sebagai berikut
(Arikunto, 2006: 170) :
  
     2222 YYNXXN YXXYNrXY  
Keterangan:
X : Skor total intellegence quotient (IQ), emotional quotient (EQ), dan
motivasi belajar secara bersama dengan hasil belajar akhlak
Y : Skor total Hasil Belajar Akhlak
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N : Jumlah responden
Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk menunjukkan sampai
seberapa besar variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel-variabel independen yang ada dalam model (Ghozali, 2005: 83).
Nilai R² mempunyai range antara 0-1, jika nilai range semakin mendekati
angka 1 maka variabel independen kuat mempengaruhi variabel dependen.
Besarnya nilai R² dapat diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:
R² =
TSS
ESS
= 1 -
TSS
RSS
= 1 - 

2
2
yi
ei (Gujarati, 2003: 258)
Di mana:
ESS = Explained sum of square (jumlah kuadrat dari regresi).
TSS = Total sum square (total jumlah kuadrat)
RSS = Residual sum square (jumlah kuadrat kesalahan pengganggu).
2.Uji Regresi atau Kebermaknaan Intellegence Quotient, Emotional Quotient,
dan Motivasi Belajar secara bersama dengan hasil belajar akhlak
menggunakan rumus analisis regresi berganda (Tanti, 2013). Model pada
analisis regresi linier berganda ini berbentuk :
= a+1X1+ 2X2+ 3X3+e
= Hasil belajar akhlak
X1 = Intellegence Quotient
X2 = Emotional Quotient
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X3 = Motivasi Belajar
a = konstanta
 = koefisien regresi
e = error
3. Uji t-test hubungan Intellegence Quotient, Emotional Quotient, dan
Motivasi Belajar secara bersama dengan hasil belajar akhlak
Analisis t-test digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variabel independen terhadap variabel dependen (Y) secara parsial.
Berdasarkan analisis tersebut akan diketahui signifikan tindakan pengaruh
variabel X1 terhadap Y, X2 terhadap Y.
Proses pengujian partial regression coeficient dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a) Hipotesis
Ho : β = 0, artinya tidak ada hubungan Intellegence Quotient,
Emotional Quotient, dan Motivasi Belajar secara bersama
dengan hasil belajar akhlak
Ho : β  0, artinya ada hubungan Intellegence Quotient, Emotional
Quotient, dan Motivasi Belajar secara bersama dengan hasil
belajar akhlak
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b) Taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05
c) Nilai kritis tα/2; db;k; n-1-k
d) Kriteria Pengujian
e) Perhitungan uji t
bS
b
t

f) Keputusan Pengujian
 Apabila Ho diterima maka tidak ada hubungan Intellegence
Quotient, Emotional Quotient, dan Motivasi Belajar secara bersama
dengan hasil belajar akhlak
 Apabila Ho ditolak maka ada ada hubungan Intellegence Quotient,
Emotional Quotient, dan Motivasi Belajar secara bersama dengan
hasil belajar akhlak
Daerah Penolakan Ho Daerah Penolakan Ho
Daerah Penerimaan
Ho
-t ( / 2 ; n – 1 – k) -t ( / 2 ; n – 1 – k)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
Deskripsi data dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang
penyebaran data atau distribusi data yang disertai dengan tabel dan grafik
histogram. Data diolah dari hasil penelitian yang telah dikumpulkan melalui
dokumentasi data dan angket, yang meliputi empat variabel yaitu intellegence
quotient, emotional quotient, motivasi belajar, dan hasil belajar akhlak siswa
kelas Unggulan Information Communication Technology SMA Muhammadiyah
1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 - 2018 disajikan di bawah ini:
1. Data Intellegence quotient (X1)
Data mengenai intellegence quotient diperoleh dari data arsip
bimbingan konseling  siswa SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun
Pelajaran 2017 / 2018. Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah
mengklasifikasikan data untuk mengetahui intellegence quotient siswa kelas
unggulan Information Communication Technology SMA Muhammadiyah 1
Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 / 2018. Data dikelompokkan berdasarkan
Skala Wechsler. Hasil perhitungan klasifikasi responden atas data intellegence
quotient secara lengkap dapat dilihat pada tabel:
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Tabel 4.1
Klasifikasi Intellegence quotient siswa
Skala
WECHSLER KLASIFIKASI
Jumlah Persentase
128 ke atas Verry Superior(diatas sangat cerdas)
0 0 %
120 - 127 Superior(sangat cerdas)
1 1,05%
111 - 119 High Average(rata-rata tinggi)
70 73,68%
91 – 110 Average(rata-rata)
24 25,26%
80 – 90 Low Average(rata-rata rendah)
0 0 %
Jumlah 95 100%
Dari tabel klasifikasi Intellegence quotient siswa di atas dapat disajikan
dalam grafik berikut ini:
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Gambar 4.1
Grafik Klasifikasi Intellegence quotient siswa
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Dengan hasil perhitungan tersebut di atas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa intellegence quotient siswa kelas unggulan Information
Communication Technology SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun
Pelajaran 2017 / 2018 pada umumnya termasuk dalam klasifikasi High
Average (rata-rata tinggi) yaitu 73,68% (70 responden). Sedangkan klasifikasi
Average (rata-rata) 25,26% (24 responden) dan Superior (sangat cerdas)
sebesar  1,05% (1 responden).
2. Data Emotional quotient
Data mengenai Emotional quotient diperoleh dengan menyebar angket
kepada  95 siswa kelas unggulan Information Communication Technology
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 / 2018. Berbeda
dengan kecerdasan intelektual (IQ) yang telah memiliki klasifikasi baku,
standard klasifikasi baku untuk pengukuran kecerdasan emosional hingga saat
ini belum ada. Maka penulis menggunakan distribusi frekuensi dalam
mengklasifikasikan data EQ.
Hasil angket menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 163 dan skor
terendah adalah 90. Selanjutnya didapatkan mean sebesar 130,38 dan standar
deviasi 15,465 (data perhitungan ada di lampiran). Berikut untuk menentukan
kelas interval frekuensi skor dengan cara nilai tertinggi dikurangi dengan nilai
terendah dibagi 5 kelas interval yaitu (163 – 90) : 5 = 14,6 dibulatkan menjadi
14. Berdasarkan hasil variabel ini dapat disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Skor Angket Emotional quotient (X2)
Interval Frekuensi Persentase
90 - 104 6 6.32%
105 - 119 18 18.95%
120 - 134 33 34.74%
135 - 149 29 30.53%
150 - 164 9 9.47%
Jumlah 95 100%
Dengan hasil perhitungan tersebut di atas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa responden yang menjawab angket emotional quotient dengan skor
terbanyak adalah interval 120 – 134 sebanyak 33 responden. Dari tabel
distribusi frekuensi data di atas dapat disajikan dalam grafik berikut :
Gambar 4.2
Grafik Emotional quotient
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3. Data Motivasi belajar
Data mengenai motivasi belajar diperoleh dengan menyebar angket
kepada  95 siswa kelas unggulan Information Communication Technology
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 / 2018. Hasil
angket menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 196 dan skor terendah
adalah 105. Selanjutnya didapatkan mean sebesar 164.67 dan standar deviasi
18.785 (data perhitungan ada di lampiran). Berikut untuk menentukan kelas
interval frekuensi skor dengan cara nilai tertinggi dikurangi dengan nilai
terendah dibagi 5 kelas interval yaitu (196 – 105) : 5 = 18,2. Berdasarkan hasil
variabel ini dapat disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Skor Angket Motivasi belajar (X3)
Interval Frekuensi Persentase
105 - 123 2 2.11%
124 - 142 10 10.53%
143 - 161 28 29.47%
162 - 180 35 36.84%
181 - 199 20 21.05%
Jumlah 95 100%
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Dengan hasil perhitungan tersebut di atas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa responden yang menjawab angket motivasi belajar dengan skor
terbanyak adalah 162 – 180 sebanyak 35 responden.
Dari tabel distribusi frekuensi data di atas dapat disajikan dalam grafik
berikut :
Gambar 4.3
Grafik Motivasi belajar
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4. Data Hasil belajar  akhlak
Data hasil belajar  akhlak diperoleh dari nilai ulangan akhir semester I
dari 95 siswa SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 /
2018. Skor tertinggi adalah 90 dan skor terendah adalah 70. Selanjutnya
didapatkan mean sebesar 79,18 dan standar deviasi 5,668 (data perhitungan
ada di lampiran). Berikut untuk menentukan kelas interval frekuensi skor
dengan cara nilai tertinggi dikurangi dengan nilai terendah dibagi 5 kelas
interval yaitu (90 – 70) : 5 = 4.  Berdasarkan hasil variabel ini dapat disajikan
dalam tabel berikut:
Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Skor Hasil belajar  (Y)
Interval Frekuensi Persentase
70 – 73 16 16.84%
74 – 78 26 27.37%
79 – 82 25 26.32%
83 – 86 16 16.84%
87 – 90 12 12.63%
Jumlah 95 100%
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Dengan hasil perhitungan tersebut di atas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa responden skor terbanyak adalah pada interval 74 – 78 sebanyak 26
responden.
Dari tabel distribusi frekuensi data di atas dapat disajikan dalam grafik
berikut :
Gambar 4.4
Grafik Hasil belajar
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B. Uji Asumsi
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi
dengan menggunakan analisis statistik parametrik, yaitu meliputi normalitas data,
independensi variabel bebas, linieritas dan keberartian regresi. Jika asumsi-
asumsi ini sudah terpenuhi, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis.
1. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data untuk mengetahui apakah data setiap
variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dengan
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Uji normalitas dilakukan terhadap
semua variabel baik variabel terikat yaitu hasil belajar  akhlak maupun
variabel bebas yaitu intellegence quotient, emotional quotient, dan motivasi
belajar siswa SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 /
2018. Kriteria pengambilan keputusan yakni jika nilai signifikansi > 0,05
maka data berdistribusi normal dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka data
tidak berdistribusi normal.
Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov
Kolmogorov-Smirnova
Statistic df Sig.
intellegence quotient 081 95 0,143
emotional quotient 077 95 0,200
Motivasi belajar 088 95 0,069
Hasil belajar 090 95 0,056
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Pengujian normalitas data ini dilakukan dengan bantuan program
SPSS Versi 19 for Windows.  Hasil uji normalitas data intellegence quotient
diperoleh nilai signifikansi sebesar  0,143 yang berarti lebih besar daripada
0,05 atau 0,143 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data variabel
intellegence quotient berdistribusi normal. Nilai signifikansi variabel
emotional quotient yaitu 0,200 dan lebih besar dari 0,05 yang berarti
variabel ini juga berdistribusi normal. Nilai signifikansi variabel motivasi
belajar sebesar 0,069 atau 0,069 > 0,05 yang berarti variabel motivasi
belajar berdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikansi variabel hasil
belajar  sebesar 0,056 atau 0,056 > 0,05 yang berarti variabel hasil belajar
berdistribusi normal
2. Independensi Variabel Bebas
Untuk menguji independensi variabel bebas dalam penelitian ini
digunakan bantuan program SPSS Versi 19 for Windows.
Tabel 4.6
Koefisien Korelasi  Variabel Bebas
Prestasi_Belajar
intellegence quotient Pearson Correlation 0,435
Sig. (2-tailed) .000
N 95
emotional quotient Pearson Correlation 0,569
Sig. (2-tailed) .000
N 95
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Motivasi belajar Pearson Correlation 0,604
Sig. (2-tailed) .000
N 95
Hasil belajar Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 95
Hasil uji independensi variabel bebas terlihat bahwa variabel bebas
dalam penelitian ini yakni intellegence quotient (X1) tidak saling
berhubungan karena koefisien korelasi antar variabel 0,435 dan kurang
0,80. Nilai Korelasi antara variabel emotional quotient (X2) sebesar 0,569
yang berarti < 0,80 sehingga dapat dikatakan bahwa antara kedua variabel
bebas ini tidak saling berhubungan. Nilai Korelasi antara variabel motivasi
belajar (X3) sebesar 0,604 yang berarti < 0,80 sehingga dapat dikatakan
bahwa antara kedua variabel bebas ini tidak saling berhubungan. Menurut
Purwanto (2011 : 66) dua atau lebih variabel bebas saling hubungan
apabila keduanya mempunyai korelasi minimal 0,80. Jika kedua variabel
bebas memiliki korelasi tinggi (> 0,80 ), maka uji regresi linier berganda
tidak dapat dilanjutkan. Tetapi jika dua variabel bebas memiliki korelasi
rendah (≤ 0,80), maka uji regresi linier berganda dapat dilanjutkan.
3. Linieritas dan Keberartian Regresi
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel
bebas dan variabel terikat memiliki hubungan linier atau tidak. Hal ini
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dilakukan untuk memenuhi persyaratan model regresi, yaitu apabila
> maka persamaan regresi tidak linier, tetapi jika <
maka persamaan garis regresi menunjukkan linier. Jika hubungan
variabel bebas dan terikat telah linier, maka dapat dilakukan analisis
regresi.
a. Uji linieritas intelligent quotient dengan hasil belajar  akhlak
Untuk menguji linieritas dan keberartian regresi digunakan
program SPSS versi 19 for windows.
Tabel 4.7
Uji Linieritas Hubungan antara Intellegence quotient dan Hasil belajar
ANOVA Table
F Sig.
PRESTASI_
BELAJAR *
IQ
Between Groups (Combined) 3.643 .000
Linearity 60.257 .000
Deviation from Linearity 1.465 .107
Within Groups
Total
Dengan melihat tabel di atas diketahui 1.465 dengan
untuk df 1 pada taraf signifikansi 5% = 4,13 dan 1%  = 7,44. Di
karenakan < atau 1,465 < 4,13 dan signifikansi > 0,05
atau 0.107 > 0,05 berarti hubungan antara inteeligent quotient dan hasil
belajar  akhlak berpola linier. Selanjutnya dilakukan uji keberartian
persamaan regresinya. Hasil dari analisis regresi sederhana antara
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pasangan data intellegence quotient (X1) dan hasil belajar  (Y) dapat
dilihat pada tabel regresi berikut:
Tabel 4.8
Keberartian Regresi Hubungan antara intellegence quotient dan Hasil
belajar  akhlak
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 34.894 6.082 5.737 .000
IQ .428 .059 .604 7.302 .000
a. Dependent Variable: PRESTASI_BELAJAR
Untuk mengetahui keberartian regresinya dilakukan uji t, adapun
kaidah keputusan utnuk uji t adalah jika nilai > maka H0
diterima dan H1 ditolah artinya tidak signifikan. Dengan menggunakan
program SPSS 19 diperoleh nilai 7,302 untuk responden
sebanyak 95. Untuk memperoleh nilai dengan taraf signifikansi
0,05 digunakan rumus N – K (N= jumlah sampel, K= jumlah variabel)
sehingga dari 95 – 2 = 93 adalah 1,693. Oleh karenanya nilai
7,302 > 1,693, maka Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan terdapat hubungan yang berarti atau signifikan antara
intellegence quotient dan hasil belajar  akhlak.
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b. Uji linieritas emotional quotient dengan hasil belajar  akhlak
Untuk menguji linieritas dan keberartian regresi digunakan
program SPSS versi 19 for windows.
Tabel 4.9
Uji Linieritas Linieritas Hubungan antara emotional quotient dengan
Hasil belajar  akhlak
ANOVA Table
F Sig.
PRESTASI_BELAJAR *
Kecerdasan_Emosional
Between Groups (Combined) 1.577 .060
Linearity 22.774 .000
Deviation from
Linearity
1.106 .365
Within Groups
Total
Dengan melihat tabel di atas diketahui 1.106 dengan
untuk df 1 pada taraf signifikansi 5% = 4,13 dan 1%  = 7,44. Di
karenakan < atau 1.106 < 4,13 dan signifikansi > 0,05
atau 0.365 > 0,05 berarti hubungan antara emotional quotient dan Hasil
belajar  akhlak berpola linier. Selanjutnya dilakukan uji keberartian
persamaan regresinya. Hasil dari analisis regresi sederhana antara
pasangan data emotional quotient (X2) dan hasil belajar  akhlak (Y)
dapat dilihat pada tabel regresi berikut:
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Tabel 4.10
Keberartian Regresi Hubungan antara Emotional quotient dengan Hasil
belajar  akhlak
Coefficientsa
Model
Standardized
Coefficients
t Sig.Beta
1 (Constant) 12.999 .000
Kecerdasan_Emosional .435 4.654 .000
Untuk mengetahui keberartian regresinya dilakukan uji t, adapun
kaidah keputusan utnuk uji t adalah jika nilai > maka H0
diterima dan H1 ditolak artinya tidak signifikan. Dengan menggunakan
program SPSS 19 diperoleh nilai 4,654 untuk responden
sebanyak 95 . Untuk memperoleh nilai dengan taraf signifikansi
0,05 digunakan rumus N – K (N= jumlah sampel, K= jumlah variabel)
sehingga dari 95 – 2 = 93 adalah 1,693. Oleh karenanya nilai
4,654 > 1,693, maka Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan terdapat hubungan yang berarti atau signifikan antara
emotional quotient dan hasil belajar  akhlak.
c. Uji linieritas motivasi belajar dengan hasil belajar  akhlak
Untuk menguji linieritas dan keberartian regresi digunakan
program SPSS versi 19 for windows.
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Tabel 4.11
Uji Linieritas Linieritas Hubungan antara Motivasi belajar dengan Hasil
belajar  akhlak
ANOVA Table
F Sig.
PRESTASI_BELAJAR
* Motivasi_Belajar
Between Groups (Combined) 1.836 .022
Linearity 44.538 .000
Deviation from
Linearity
.999 .505
Within Groups
Total
Dengan melihat tabel di atas diketahui 0.999 dengan
untuk df 1 pada taraf signifikansi 5% = 4,13 dan 1%  = 7,44. Di
karenakan < atau 0.999 < 4,13 dan signifikansi > 0,05
atau 0.505 > 0,05 berarti hubungan antara motivasi belajar dan hasil
belajar  akhlak berpola linier. Selanjutnya dilakukan uji keberartian
persamaan regresinya. Hasil dari analisis regresi sederhana antara
pasangan data hasil belajar  akhlak(X3) dan hasil belajar  akhlak (Y)
dapat dilihat pada tabel regresi berikut:
Tabel 4.12
Keberartian Regresi Hubungan antara Motivasi belajar dengan Motivasi
Kerja
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 50.899 4.264 11.938 .000
Motivasi_Belajar .172 .026 .569 6.675 .000
a. Dependent Variable: PRESTASI_BELAJAR
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Untuk mengetahui keberartian regresinya dilakukan uji t, adapun
kaidah keputusan utnuk uji t adalah jika nilai > maka H0
diterima dan H1 ditolak artinya tidak signifikan. Dengan menggunakan
program SPSS 19 diperoleh nilai 6,675 untuk responden
sebanyak 95. Untuk memperoleh nilai dengan taraf signifikansi
0,05 digunakan rumus N – K (N= jumlah sampel, K= jumlah variabel)
sehingga dari 95– 2 = 93 adalah 1,693. Oleh karenanya nilai
6,675 > 1,693, maka Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan terdapat hubungan yang berarti atau signifikan antara
motivasi belajar dan hasil belajar  akhlak.
C. Uji Hipotesis
Penelitian ini mengajukan tiga hipotesis yang perlu diuji secara empiris.
Teknik statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel-
variabel tersebut adalah teknik statistik korelasi product moment dan regresi,
baik secara sederhana dan ganda. Teknik ini digunakan untuk menguji besarnya
kontribusi dari variabel (X) terhadap variabel (Y).
1. Hubungan antara intellegence quotient dengan hasil belajar  akhlak
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan
intellegence quotient (X1) dan hasil belajar  akhlak (Y). Diartikan bahwa
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semakin tinggi intellegence quotient maka akan meningkatkan Hasil belajar
akhlak.
H0 = Tidak ada hubungan intellegence quotient (X1) dengan hasil belajar
akhlak(Y).
H1 = Ada hubungan intellegence quotient (X1) dengan hasil belajar
akhlak(Y).
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah
menghitung persamaan regresi sederhana variabel intellegence quotient (X1)
dengan hasil belajar  akhlak(Y).
Table 4.13
Table Koefisien regresi Hubungan Intellegence quotient dengan Hasil belajar  akhlak
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 34.894 6.082 5.737 .000
IQ .428 .059 .604 7.302 .000
a. Dependent Variable: PRESTASI_BELAJAR
Berdasarkan tabel di atas, hasil koefisien regresi  = 0,428 dan
konstanta (a) = 34,894 serta harga thitung 7,302 dan tingkat signifikansi sebesar
0,000. Artinya, jika tidak ada nilai koefisien intellegence quotient maka nilai
hasil belajar  dalam keadaaan konstan adalah 34,894.
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Koefisien regresi sebesar 0,428 menyatakan bahwa setiap penambahan
satu poin (positif atau +) pada variabel intellegence quotient maka
diprediksikan akan meningkatkan nilai hasil belajar  akhlak sebesar 0,428.
Sebaliknya jika nilai koefisien variabel intellegence quotient turun satu poin
maka hasil belajar  akhlak akan mengalami penurunan sebesar 0,428. Jadi
tanda + (positif) menyatakan arah prediksi yang searah atau linear. Kenaikan
atau penurunan variabel X1 akan mengakibatkan kenaikan variabel bebas (Y).
Dari kedua koefisien diperoleh persamaan regresi Y = 34,894  + 0,428.
Selanjutnya pengujian hipotesis dilanjutkan dengan menggunakan rumus
korelasi Pearson Product Moment yang dihitung dengan bantuan SPSS 19.
Berikut ini tabel hasil perhitungannya:
Tabel 4.14
Koefisien korelasi intellegence quotient dengan Hasil belajar  akhlak
PRESTASI_BE
LAJAR
intellegence quotient Pearson Correlation .604**
Sig. (2-tailed) .000
N 95
Dari  tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi antara intellegence
quotient dengan Hasil belajar  akhlak dengan rXY = 0,604 yang berarti
terdapat hubungan yang positif di antara keduanya. Hal ini dapat pula
dibuktikan dengan uji signifikansinya. Kaidah untuk uji signifikansi adalah
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jika nilai probabilitas lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas
signifikansi. Jika nilai probabilitas lebih kecil atau sama dengan nilai
probabilitas 0,05 maka H1 diterima artinya signifikan. Hasil uji menunjukan
nilai signifikan 0,000 dan nilai rXY = 0,604 > dari r hitung dengan demikian
memberikan jawaban bahwa hubungan intellegence quotient dengan Hasil
belajar  akhlak signifikan.
Setelah diperoleh nilai koefisien korelasi tersebut  dapat dihitung pula
koefisien determinasinya, sebagaimana dalam tabel berikut:
Tabel 4.15
Koefisien Determinasi Sumbangan intellegence quotient dengan hasil  belajar
akhlak
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the
Estimate
1 .604a .364 .358 4.543
a. Predictors: (Constant), IQ
Dari tabel dapat dijelaskan bahwa nilai determinasi (r2) sebesar 0,364
yang merupakan pengkuadratan dari koefisien nilai r. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel intellegence quotient memberikan sumbangan atau kontribusi
kepada hasil belajar  akhlak sebesar 0,364 atau 36,4%. Sedangkan sisanya
(100% - 36,4% = 63.6%) dipengaruhi faktor lain di luar penelitan, r2 berkisar
pada angka 0 sampai 1 dengan catatan semakin kecil angka r2 maka semakin
lemah hubungan kedua variabel.
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2. Hubungan antara emotional quotient dengan hasil belajar  akhlak
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan
emotional quotient (X2) dan hasil belajar  akhlak (Y). Diartikan bahwa
semakin tinggi emotional quotient maka akan meningkatkan hasil belajar
akhlak.
H0 = Tidak ada hubungan emotional quotient (X2) dengan hasil belajar
akhlak (Y).
H1 = Ada hubungan emotional quotient (X2) dengan hasil belajar  akhlak
(Y).
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah
menghitung persamaan regresi sederhana variabel emotional quotient (X2)
dengan hasil belajar  akhlak(Y).
Table 4.16
Tabel Koefisien Regresi Hubungan emotional quotient dengan Hasil belajar  akhlak
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
B Std. Error t Sig.
1 (Constant) 58.409 .000
Kecerdasan_Emosional .159 .034 4.654 .000
Berdasarkan tabel di atas, hasil koefisien regresi  = 0,159 dan
konstanta (a) = 58,409 serta harga thitung 4,654 dan tingkat signifikansi sebesar
0,000. Artinya, jika tidak ada nilai koefisien emotional quotient, maka nilai
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hasil belajar  akhlak dalam keadaaan konstan adalah 58,409.  Koefisien regresi
sebesar 0,918 menyatakan bahwa setiap penambahan satu poin (positif atau +)
pada variabel emotional quotient, maka diprediksikan akan meningkatkan
nilai hasil belajar  akhlak sebesar 0,159.
Sebaliknya jika nilai koefisien variabel emotional quotient turun satu
poin, maka hasil belajar  akhlak akan mengalami penurunan sebesar 0,159.
Jadi tanda + (positif) menyatakan arah prediksi yang searaah atau linier.
Kenaikan atau penurunan variabel emotional quotient akan mengakibatkan
kenaikan variabel hasil belajar  akhlak). Dari kedua koefisien diperoleh
persamaan regresi Y = 58,409+0,159. Selanjutnya pengujian hipotesis
dilanjutkan dengan menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment
yang dihitung dengan bantuan SPSS 19. Berikut ini tabel hasil
perhitungannya:
Tabel 4.17
Hubungan antara emotional quotient dengan Hasil belajar  akhlak
PRESTASI_BELAJAR
Kecerdasan_Emosional Pearson Correlation .435**
Sig. (2-tailed) .000
N 95
Dari  tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi antara emotional quotient
dengan hasil belajar  akhlak dengan rxy = 0,435 yang berarti terdapat
hubungan yang positif di antara keduanya. Hal ini dapat pula dibuktikan
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dengan uji signifikansinya. Kaidah untuk uji signifikansi adalah jika nilai
probabilitas lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas signifikansi. Jika
nilai probabilitas lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas 0,05 maka H1
diterima artinya signifikan. Hasil uji menunjukan nilai signifikan 0,000 dan
nilai rXY = 0,435 > dari r hitung dengan demikian memberikan jawaban
bahwa hubungan emotional quotient dengan hasil belajar  akhlak signifikan.
Setelah diperoleh nilai koefisien korelasi tersebut  dapat dihitung pula
koefisien determinasinya, sebagaimana dalam tabel berikut:
Table 4.18
Koefisien determinasi sumbangan emotional quotient dengan hasil  belajar
akhlak
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .435a .189 .180 5.132
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan_Emosional
Dari tabel dapat dijelaskan bahwa nilai r sebesar  0,435 dan determinasi
(r2) sebesar 0,189 yang merupakan pengkuadratan dari koefisien nilai r. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel emotional quotient memberikan sumbangan
atau kontribusi kepada hasil belajar  akhlak sebesar 0,189 atau 18,9%.
Sedangkan sisanya (100% - 18,9% = 81.1%) dipengaruhi faktor lain di luar
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penelitan. r2 berkisar pada angka 0 sampai 1 dengan catatan semakin kecil
angka r2 maka semakin lemah hubungan kedua variabel.
3. Hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan motivasi
belajar (X3) dan hasil belajar  akhlak (Y). Diartikan bahwa semakin tinggi
motivasi belajar maka akan meningkatkan hasil belajar  akhlak.
H0 = Tidak ada hubungan motivasi belajar (X3) dengan hasil belajar  akhlak
(Y).
H1 = Ada hubungan motivasi belajar (X3) dengan hasil belajar  akhlak (Y).
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah
menghitung persamaan regresi sederhana variabel motivasi belajar (X3)
dengan hasil belajar  akhlak (Y).
Table 4.19
Tabel Koefisien Regresi Hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar  akhlak
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 50.899 4.264 11.938 .000
Motivasi_Belajar .172 .026 .569 6.675 .000
a. Dependent Variable: PRESTASI_BELAJAR
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Berdasarkan tabel di atas, hasil koefisien regresi  = 0,172 dan
konstanta (a) = 50,899 serta harga thitung 3,255 dan tingkat signifikansi sebesar
0,003. Artinya, jika tidak ada nilai koefisien motivasi belajar maka nilai hasil
belajar  akhlak dalam keadaaan konstan adalah 50,899.  Koefisien regresi
sebesar 0,172 menyatakan bahwa setiap penambahan satu poin (positif atau +)
pada variabel motivasi belajar, maka diprediksikan akan meningkatkan nilai
hasil belajar  akhlak sebesar 0,172.
Sebaliknya jika nilai koefisien variabel motivasi belajar turun satu poin,
maka hasil belajar  akhlak akan mengalami penurunan sebesar 0,172. Jadi
tanda + (positif) menyatakan arah prediksi yang searaah atau linier. Kenaikan
atau penurunan variabel motivasi belajar akan mengakibatkan kenaikan
variabel hasil belajar  akhlak. Dari kedua koefisien diperoleh persamaan
regresi Y = 50,899+ 0,172. Selanjutnya pengujian hipotesis dilanjutkan
dengan menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment yang dihitung
dengan bantuan SPSS 19. Berikut ini tabel hasil perhitungannya:
Tabel 4.20
Hubungan antara motivasi belajar dengan Hasil belajar  akhlak
PRESTASI_BE
LAJAR
Motivasi_Belajar Pearson Correlation .569**
Sig. (2-tailed) .000
N 95
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Dari  tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi antara motivasi belajar
dengan hasil belajar  akhlak dengan rxy = 0,569 yang berarti terdapat
hubungan yang positif di antara keduanya. Hal ini dapat pula dibuktikan
dengan uji signifikansinya. Kaidah untuk uji signifikansi adalah jika nilai
probabilitas lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas signifikansi. Jika
nilai probabilitas lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas 0,05 maka H1
diterima artinya signifikan. Hasil uji menunjukan nilai signifikan 0,000 dan
nilai rXY = 0,569 > dari r hitung dengan demikian memberikan jawaban
bahwa hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar  akhlak signifikan.
Setelah diperoleh nilai koefisien korelasi tersebut  dapat dihitung pula
koefisien determinasinya, sebagaimana dalam tabel berikut:
Table 4.21
Koefisien Determinasi Sumbangan motivasi belajar dengan hasil  belajar
akhlak
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .569a .324 .317 4.685
a. Predictors: (Constant), Motivasi_Belajar
Dari tabel dapat dijelaskan bahwa nilai r sebesar  0,569 dan Dterminasi
(r2) sebesar 0,324 yang merupakan pengkuadratan dari koefisien nilai r. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel motivasi belajar memberikan sumbangan
114
atau kontribusi kepada hasil belajar  akhlak sebesar 0,324 atau 32,4%.
Sedangkan sisanya (100% - 32,4% = 67.6%) dipengaruhi faktor lain di luar
penelitan. r2 berkisar pada angka 0 sampai 1 dengan catatan semakin kecil
angka r2 maka semakin lemah hubungan kedua variabel.
4. Hubungan antara intellegence quotient , emotional quotient, dan motivasi
belajar secara bersama-sama dengan hasil  belajar akhlak
H0 = Tidak ada hubungan intellegence quotient (X1), emotional quotient
(X2), dan motivasi belajar (X3) dengan hasil belajar  akhlak (Y).
H1 = Ada hubungan intellegence quotient (X1), emotional quotient (X2), dan
motivasi belajar (X3) dengan hasil belajar  akhlak (Y).
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah
menghitung persamaan regresi berganda intellegence quotient (X1),
emotional quotient (X2), dan motivasi belajar (X3) dengan hasil belajar
akhlak (Y).
Tabel 4.22
Table Anova dan Koefisien Regresi Hubungan antara Intellegence quotient ,
Emotional quotient, dan Motivasi belajar Secara Bersama-sama dengan
Hasil belajar  akhlak
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1856.521 3 618.840 48.404 .000a
Residual 1163.437 91 12.785
Total 3019.958 94
a. Predictors: (Constant), IQ, Kecerdasan_Emosional, Motivasi_Belajar
b. Dependent Variable: PRESTASI_BELAJAR
115
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 13.368 5.580 2.396 .019
Kecerdasan_Emosional .097 .025 .265 3.930 .000
Motivasi_Belajar .117 .021 .388 5.641 .000
IQ .327 .048 .462 6.821 .000
a. Dependent Variable: PRESTASI_BELAJAR
Nilai Ftabel untuk db1 =2 dan db2 = n – k – 1 = 95– 2 – 1 = 92 pada taraf
signifikansi 0,05 adalah  4,15. Dari hasil uji analisis pada tabel di atas
diperoleh nilai Fhitung = 48,404 > 4,15 (Ftabel), oleh karena itu H0 ditolak dan
H1 diterima. Hal ini berarti terdapat hubungan yang positif antara hubungan
intellegence quotient (X1), emotional quotient (X2), dan motivasi belajar (X3)
dengan hasil belajar  akhlak (Y). Juga berdasarkan nilai signifikansi dengan
probabilitas 0,000 < 0,005. Jadi dapat disimpulkan bahwa intellegence
quotient (X1), emotional quotient (X2), dan motivasi belajar (X3) dengan
hasil belajar  akhlak (Y)  secara bersama-sama berpengaruh dengan hasil
belajar akhlak.
Tabel 4.23
Koefisien Korelasi Hubungan antara intellegence quotient (X1), emotional
quotient (X2), dan motivasi belajar (X3) dengan hasil belajar  akhlak (Y).
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .784a .615 .602 3.576
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Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .784a .615 .602 3.576
a. Predictors: (Constant), IQ, Kecerdasan_Emosional, Motivasi_Belajar
Dari tabel dapat dijelaskan bahwa nilai r sebesar 0,784 artinya
korelasi antara dua variabel bebas yakni intellegence quotient (X1), emotional
quotient (X2), dan motivasi belajar (X3) dengan variabel terikat hasil belajar
akhlak sebesar 0,784. Nilai r berkisar antar 0 – 1, jika mendekati angka 1
maka hubungan kedua variabel semakin erat tetapi jika mendekati 0 maka
hubungan keduanya semakin lemah. Karena > yaitu 0,784 >
0,202, maka ini berarti hubungan antara intellegence quotient (X1), emotional
quotient (X2), dan motivasi belajar (X3) dengan hasil belajar  akhlak (Y)
secara bersama-sama dengan Hasil belajar  akhlak kuat, dengan nilai r2 sebesar
0,615. Hal ini menunjukkan bahwa variabel intellegence quotient (X1),
emotional quotient (X2), dan motivasi belajar (X3) secara bersama-sama
memberikan sumbangan atau kontribusi kepada hasil belajar  akhlak sebesar
61,5%. Sedangkan sisanya (100% - 61,5% = 38.5%) dipengaruhi oleh faktor
lain di luar penelitian ini.
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D. Pembahasan
Dalam pembahasan hasil ini dilakukan melalui dua segi, yaitu deskripsi
tiap variabel dan hasil analisis korelasi antar variabel. Hasil analisis tiap variabel
disajikan dalam bentuk tabel berikut:
Tabel 4.24
Hasil Analisis tiap Variabel
No Variabel Rentang Skor Klasifikasi skor
1 Intellegence quotient
Minimal = 92
Maksimal = 120
Tinggi = 21,05%
Sedang = 66,32%
Rendah = 12,63%
2 Emotional quotient
Minimal = 90
Maksimal = 163
Tinggi = 14,74%
Sedang = 70,53%
Rendah =14,74%
3 Motivasi belajar
Minimal = 105
Maksimal= 196
Tinggi = 18,95%
Sedang = 65,26%
Rendah = 15,79%
4 Hasil belajar  akhlak
Minimal = 70
Maksimal= 90
Tinggi = 14,74%
Sedang = 70,53%
Rendah = 14,74%
Berdasarkan tabel di atas dapat dipaparkan, bahwa rentang skor
intellegence quotient sebagian besar berada pada klasifikasi skor sedang
(66,32%), rentang skor emotional quotient berada dalam klasifikasi skor sedang
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(70,53%), rentang skor motivasi belajar berada dalam klasifikasi skor sedang
(65,26%), dan rentang skor hasil belajar  akhlak berada dalam klasifikasi skor
sedang (70,53%).
Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut di atas maka pembahasan terhadap
hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
1. Hubungan antara intellegence quotient dan Hasil belajar  akhlak
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan variabel intellegence
quotient dengan hasil  belajar akhlak memberikan kontribusi atau sumbangan
sebesar 36,4% dengan hasil  belajar akhlak siswa Kelas Unggulan Information
Communication Technology SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun
Pelajaran 2017 / 2018. Hal ini mengidikasikan bahwa sumbangan variabel
intellegence quotient dengan hasil  belajar akhlak sebesar 36,4% sedangkan
63.6% dipengaruhi faktor lain.
2. Hubungan antara emotional quotient dengan hasil belajar  akhlak
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan variabel emotional
quotient dengan hasil  belajar akhlak memberikan kontribusi atau sumbangan
sebesar 18,9% dengan hasil  belajar akhlak siswa Kelas Unggulan Information
Communication Technology SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun
Pelajaran 2017 / 2018. Hal ini mengindikasikan bahwa sumbangan variabel
emotional quotient dengan hasil  belajar akhlak sebesar 18,9%, sedangkan
81.1% dipengaruhi faktor lain.
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3. Hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar  akhlak
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan variabel motivasi
belajar dengan hasil  belajar akhlak memberikan kontribusi atau sumbangan
sebesar 32,4% dengan hasil  belajar akhlak siswa Kelas Unggulan Information
Communication Technology SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun
Pelajaran 2017 / 2018. Hal ini mengindikasikan bahwa sumbangan variabel
motivasi belajar dengan hasil  belajar akhlak sebesar 32,4%, sedangkan 67.6%
dipengaruhi faktor lain.
4. Hubungan antara intellegence quotient , emotional quotient, dan motivasi
belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar  akhlak
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan positif intellegence
quotient , emotional quotient, dan motivasi belajar secara bersama-sama
dengan hasil belajar  akhlak. Hasil analisis regresi berganda R 0,615 dengan
koefisien regresi ganda F sebesar 48.404 dengan persamaan regresi  linier Y =
13.368+0.098+0.117+0.327. Nilai R =  0,784 artinya korelasi antara ketiga
variabel bebas yakni intellegence quotient, emotional quotient, dan motivasi
belajar dengan variabel terikat hasil belajar  akhlak sebesar 0,819. nilai R
berkisar  antara 0 sampai 1, jika mendekati angka 1 maka hubungan kedua
variabel semakin erat tetapi jika mendekati 0 maka hubungan keduanya
semakin lemah. Karena angka R didapat sebesar 0,784 maka ini berarti
hubungan variabel kuat.
120
Hal ini menunjukkan pentingnya  variabel intellegence quotient ,
emotional quotient, dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan hasil
belajar  akhlak dapat menjelaskan variansi Hasil belajar  akhlak sebesar 61,5%
dan koefisien korelasi  sebesar 0,784. Melalui persamaan regresi berganda
dapat diartikan, bahwa semakin tinggi intellegence quotient , emotional
quotient, dan motivasi belajar, maka akan semakin tinggi pula peningkatan
Hasil belajar  akhlak. Sebaliknya, jika semakin rendah intellegence quotient ,
emotional quotient, dan motivasi belajar, maka semakin rendah pula Hasil
belajar  akhlak.
Hasil penelitian yang menunjukkan adanya hubungan intellegence
quotient , emotional quotient, dan motivasi belajar baik secara parsial maupun
simultan dengan hasil  belajar akhlak , konsisten dengan teori-teori dan hasil-
hasil penelitian sebelumnya.
Hubungan ketiga variabel tersebut secara parsial dengan hasil  belajar
akhlak  adalah konsisten dengan teori yang dikemukakan oleh para ahli, di
antaranya Wechsler, Binet &Simon dan Stodart dalam Azwar (2008:5-7),
tertang arti inteligensi, Azwar (2008:165), Muhibbin Syah (2007:147),
Baharuddin dan Wahyuni (2008:20) tentang pengaruh inteligensi dengan hasil
belajar, Reuven Bar-On (Stein, 2000:30), Salovey dan Mayer (McCormack,
2006:8-9), Gardner (Goleman, 2000:52) tentang kecerdasan emosional dan
peranannya dalam pencapaian keberhasilan, serta Zohar dan Marshall
(2007:4), Sinetar (2000:17) tentang kecerdasan spiritual  dan peranannya
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dalam membangkitkan gairah untuk bertindak efektif, dan juga hasil-hasil
penelitian sebelumnya yaitu penelitian Budimarwanto (1991) yang
menyebutkan adanya korelasi yang signifikan antara inteligensi dengan hasil
belajar , Nuzla (1992) yang menyebutkan tentang adanya hubungan antara
tingkat apresiasi, motivasi belajar dan inteligensi dengan hasil belajar , serta
peneitian Mukhtar (2006), yang menyebutkan adanya korelasi yang signifikan
antara kecerdasan emosional, kemandirian belajar dengan hasil belajar .
Sedangkan hasil penelitian yang menunjukkan hubungan kecerdasan
intelektual, kecerdasan emosional dan motivasi belajar secara bersama dengan
hasil  belajar akhlak  adalah konsisten dengan apa yang dikemukakan oleh
Goleman dalam Zohar (2007:3) yang menyebutkan bahwa kecerdasan
emosional (EQ) merupakan persyaratan dasar untuk menggunakan IQ secara
efektif, dan Agustian (2003:65) yang menyebutkan bahwa IQ dan EQ
diperlukan untuk mencapai sukses yang memadai, namun IQ dan EQ saja
tidaklah cukup untuk memperoleh kebahagiaan dan kebenaran hakiki. Potensi
IQ dan EQ akan tidak berkembang secara optimal pada diri sesorang apabila
tidak didukung dengan kemampuan SQ-nya.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga variabel yakni
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan motivasi belajar memiliki
peran yang sama dalam menentukan keberhasilan dalam belajar. Kecerdasan
intelektual yang ditandai dengan kemampuan untuk berfikir logis, kritis dan
sistematis, atau seperti yang dikatakan oleh Binet dan Simon (Azwar, 2008:5)
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sebagai kemampuan untuk mengarahkan pikiran dan tindakan, kemampuan
mengubah arah tindakan bila tindakan tersebut telah dilaksanakan, dan
kemampuan untuk melakukan autocritic terhadap diri sendiri, diperlukan
dalam meraih keberhasilan dalam belajar, terutama untuk menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang bersifat kognitif.
Sedangkan kecerdasan emosional yang berupa kemampuan untuk
memahami perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan untuk
memotivasi diri sendiri serta kemampuan untuk membangun hubungan
dengan orang lain juga sangat diperlukan untuk meraih keberhasilan dalam
belajar. Orang yang cerdas secara emosional memiliki emosi yang stabil yang
sangat diperlukan dalam menghadapi berbagai perubahan situasi dalam
belajar. Kecerdasan emosional yang berupa kemampuan untuk memotivasi
diri sendiri sangat diperlukan dalam pembelajaran, sebab dengan motivasi
yang kuat seseorang akan berusaha semaksimal mungkin untuk meraih sebuah
keberhasilan, sehingga berbagai kesulitan yang dihadapinya dapat
diselesaikan dengan baik. Motivasi yang bersumber dari dalam dirinya atau
yang dikenal dengan motif intrinsik lebih penting dari motivasi ekstrinsik
yang berasal dari luar dirinya dalam mencapai sebuah keberhasilan.
Adapun fungsi motivasi belajar Menurut Oemar Hamalik (2002: 175),
adalah:
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi
tidak akan timbul kelakuan seperti belajar.
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2) Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan pada pencapaian
tujuan yang diinginkan.
3) Sebagai penggerak, ia berfungsi sebagai mesin bagi mobil. Besar kecilnya
motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.
Dengan demikian, ketiga variabel dalam penelitian ini yaitu kecerdasan
intelektual, kecerdasan emosional dan motivasi belajar merupakan satu
kesatuan yang satu sama lain saling terkait dan tidak bisa dipisahkan dalam
pembelajaran. Kecerdasan intelektual memberikan kemampuan untuk
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang bersifat kognitif atau
permasalahan-permasalahan yang memerlukan kemampuan berpikir cepat,
logis dan sistematis, sementara kecerdasan emosional memberikan
kemampuan untuk menciptakan situasi atau keadaan yang memungkinkan
kemampuan berpikir cepat, logis dan sistematis tersebut bisa bekerja dengan
baik dan efktif.
Seseorang yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi dalam situasi
tertentu kadang tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang sebenarnya
mampu diselesaikan oleh orang yang memiliki tingkat kecerdasan  intelektual
lebih rendah. Hal tersebut disebabkan karena kecerdasan intelektual tidak bisa
digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah emosional seperti jenuh,
malas, putus asa, bosan atau ketidak senangan lainya. Keadaan bosan, jenuh
atau malas, bisa menjadi kendala bagi seorang siswa untuk menyerap mata
pelajaran dengan baik, sehingga menghambat tercapainya hasil belajar dengan
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lebih baik. Karena itu, seperti yang dikemukakan oleh Goleman (Zohar,
2007:4) kecerdasan emosional merupakan prasyarat dasar digunakannya IQ
(kecerdasan intelektual) secara efektif.
Sedangkan motivasi belajar merupakan tingkat kesadaran diri yang
tinggi, dorongan yang kuat dari dalam diri maupun luar, kualitas hidup yang
dilandasi visi dan nilai-nilai, keengganan menyebabkan kerugian yang tidak
perlu, kecenderungan berfikir holistik, serta kemampuan bekerja di luar
konvensi, diperlukan untuk bekerjanya kecerdasan intelektual dan kecerdasan
emosional secara efektif. Dengan motivasi belajar ini siswa mampu
memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya untuk belajar, bisa membedakan
hal-hal yang bermanfaat atau tidak, memiliki tujuan belajar yang jelas,
sehingga bisa menumbuhkan dorongan dari dalam dirinya untuk meraih
kesuksesan, atau dengan kata lain dengan motivasi ini, potensi-potensi belajar
yang ada berupa kemampuan untuk berpikir logis dan sistematis dan
kemampuan untuk menciptakan situasi bisa diorganisir dengan baik, sehingga
dapat bekerja secara optimal.
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah bahwa untuk memperoleh hasil
yang optimal dalam pembelajaran, ketiga jenis kecerdasan yakni kecerdasan
intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual perlu
dikembangkan secara komprehensif dan proporsional. Dalam pembelajaran di
sekolah terutama bidang studi Pendidikan Agama Islam, pengembangan
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual perlu diberikan ruang yang
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cukup, sementara pembelajaran yang mengarah pada pengembangan unsur
kognitif yang selama ini menjadi fokus utama pembelajaran di sekolah perlu
disesuaikan, sehingga terjadi keseimbangan.
E. Keterbatasan Penelitian
Dalam melalukan penelitian masih terdapat keterbatasan dan kekurangan,
walaupun peneliti telah berupaya semaksimal mungkin dengan berbagai usaha
untuk membuat hasil penelitian ini bisa menjadi sempurna. Adapun keterbatasan
penelitian ini antara lain:
1. Penelitian ini hanya membahas faktor-faktor positif yang berhubungan
dengan hasil belajar  akhlak yaitu intellegence quotient, emotional quotient
dan motivasi belajar. Sedangkan secara obyektif masih banyak faktor lain
yang ada hubungan denga hasil belajar  akhlak seperti suasana belajar, minat
belajar, model belajar, dan lain sebagainya.
2. Indikator yang diungkap dalam angket yang digunakan untuk memperoleh
data tentang emotional quotient dan motivasi belajar belum mengungkap
secara menyeluruh.
3. Responden yang menjadi subjek penelitian yaitu siswa Kelas Unggulan
Information Communication Technology SMA Muhammadiyah 1
Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 / 2018, dimungkinkan kurang maksimal
dalam mengisi angket seperti kurang cermat, responden yang  menjawab
asal-asalan atau tidak jujur.
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4. Perhitungan atau pengolahan data kemungkinan terjadi kesalahan yang
berakibat data yang dipaparkan dalam penelitin ini juga keliru. Tetapi
penulis berusaha untuk memperkecil bahkan menghilangkan terjadinya
kekeliruan tersebut.
5. Sebagai pribadi peneliti mempunyai keterbatasan dalam melakukan penelaah
penelitian, pengetahuan yang kurang, literature yang kurang, waktu dan
tenaga. Hal ini merupakan kendala bagi peneliti untuk melakukan
penyusunan yang mendekati sempurna.
6. Terlepas dari adanya kekurangan namun semua hasil penelitian ini telah
memberikan informasi yang sangat penting bagi perkembangan guru yaitu
ternyata terdapat hubungan yang signifikan antara intellegence quotient,
emotional quotient, dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan hasil
belajar  akhlak.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan
berkaitan dengan penelitian sebagai berikut:
1. Hubungan antara intellegence quotient dengan hasil belajar akhlak signifikan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan variabel intellegence
quotient dengan hasil belajar akhlak memberikan kontribusi atau sumbangan
sebesar 36,4% dengan Hasil belajar akhlak siswa kelas Unggulan
Information Communication Technology SMA Muhammadiyah 1
Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 / 2018. Hal ini mengindikasikan bahwa
sumbangan variabel intellegence quotient dengan hasil belajar akhlak
sebesar 36,4% sedangkan 63.6% dipengaruhi faktor lain.
2. Hubungan antara emotional quotient dengan hasil belajar akhlak signifikan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan variabel emotional
quotient dengan hasil belajar akhlak memberikan kontribusi atau sumbangan
sebesar 18,9% dengan Hasil belajar akhlak siswa kelas Unggulan
Information Communication Technology SMA Muhammadiyah 1
Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 / 2018. Hal ini mengindikasikan bahwa
sumbangan variabel emotional quotient dengan hasil belajar akhlak sebesar
18,9%, sedangkan 81,1% dipengaruhi faktor lain.
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3. Hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar akhlak signifikan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan variabel motivasi
belajar dengan hasil belajar akhlak memberikan kontribusi atau sumbangan
sebesar 32,4% dengan hasil belajar akhlak siswa kelas Unggulan
Information Communication Technology SMA Muhammadiyah 1
Karanganyar Tahun Pelajaran 2017 / 2018. Hal ini mengindikasikan bahwa
sumbangan variabel motivasi belajar dengan hasil belajar akhlak sebesar
32,4%, sedangkan 67.6% dipengaruhi faktor lain.
4. Hubungan antara intellegence quotient, emotional quotient, dan motivasi
belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar akhlak signifikan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan positif intellegence
quotient, emotional quotient, dan motivasi belajar secara bersama-sama
dengan hasil belajar akhlak. Hasil analisis regresi berganda R2= 0,615 dengan
koefisien regresi ganda F sebesar 48.404 dengan persamaan regresi  linier Y =
13.368+0.098+0.117+0.327. Nilai R =  0,784 artinya korelasi antara ketiga
variabel bebas yakni intellegence quotient, emotional quotient, dan
interaksisosial dengan variabel terikat hasil belajar akhlak sebesar 0,819. nilai
R berkisar  antara 0 sampai 1, jika mendekati angka 1 maka hubungan kedua
variabel semakin erat tetapi jika mendekati 0 maka hubungan keduanya
semakin lemah. Karena angka R didapat sebesar 0,784 maka ini berarti
hubungan variabel kuat.
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B. Implikasi Penelitian
Penelitian ini dapat di implikasikan dalam pendidikan yang meliputi :
1. Implikasi Teoritis
Berdasarkan hasil penelitian yang telah teruji kebenarannya,
menyatakan bahwa hasil belajar akhlak dapat meningkat karena adanya
intelligent quotient, emotional quotient, dan motivasi belajar yang meningkat.
Dalam penelitian ini teori yang diajukan dapat dibuktikan dengan hasil
penelitian yang telah disajikan.
2. Implikasi Praktis
Penelitian ini telah membuktikan bahwa intelligent quotient, emotional
quotient, dan motivasi belajar berkorelasi positif dan signifikan dengan hasil
belajar akhlak sehingga semakin meningkatnya intelligent quotient,
emotional quotient, dan motivasi belajar maka akan meningkatkan hasil
belajar akhlak siswa.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disampaikan saran-saran sebagai
berikut:
1. Bagi Siswa
Untuk dapat meningkatkan motivasi belajarnya agar mampu mencapai
hasil belajar khususnya mata pelajaran akhlak di SMA Muhammadiyah 1
Karanganyar. Dan menyadari sepenuhnya bahwa penentu utama hasil
belajar apapun bukanlah tinggi rendahnya IQ saja akan tetapi ada faktor
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lain dal hal ini kecerdasan emosi dan juga motivasi belajar. Maka tidak
perlu berputus asa bagi siswa yang mendapatkan hasil rendah dari tes IQ
akan tetapi perlu membangkitkan semangat dan motivasi untuk
menunjukan prestasi yang optimal.
2. Bagi Guru
Diharapkan kinerjanya bertambah dengan meningkatkan hasil belajar
akhlak anak dengan cara meletakkan intellegence quotient (IQ), emotional
quotient (EQ) dan motivasi belajar dalam proses pembelajaran secara
komprehensif dan proporsional. Dalam pembelajaran di sekolah terutama
bidang studi akhlak, pengembangan kecerdasan emosional dan kecerdasan
spiritual perlu diberikan ruang yang cukup, sementara pembelajaran yang
mengarah pada pengembangan unsur kognitif yang selama ini menjadi
fokus utama pembelajaran di sekolah perlu disesuaikan, sehingga terjadi
keseimbangan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini memberikan informasi bahwa intelligent quotient, emotional
quotient, dan motivasi belajar berkorelasi positif dan signifikan dengan
hasil belajar akhlak anak. Untuk itu perlu adanya penelitian lebih lanjut
dengan faktor-faktor yang dapat meningkatkan hasil belajar akhlak dari
faktor-faktor yang telah dibahas dalam penelitian ini.
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Lampiran 1 :
UJI COBA KUESIONER PENELITIAN
Identitas Responden :
Nama : ……………………………………………….
Kelas : ……………………………………………….
Petunjuk Pengisian  Kuesioner:
1. Baca pernyataan-pernyataan dalam kuesioner ini dengan cermat
2. Pilih salah satu alternatif jawaban dengan memberi tanda silang (V) pada
kolom yang tersedia.
3. Jawaban apapun yang anda berikan dalam kuesioner ini merupakan
sumbangan yang sangat berarti bagi peneliti dan tidak berpengaruh sedikit
pun terhadap nilai anda.
INSTRUMEN EMOTIONAL QUOTIENT
Keterangan : SS = Sangat Setuju, S = Setuju, R=Ragu-ragu,TS = Tidak Setuju,
STS = Sangat Tidak Setuju
NO PERTANYAAN / PERNYATAAN JAWABAN
SS S R TS STS
1 Saya mengetahui permasalahan yang menyebabkan saya
marah dan emosi
2 Saya mengetahui munculnya rasa cemas karena tidak belajar
saat menjelang ulangan
3 Saya merasa sedih melihat nilai ulangan saya yang buruk
4 Saya mudah marah ketika saya sedang lelah
5 Saya sadar bahwa perasaan malu untuk bertanya dapat
mengganggu kesulitan saya dalam belajar
6 Saya merasa canggung bila melakukan presentasi didepan
kelas
7 Saya merasa cemas saat saya tidak belajar menghadapi
ulangan harian
8 Saya akan memaklumi ketika keinginan saya tidak terpenuhi
walaupun itu sangat mengecewakan
9 Saya tidak suka berlarut-larut dalam masalah dan saya segera
mencari solusinya
10 Saya memikirkan apa yang akan saya lakukan sebelum
bertindak disaat saya marah
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11 Saya dapat mengekspresikan diri saya melalui berbagai
kegiatan yang positif
12 Ketika marah saya memilih diam daripada
melampiaskannya
13 Saya tidak suka mencontek dan berbuat curang saat ujian
14 Saya selalu memupuk kepercayaan diri untuk menjadi sukses
15 Saya percaya dengan kemampuan yang saya miliki, Saya
mampu meraih cita-cita saya
16 Saya tetap tenang menghadapi pekerjaan rumah yang sulit
17 Saya senang berkumpul bersama teman-teman untuk
menghilangkan kejenuhan dalam belajar
18 Saya mudah bergaul dengan teman yang tidak sekelas
dengan saya
19 Saya senang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karena
mendapat banyak teman
20 Saya lebih banyak dipengaruhi perasaan harapan untuk
sukses daripada takut gagal
21
Saya menyadari kekurangan saya di sekolah dan berusaha
mengimbanginya dengan belajar di rumah
22 Saya segera bangkit ketika saya gagal
23 Saya selalu berusaha mendapat nilai terbaik di antara teman
sekelas saya
24 Saya percaya dengan cita-cita saya meski orang lain tidak
memahaminya
25 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan rumah secepatnya
setelah tugas tersebut diberikan
26 Saya tidak akan pergi bermain sebelum pekerjaan rumah
terselesaikan
27 Saya tidak suka menunda-nunda pekerjaan
28 Saya selalu semangat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
29 Saya mampu menerima pendapat orang lain walaupun
berbeda dengan pemikiran saya
30 Saya siap menerima kritik yang diberikan kepada saya
31 Saya merasa iba ketika melihat berita bencana di televisi
32 Saya mampu mengetahui bagaimana perasaan orang lain
terhadap saya
33 Saya bersedia mendengarkan keluh kesah dari orang lain
34 Saya menghormati teman yang sedang presentasi di depan
kelas
35 Saya selalu menyapa bapak/ibu guru ketika berpapasan
36 Saya selalu berjabat tangan ketika berjumpa dengan teman
saya
37 Ketika bersalah, saya akan meminta maaf
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38 Saya mampu memberikan solusi terhadap permasalahan
yang terjadi antara saya dengan teman saya
39 Saya mudah bergaul dengan teman yang bukan sekelas
dengan saya
40 Saya tidak sungkan memulai pembicaraan dengan orang
yang baru saya kenal
41 Pada awal masuk sekolah, saya dapat cepat beradaptasi
dengan lingkungan sekolah
42 Saya adalah pribadi yang menyenangkan dan memiliki
banyak teman
43 Saya antusias mengikuti gotong-royong membersihkan
lingkungan di rumah
44 Saya selalu mendukung teman saya yang mengikuti
perlombaan mewakili sekolah
45 Saya antusias mengikuti gotong-royong membersihkan
lingkungan di rumah
46 Saya mampu memberikan gagasan-gagasan untuk kemajuan
kelompok
47 Saya lebih suka menyelesaikan pekerjaan secara
berkelompok
48
Saya mampu berkerjasama dengan kelompok untuk
mencapai tujuan bersama
49 Saya mampu menerima pendapat orang lain walaupun
berbeda dengan pemikiran saya
50 Saya senang menerima kritikan dari orang lain apabila itu
benar dan bermanfaat
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UJI COBA KUESIONER PENELITIAN
Identitas Responden :
Nama : ……………………………………………….
Kelas : ……………………………………………….
Petunjuk Pengisian  Kuesioner:
1. Baca pernyataan-pernyataan dalam kuesioner ini dengan cermat
2. Pilih salah satu alternatif jawaban dengan memberi tanda silang (V) pada
kolom yang tersedia.
3. Jawaban apapun yang anda berikan dalam kuesioner ini merupakan
sumbangan yang sangat berarti bagi peneliti dan tidak berpengaruh sedikit
pun terhadap nilai anda.
INSTRUMEN MOTIVASI BELAJAR
Keterangan : SS = Sangat Setuju, S = Setuju, R=Ragu-ragu,TS = Tidak Setuju,
STS = Sangat Tidak Setuju
NO PERTANYAAN / PERNYATAAN
JAWABAN
SS S R TS STS
1 Saya giat belajar agar cita-cita saya tercapai.
2 Saya belajar di luar jam sekolah atas keinginan saya
sendiri.
3 Saya rajin belajar karena tidak ingin nilai saya jelek.
4 Saya rajin mengerjakan tugas karena tidak ingin nilai
tugas saya kosong
5 Saya berangkat ke sekolah atas keinginan saya sendiri
6 Setiap ada pekerjaan rumah atau tugas saya selalu ingin
cepat-cepat mengerjakannya.
7 Saya belajar dengan rajin sampai nilai yang saya
targetkan tercapai.
8
Saya selalu berusaha membaca setiap materi pelajaran yang
diberikan guru supaya memahami isi materi
tersebut.
9 Saya berusaha keras karena ingin mencapai prestasibelajar setinggi-tingginya.
10 Saya puas jika prestasi belajar saya baik, oleh karena itu
saya rajin belajar
11
Saya puas jika nilai tugas saya bagus, maka saya dengan
sungguh-sungguh mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru
12 Saya puas jika nilai akhir semester saya baik
13 Saya puas jika mengerjakan tugas dengan semaksimal
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mungkin
14 Saya selalu belajar tiap malam di rumah
15 Saya tidak pernah bolos pada jam pelajaran
16 Saya tidak pernah telat berangkat ke sekolah
17 Saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
18 Saya selalu memperhatikan jika guru sedang menyampaikan
materi
19 Pada saat guru menerangkan materi pembelajaran, saya
selalu mencatat hal-hal yang penting.
20 Saya selalu mencatat tugas-tugas yang harus dikerjakan
21 Saya giat belajar karena saya tahu manfaatnya.
22 Kewajiban seorang pelajar adalah belajar
23 Tanpa disuruh saya mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru
24 Tanpa disuruh saya selalu mencatat hal-hal yangpenting disaat pelajaran sedang berlangsung
25 Tanpa disuruh orang tua, saya selalu belajar dirumah
26 Guru memuji saya jika nilai tugas saya baik
27 Saya mendapat pujian dari orang tua apabila saya
mendaptakan nilai yang bagus
28 Saya mendapat pujian dari teman-teman, jika saya
mendapat nilai tugas yang baik
29 Saya mendapat pujian dari guru, jika saya tidak
membolos pada jam pelajaran
30 Jika prestasi saya baik, orang tua saya memberi pujian
31 Orang tua saya selalu memuji saya jika saya rajin belajar
32 Teman-teman menasehati saya untuk rajin belajar
33 Guru menasehati saya untuk giat belajar
34 Guru menasehati saya agar mendengarkan apa yangdisampaikannya
35 Orang tua saya menasehati saya untuk rajin belajar
36 Orang tua saya menasehati saya agar tidak pernah bolospada jam pelajaran
37 Teman-teman saya memberikan semangat kepada saya
untuk rajin belajar
38 Guru saya memberikan semangat kepada saya untuk
untuk lebih giat lagi dalam belajar
39 Orang tua saya memberikan semangat agar tidak mudah
menyerah dalam menuntut ilmu
40 Orang tua saya memberikan semangat agar rajin belajar
41 Teman-teman saya memberikan semangat kepada sayadalam mengerjakan tugas
42 Saya giat belajar agar mendapakan beasiswa
43 Saya lebih bersemangat lagi untuk berprestasi jika
mendapat hadiah dari orang tua saya
44 Saya bersungguh-sungguh mengerjakan tugas jika tugas
tersebut dinilai oleh guru
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45
Jika guru melontarkan pertanyaan, yang dapat menjawabnya
akan diberikan nilai tambahan, maka saya berusaha untuk
dapat menjawab pertanyaan
tersebut
46
Guru memberi hukuman kepada siswa yang tidak
mengerjakan tugassehingga para siswa selalu
mengerjakan tugasnya
47
Guru memberi hukuman kepada siswa yang datang
terlambat ke sekolah, sehingga tidak ada siswa yang ingin
datang terlambat
48
Guru memberi hukuman kepada siswa yang bolos pada jam
pelajaran, sehingga para siswa tidak ada yang ingin
membolos
49 Apabila saya melihat teman-teman sedang asik belajar,
maka muncul keinginan saya untuk ikut belajar.
50
Apabila teman saya nilai tugasnya bagus, maka muncul
keinginan saya untuk ikut mendapatkan nilai tugas yang
bagus.
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Lampiran 2 :
KUESIONER PENELITIAN
Identitas Responden :
Nama : ……………………………………………….
Kelas : ……………………………………………….
Petunjuk Pengisian  Kuesioner:
1. Baca pernyataan-pernyataan dalam kuesioner ini dengan cermat
2. Pilih salah satu alternatif jawaban dengan memberi tanda silang (V) pada
kolom yang tersedia.
3. Jawaban apapun yang anda berikan dalam kuesioner ini merupakan
sumbangan yang sangat berarti bagi peneliti dan tidak berpengaruh sedikit
pun terhadap nilai anda.
INSTRUMEN EMOTIONAL QUOTIENT
Keterangan : SS = Sangat Setuju, S = Setuju, R=Ragu-ragu,TS = Tidak Setuju,
STS = Sangat Tidak Setuju
NO PERTANYAAN / PERNYATAAN JAWABAN
SS S R TS STS
1 Saya mengetahui permasalahan yang menyebabkan saya
marah dan emosi
2 Saya mengetahui munculnya rasa cemas karena tidak belajar
saat menjelang ulangan
3 Saya merasa sedih melihat nilai ulangan saya yang buruk
4 Saya mudah marah ketika saya sedang lelah
5 Saya sadar bahwa perasaan malu untuk bertanya dapat
mengganggu kesulitan saya dalam belajar
6 Saya merasa canggung bila melakukan presentasi didepan
kelas
7 Saya merasa cemas saat saya tidak belajar menghadapi
ulangan harian
8 Saya akan memaklumi ketika keinginan saya tidak terpenuhi
walaupun itu sangat mengecewakan
9 Saya tidak suka berlarut-larut dalam masalah dan saya segera
mencari solusinya
10 Saya memikirkan apa yang akan saya lakukan sebelum
bertindak disaat saya marah
11 Ketika marah saya memilih diam daripada
melampiaskannya
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12 Saya tidak suka mencontek dan berbuat curang saat ujian
13 Saya selalu memupuk kepercayaan diri untuk menjadi sukses
14 Saya percaya dengan kemampuan yang saya miliki, Saya
mampu meraih cita-cita saya
15 Saya tetap tenang menghadapi pekerjaan rumah yang sulit
16 Saya senang berkumpul bersama teman-teman untuk
menghilangkan kejenuhan dalam belajar
17 Saya mudah bergaul dengan teman yang tidak sekelas
dengan saya
18 Saya senang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karena
mendapat banyak teman
19 Saya lebih banyak dipengaruhi perasaan harapan untuk
sukses daripada takut gagal
20 Saya menyadari kekurangan saya di sekolah dan berusaha
mengimbanginya dengan belajar di rumah
21 Saya segera bangkit ketika saya gagal
22 Saya percaya dengan cita-cita saya meski orang lain tidak
memahaminya
23 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan rumah secepatnya
setelah tugas tersebut diberikan
24 Saya tidak akan pergi bermain sebelum pekerjaan rumah
terselesaikan
25 Saya tidak suka menunda-nunda pekerjaan
26 Saya selalu semangat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
27 Saya mampu menerima pendapat orang lain walaupun
berbeda dengan pemikiran saya
28 Saya siap menerima kritik yang diberikan kepada saya
29 Saya merasa iba ketika melihat berita bencana di televisi
30 Saya bersedia mendengarkan keluh kesah dari orang lain
31 Saya menghormati teman yang sedang presentasi di depan
kelas
32 Saya selalu menyapa bapak/ibu guru ketika berpapasan
33 Saya selalu berjabat tangan ketika berjumpa dengan teman
saya
34 Ketika bersalah, saya akan meminta maaf
35 Saya mampu memberikan solusi terhadap permasalahan
yang terjadi antara saya dengan teman saya
36 Saya mudah bergaul dengan teman yang bukan sekelas
dengan saya
37 Saya tidak sungkan memulai pembicaraan dengan orang
yang baru saya kenal
38 Pada awal masuk sekolah, saya dapat cepat beradaptasi
dengan lingkungan sekolah
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39 Saya adalah pribadi yang menyenangkan dan memiliki
banyak teman
40 Saya selalu mendukung teman saya yang mengikuti
perlombaan mewakili sekolah
41 Saya antusias mengikuti gotong-royong membersihkan
lingkungan di rumah
42 Saya mampu memberikan gagasan-gagasan untuk kemajuan
kelompok
43 Saya lebih suka menyelesaikan pekerjaan secara
berkelompok
44 Saya mampu menerima pendapat orang lain walaupun
berbeda dengan pemikiran saya
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KUESIONER PENELITIAN
Identitas Responden :
Nama : ……………………………………………….
Kelas : ……………………………………………….
Petunjuk Pengisian  Kuesioner:
1. Baca pernyataan-pernyataan dalam kuesioner ini dengan cermat
2. Pilih salah satu alternatif jawaban dengan memberi tanda silang (V) pada
kolom yang tersedia.
3. Jawaban apapun yang anda berikan dalam kuesioner ini merupakan
sumbangan yang sangat berarti bagi peneliti dan tidak berpengaruh sedikit
pun terhadap nilai anda.
INSTRUMEN MOTIVASI BELAJAR
Keterangan : SS = Sangat Setuju, S = Setuju, R=Ragu-ragu,TS = Tidak Setuju,
STS = Sangat Tidak Setuju
NO PERTANYAAN / PERNYATAAN
JAWABAN
SS S R TS STS
1 Saya giat belajar agar cita-cita saya tercapai.
2 Saya belajar di luar jam sekolah atas keinginan saya
sendiri.
3 Saya rajin belajar karena tidak ingin nilai saya jelek.
4 Saya rajin mengerjakan tugas karena tidak ingin nilai
tugas saya kosong
5 Saya berangkat ke sekolah atas keinginan saya sendiri
6 Setiap ada pekerjaan rumah atau tugas saya selalu ingin
cepat-cepat mengerjakannya.
7 Saya belajar dengan rajin sampai nilai yang saya
targetkan tercapai.
8
Saya selalu berusaha membaca setiap materi pelajaran yang
diberikan guru supaya memahami isi materi
tersebut.
9 Saya berusaha keras karena ingin mencapai prestasibelajar setinggi-tingginya.
10 Saya puas jika prestasi belajar saya baik, oleh karena itu
saya rajin belajar
11 Saya puas jika nilai akhir semester saya baik
12 Saya puas jika mengerjakan tugas dengan semaksimal
mungkin
13 Saya selalu belajar tiap malam di rumah
14 Saya tidak pernah bolos pada jam pelajaran
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15 Saya tidak pernah telat berangkat ke sekolah
16 Saya selalu memperhatikan jika guru sedang menyampaikan
materi
17 Pada saat guru menerangkan materi pembelajaran, saya
selalu mencatat hal-hal yang penting.
18 Saya selalu mencatat tugas-tugas yang harus dikerjakan
19 Saya giat belajar karena saya tahu manfaatnya.
20 Kewajiban seorang pelajar adalah belajar
21 Tanpa disuruh saya mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru
22 Tanpa disuruh saya selalu mencatat hal-hal yang
penting disaat pelajaran sedang berlangsung
23 Tanpa disuruh orang tua, saya selalu belajar dirumah
24 Guru memuji saya jika nilai tugas saya baik
25 Saya mendapat pujian dari orang tua apabila saya
mendaptakan nilai yang bagus
26 Saya mendapat pujian dari teman-teman, jika saya
mendapat nilai tugas yang baik
27 Saya mendapat pujian dari guru, jika saya tidak
membolos pada jam pelajaran
28 Jika prestasi saya baik, orang tua saya memberi pujian
29 Orang tua saya selalu memuji saya jika saya rajin belajar
30 Teman-teman menasehati saya untuk rajin belajar
31 Guru menasehati saya untuk giat belajar
32 Guru menasehati saya agar mendengarkan apa yang
disampaikannya
33 Orang tua saya menasehati saya untuk rajin belajar
34 Orang tua saya menasehati saya agar tidak pernah bolos
pada jam pelajaran
35 Teman-teman saya memberikan semangat kepada saya
untuk rajin belajar
36 Guru saya memberikan semangat kepada saya untuk
untuk lebih giat lagi dalam belajar
37 Orang tua saya memberikan semangat agar tidak mudah
menyerah dalam menuntut ilmu
38 Orang tua saya memberikan semangat agar rajin belajar
39 Teman-teman saya memberikan semangat kepada saya
dalam mengerjakan tugas
40 Saya giat belajar agar mendapakan beasiswa
41 Saya lebih bersemangat lagi untuk berprestasi jika
mendapat hadiah dari orang tua saya
42 Saya bersungguh-sungguh mengerjakan tugas jika tugas
tersebut dinilai oleh guru
43 Jika guru melontarkan pertanyaan, yang dapat menjawabnya
akan diberikan nilai tambahan, maka saya berusaha untuk
dapat menjawab pertanyaan
tersebut
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44 Guru memberi hukuman kepada siswa yang datang
terlambat ke sekolah, sehingga tidak ada siswa yang ingin
datang terlambat
45 Guru memberi hukuman kepada siswa yang bolos pada jam
pelajaran, sehingga para siswa tidak ada yang ingin
membolos
46 Apabila teman saya nilai tugasnya bagus, maka muncul
keinginan saya untuk ikut mendapatkan nilai tugas yang
bagus.
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Lampiran 3
HASIL UJI VALIDITAS BUTIR
KUESIONER EMOTIONAL QUOTIENT DAN
MOTIVASI BELAJAR
1. Kuesioner EMOTIONAL QUOTIENT
No. Butir r hitung r tabel Keputusan
1 0.74 0.44 Diterima
2 0.46 0.44 Diterima
3 0.53 0.44 Diterima
4 0.52 0.44 Diterima
5 0.55 0.44 Diterima
6 0.59 0.44 Diterima
7 0.47 0.44 Diterima
8 0.54 0.44 Diterima
9 0.55 0.44 Diterima
10 0.50 0.44 Diterima
11 0.10 0.44 Ditolak
12 0.50 0.44 Diterima
13 0.49 0.44 Diterima
14 0.66 0.44 Diterima
15 0.47 0.44 Diterima
16 0.66 0.44 Diterima
17 0.55 0.44 Diterima
18 0.49 0.44 Diterima
19 0.67 0.44 Diterima
20 0.47 0.44 Diterima
21 0.68 0.44 Diterima
22 0.68 0.44 Diterima
23 0.07 0.44 Ditolak
148
24 0.62 0.44 Diterima
25 0.49 0.44 Diterima
26 0.55 0.44 Diterima
27 0.64 0.44 Diterima
28 0.59 0.44 Diterima
29 0.49 0.44 Diterima
30 0.61 0.44 Diterima
31 0.56 0.44 Diterima
32 0.24 0.44 Ditolak
33 0.64 0.44 Diterima
34 0.46 0.44 Diterima
35 0.46 0.44 Diterima
36 0.66 0.44 Diterima
37 0.49 0.44 Diterima
38 0.56 0.44 Diterima
39 0.53 0.44 Diterima
40 0.61 0.44 Diterima
41 0.51 0.44 Diterima
42 0.56 0.44 Diterima
43 0.13 0.44 Ditolak
44 0.70 0.44 Diterima
45 0.56 0.44 Diterima
46 0.52 0.44 Diterima
47 0.50 0.44 Diterima
48 0.06 0.44 Ditolak
49 0.56 0.44 Diterima
50 0.04 0.44 Ditolak
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2. Kuesioner Motivasi Belajar
No. Butir r hitung r tabel Keputusan
1 0.59 0.44 Diterima
2 0.72 0.44 Diterima
3 0.47 0.44 Diterima
4 0.55 0.44 Diterima
5 0.64 0.44 Diterima
6 0.63 0.44 Diterima
7 0.58 0.44 Diterima
8 0.51 0.44 Diterima
9 0.49 0.44 Diterima
10 0.53 0.44 Diterima
11 0.03 0.44 Ditolak
12 0.53 0.44 Diterima
13 0.45 0.44 Diterima
14 0.60 0.44 Diterima
15 0.63 0.44 Diterima
16 0.51 0.44 Diterima
17 0.13 0.44 Ditolak
18 0.53 0.44 Diterima
19 0.55 0.44 Diterima
20 0.49 0.44 Diterima
21 0.64 0.44 Diterima
22 0.49 0.44 Diterima
23 0.51 0.44 Diterima
24 0.58 0.44 Diterima
25 0.55 0.44 Diterima
26 0.59 0.44 Diterima
27 0.84 0.44 Diterima
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28 0.50 0.44 Diterima
29 0.69 0.44 Diterima
30 0.54 0.44 Diterima
31 0.61 0.44 Diterima
32 0.52 0.44 Diterima
33 0.48 0.44 Diterima
34 0.54 0.44 Diterima
35 0.65 0.44 Diterima
36 0.56 0.44 Diterima
37 0.52 0.44 Diterima
38 0.54 0.44 Diterima
39 0.56 0.44 Diterima
40 0.60 0.44 Diterima
41 0.49 0.44 Diterima
42 0.54 0.44 Diterima
43 0.47 0.44 Diterima
44 0.62 0.44 Diterima
45 0.46 0.44 Diterima
46 0.16 0.44 Ditolak
47 0.57 0.44 Diterima
48 0.45 0.44 Diterima
49 0.10 0.44 Ditolak
50 0.63 0.44 Diterima
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Lampiran 4
DATA INTELLEGENCE QUOTIENT, EMOTIONAL QUOTIENT,
MOTIVASI BELAJAR DAN HASIL BELAJAR AKHLAK
SISWA KELAS UNGGULAN INFORMATION COMMUNICATION
TECHNOLOGY SMA MUHAMMADIYAH 1 KARANGANYAR
No Nama IQ EQ Motivasi
Belajar
Nilai
Akhlak
1 Abian Bagus Wibisono 112 141 154 82
2 Adinda Indah Permata 101 135 172 87
3 Adinda Nur Pratiwi 96 131 159 77
4 Afifah Atika Sari 100 119 158 72
5 Agnes Budi Pratiwi 112 143 181 90
6 Ainun Nasriah 103 124 158 74
7 Ainurrizka Dwi Nugrahayuningtiyas 111 146 183 83
8 Aldisa Rizky Fadhilah 100 130 152 77
9 Alfredho Surya Wijaya 99 128 155 78
10 Almira Padantya Tunggadewi 99 131 163 82
11 Amiliya Nanda Utami 120 144 178 85
12 Andika Gusnaldi 100 128 134 70
13 Anggi Farida Dewi Nuriyanti 105 132 159 85
14 Ara'afi Addien Januar Hutama 109 141 196 90
15 Bahtiar Bintoro Zanuardi 110 127 185 83
16 Bima Rengga Andarta 113 125 171 85
17 Burhan Fakhri Parmadhi 106 139 166 80
18 Calvin Winda Sulistyo 97 131 172 79
19 Dea Angelina Auvina Amalia 94 131 139 72
20 Dear Wijaya 111 159 172 86
21 Defi Novitasari 118 153 160 90
22 Dimas Tri Aji Bagaskoro 100 141 187 81
23 Disma Dara Siswanti 97 147 167 82
24 Erlavina Happy Setyaningrum 100 138 149 76
25 Fabian Wahyu Kusuma 95 116 145 73
26 Faizal Yunian Akbar 112 128 169 80
27 Hana Puspa Agustina 96 135 152 80
28 Inca Rachwati Widyaningrum 115 139 195 87
29 Latifah Cahya Pertiwi 100 130 150 71
30 Laurita Mboga 97 144 158 75
31 Marinda Sekar Gemilang 96 108 159 74
32 Mesaluna Rida Hapsari 108 95 143 70
33 Miko Dwi Prasetyo 94 105 128 70
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34 Muhammad Latif 119 158 161 80
35 Nathania Rara Agustia 105 130 184 88
36 Alifia Wulandari 94 119 162 74
37 Annisa Salma Yuwitasari 108 149 191 84
38 Ardiya Putra Utomo 116 130 154 80
39 Dendis Ramadhan 111 90 174 85
40 Dewi Putri Handayani 112 129 187 79
41 Dewinta Firdausya 105 119 166 80
42 Dhifa Nur Fadila Rosid 111 130 177 80
43 Edo Tomagola 95 103 164 74
44 Estini Dian Fajarwati 95 116 164 71
45 Fadila Vinta Rahmawati 103 135 176 77
46 Faizatusy Syauqi 93 163 190 79
47 Fatimah Shalehah 95 146 185 82
48 Fina Anggita 99 117 151 70
49 Firdaus Prihandana 94 155 173 79
50 Frilla Putri Winata 102 112 141 71
51 Haidar Iqbal Rais Noor 93 123 129 73
52 Hana Faujiah 92 124 153 76
53 Hasan Baihaqi 109 142 193 88
54 Intan Permata Sari 101 118 192 81
55 Ludfiananda Nur Saesarina Kurnianti 100 122 158 75
56 Mahanani Varista Putri 101 132 176 80
57 Muhammad Luthfani Hashfi 116 124 166 84
58 Muhammad Ridho Prastyarto 117 127 138 76
59 Nabila Ardelia Zahra 108 133 142 76
60 Nur Rohmah 111 135 166 85
61 Pratama Tunjung Cahaya Mulia 97 158 166 74
62 Putra Habib Fanfa 97 112 150 75
63 Rahmad Rayhan Ramadhan 116 99 160 74
64 Salsabyla Audyna 100 135 191 80
65 Shelinka Erma Diana Fiqih 94 131 192 85
66 Anis Tri Lupita 94 114 153 74
67 Aurellia Isna Saputri 92 128 114 70
68 Boy Mellanio Renald Agustin 95 99 192 78
69 Bragalbo Racha Arka Pradiya 94 113 133 78
70 Bragalbo Richi Arka Pradiya 105 141 174 76
71 Dara Muna Karunia 119 117 192 90
72 Dea Isnaini Sekar Ramadhani 100 107 157 72
73 Dhea Pramesti Regita Cahyani 101 125 161 80
74 Fajar Aji Nugroho 95 106 168 76
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75 Fathonah Aprin Hendrawanti 100 99 196 76
76 Febrian Mukminin 114 134 168 88
77 Firnanda Thauqid Ba'tiar 118 146 178 85
78 Fitri Riska Firmaningsih 94 137 105 75
79 Fitria Naina Nur Markhamah 99 154 192 80
80 Galih Krisna Aji 103 163 176 85
81 Halimah 102 134 170 79
82 Hamidhan Rachman Al-Ahkam 97 136 176 79
83 Koharuddin Rezka Pratomo 116 142 142 87
84 Muhammad Fikri Arkhan 118 139 165 85
85 Pramessita Berliany 100 116 125 70
86 Pratiwi Dian Anggraini 110 118 159 77
87 Puput Rahayu 113 132 179 88
88 Ridwan Mubaroq 95 150 150 74
89 Riska Diyah Pradani 105 145 162 86
90 Riskha Nurhidayah Rachmawati 101 143 170 84
91 Rizki Fitria 98 129 158 72
92 Roni Sigit Purwanto 96 130 187 70
93 Rosalinda Duwi Lestari 101 145 165 80
94 Rosita Ardila Sulistyani 114 125 163 87
95 Sidiq Prayitno 107 139 173 80
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Lampiran 5
HASIL ANALISIS DESKRIPTIF
DATA EMOTIONAL QUOTIENT
Frequencies: Kecerdasan Emosi
Statistics
Kecerdasan_Emosional
N Valid 95
Missing 0
Mean 130.38
Median 131.00
Std. Deviation 15.465
Range 73
Minimum 90
Maximum 163
Kecerdasan_Emosional
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 90 1 1.1 1.1 1.1
95 1 1.1 1.1 2.1
99 3 3.2 3.2 5.3
103 1 1.1 1.1 6.3
105 1 1.1 1.1 7.4
106 1 1.1 1.1 8.4
107 1 1.1 1.1 9.5
108 1 1.1 1.1 10.5
112 2 2.1 2.1 12.6
113 1 1.1 1.1 13.7
114 1 1.1 1.1 14.7
116 3 3.2 3.2 17.9
117 2 2.1 2.1 20.0
118 2 2.1 2.1 22.1
119 3 3.2 3.2 25.3
122 1 1.1 1.1 26.3
123 1 1.1 1.1 27.4
124 3 3.2 3.2 30.5
125 3 3.2 3.2 33.7
127 2 2.1 2.1 35.8
128 4 4.2 4.2 40.0
129 2 2.1 2.1 42.1
130 6 6.3 6.3 48.4
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Kecerdasan_Emosional
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
131 5 5.3 5.3 53.7
132 3 3.2 3.2 56.8
133 1 1.1 1.1 57.9
134 2 2.1 2.1 60.0
135 5 5.3 5.3 65.3
136 1 1.1 1.1 66.3
137 1 1.1 1.1 67.4
138 1 1.1 1.1 68.4
139 4 4.2 4.2 72.6
141 4 4.2 4.2 76.8
142 2 2.1 2.1 78.9
143 2 2.1 2.1 81.1
144 2 2.1 2.1 83.2
145 2 2.1 2.1 85.3
146 3 3.2 3.2 88.4
147 1 1.1 1.1 89.5
149 1 1.1 1.1 90.5
150 1 1.1 1.1 91.6
153 1 1.1 1.1 92.6
154 1 1.1 1.1 93.7
155 1 1.1 1.1 94.7
158 2 2.1 2.1 96.8
159 1 1.1 1.1 97.9
163 2 2.1 2.1 100.0
Total 95 100.0 100.0
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LAMPIRAN 6
HASIL ANALISIS DESKRIPTIF DATA
MOTIVASI BELAJAR
Frequencies: Motivasi Belajar
Statistics
Motivasi_Belajar
N Valid 95
Missing 0
Mean 164.67
Median 165.00
Std. Deviation 18.785
Range 91
Minimum 105
Maximum 196
Motivasi_Belajar
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 105 1 1.1 1.1 1.1
114 1 1.1 1.1 2.1
125 1 1.1 1.1 3.2
128 1 1.1 1.1 4.2
129 1 1.1 1.1 5.3
133 1 1.1 1.1 6.3
134 1 1.1 1.1 7.4
138 1 1.1 1.1 8.4
139 1 1.1 1.1 9.5
141 1 1.1 1.1 10.5
142 2 2.1 2.1 12.6
143 1 1.1 1.1 13.7
145 1 1.1 1.1 14.7
149 1 1.1 1.1 15.8
150 3 3.2 3.2 18.9
151 1 1.1 1.1 20.0
152 2 2.1 2.1 22.1
153 2 2.1 2.1 24.2
154 2 2.1 2.1 26.3
155 1 1.1 1.1 27.4
157 1 1.1 1.1 28.4
158 5 5.3 5.3 33.7
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Motivasi_Belajar
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
159 4 4.2 4.2 37.9
160 2 2.1 2.1 40.0
161 2 2.1 2.1 42.1
162 2 2.1 2.1 44.2
163 2 2.1 2.1 46.3
164 2 2.1 2.1 48.4
165 2 2.1 2.1 50.5
166 5 5.3 5.3 55.8
167 1 1.1 1.1 56.8
168 2 2.1 2.1 58.9
169 1 1.1 1.1 60.0
170 2 2.1 2.1 62.1
171 1 1.1 1.1 63.2
172 3 3.2 3.2 66.3
173 2 2.1 2.1 68.4
174 2 2.1 2.1 70.5
176 4 4.2 4.2 74.7
177 1 1.1 1.1 75.8
178 2 2.1 2.1 77.9
179 1 1.1 1.1 78.9
181 1 1.1 1.1 80.0
183 1 1.1 1.1 81.1
184 1 1.1 1.1 82.1
185 2 2.1 2.1 84.2
187 3 3.2 3.2 87.4
190 1 1.1 1.1 88.4
191 2 2.1 2.1 90.5
192 5 5.3 5.3 95.8
193 1 1.1 1.1 96.8
195 1 1.1 1.1 97.9
196 2 2.1 2.1 100.0
Total 95 100.0 100.0
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Lampiran 7
HASIL ANALISIS DESKRIPTIF DATA
INTELLEGENCE QUOTIENT
Frequencies: IQ
Statistics
IQ
N Valid 95
Missing 0
Mean 103.48
Median 101.00
Std. Deviation 7.996
Range 28
Minimum 92
Maximum 120
IQ
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 92 2 2.1 2.1 2.1
93 2 2.1 2.1 4.2
94 8 8.4 8.4 12.6
95 7 7.4 7.4 20.0
96 4 4.2 4.2 24.2
97 6 6.3 6.3 30.5
98 1 1.1 1.1 31.6
99 4 4.2 4.2 35.8
100 11 11.6 11.6 47.4
101 6 6.3 6.3 53.7
102 2 2.1 2.1 55.8
103 3 3.2 3.2 58.9
105 5 5.3 5.3 64.2
106 1 1.1 1.1 65.3
107 1 1.1 1.1 66.3
108 3 3.2 3.2 69.5
109 2 2.1 2.1 71.6
110 2 2.1 2.1 73.7
111 5 5.3 5.3 78.9
112 4 4.2 4.2 83.2
113 2 2.1 2.1 85.3
114 2 2.1 2.1 87.4
115 1 1.1 1.1 88.4
116 4 4.2 4.2 92.6
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IQ
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
117 1 1.1 1.1 93.7
118 3 3.2 3.2 96.8
119 2 2.1 2.1 98.9
120 1 1.1 1.1 100.0
Total 95 100.0 100.0
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Lampiran 8
HASIL ANALISIS DESKRIPTIF DATA
HASIL BELAJAR AKHLAK
Frequencies: Hasil Belajar
Statistics
HASIL_BELAJAR
N Valid 95
Missing 0
Mean 79.18
Median 79.00
Std. Deviation 5.668
Range 20
Minimum 70
Maximum 90
HASIL_BELAJAR
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 70 7 7.4 7.4 7.4
71 3 3.2 3.2 10.5
72 4 4.2 4.2 14.7
73 2 2.1 2.1 16.8
74 8 8.4 8.4 25.3
75 4 4.2 4.2 29.5
76 7 7.4 7.4 36.8
77 4 4.2 4.2 41.1
78 3 3.2 3.2 44.2
79 6 6.3 6.3 50.5
80 13 13.7 13.7 64.2
81 2 2.1 2.1 66.3
82 4 4.2 4.2 70.5
83 2 2.1 2.1 72.6
84 3 3.2 3.2 75.8
85 9 9.5 9.5 85.3
86 2 2.1 2.1 87.4
87 4 4.2 4.2 91.6
88 4 4.2 4.2 95.8
90 4 4.2 4.2 100.0
Total 95 100.0 100.0
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HASIL
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Correlations
HASIL_BELAJAR
Kecerdasan_Emosional Pearson Correlation .435**
Sig. (2-tailed) .000
N 95
Motivasi_Belajar Pearson Correlation .569**
Sig. (2-tailed) .000
N 95
IQ Pearson Correlation .604**
Sig. (2-tailed) .000
N 95
HASIL_BELAJAR Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 95
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Regression: Kecerdasan Emosi ~ Hasil Belajar
Variables Entered/Removedb
Model
Variables
Entered
Variables
Removed Method
1 Kecerdasan_Em
osional
. Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: HASIL _BELAJAR
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .435a .189 .180 5.132
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan_Emosional
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 570.561 1 570.561 21.663 .000a
Residual 2449.397 93 26.338
Total 3019.958 94
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan_Emosional
b. Dependent Variable: HASIL_BELAJAR
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
B Std. Error
1 (Constant) 58.409 4.493
Kecerdasan_Emosional .159 .034
Coefficientsa
Model
Standardized
Coefficients
t Sig.Beta
1 (Constant) 12.999 .000
Kecerdasan_Emosional .435 4.654 .000
a. Dependent Variable: HASIL _BELAJAR
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Regression: Motivasi Belajar ~ Hasil Belajar
Variables Entered/Removedb
Model
Variables
Entered
Variables
Removed Method
1 Motivasi_Belajar . Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: HASIL_BELAJAR
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .569a .324 .317 4.685
a. Predictors: (Constant), Motivasi_Belajar
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 978.287 1 978.287 44.562 .000a
Residual 2041.671 93 21.953
Total 3019.958 94
a. Predictors: (Constant), Motivasi_Belajar
b. Dependent Variable: HASIL _BELAJAR
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 50.899 4.264 11.938 .000
Motivasi_Belajar .172 .026 .569 6.675 .000
a. Dependent Variable: HASIL _BELAJAR
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Regression: IQ ~ Hasil Belajar
Variables Entered/Removedb
Model
Variables
Entered
Variables
Removed Method
1 IQa . Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: HASIL _BELAJAR
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .604a .364 .358 4.543
a. Predictors: (Constant), IQ
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1100.548 1 1100.548 53.324 .000a
Residual 1919.410 93 20.639
Total 3019.958 94
a. Predictors: (Constant), IQ
b. Dependent Variable: HASIL _BELAJAR
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 34.894 6.082 5.737 .000
IQ .428 .059 .604 7.302 .000
a. Dependent Variable: HASIL _BELAJAR
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Lampiran 9
HASIL UJI NORMALITAS
Uji Normalitas
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Kecerdasan_Emosional 95 100.0% 0 .0% 95 100.0%
Motivasi_Belajar 95 100.0% 0 .0% 95 100.0%
IQ 95 100.0% 0 .0% 95 100.0%
HASIL _BELAJAR 95 100.0% 0 .0% 95 100.0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kecerdasan_Emosional .081 95 .143 .986 95 .416
Motivasi_Belajar .077 95 .200* .970 95 .029
IQ .088 95 .069 .925 95 .000
HASIL _BELAJAR .090 95 .056 .961 95 .007
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Kecerdasan_Emosional
168
Motivasi_Belajar
IQ
169
HASIL _BELAJAR
HASIL
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HASIL UJI LINIERITAS DAN KEBERARTIAN REGRESI
Uji Linearitas dan Keberartian Regresi: Kecerdasan_Emosional
~ Hasil_Belajar
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
HASIL_BELAJAR  *
Kecerdasan_Emosional
95 100.0% 0 .0% 95 100.0%
Report
HASIL _BELAJAR
Kecerdasan_Emosional Mean N Std. Deviation
90 85.00 1 .
95 70.00 1 .
99 76.00 3 2.000
103 74.00 1 .
105 70.00 1 .
106 76.00 1 .
107 72.00 1 .
108 74.00 1 .
112 73.00 2 2.828
113 78.00 1 .
114 74.00 1 .
116 71.33 3 1.528
117 80.00 2 14.142
118 79.00 2 2.828
119 75.33 3 4.163
122 75.00 1 .
123 73.00 1 .
124 78.00 3 5.292
125 84.00 3 3.606
127 79.50 2 4.950
128 74.50 4 5.260
129 75.50 2 4.950
130 77.67 6 6.653
131 79.00 5 4.950
132 84.33 3 4.041
133 76.00 1 .
134 83.50 2 6.364
135 81.80 5 4.087
136 79.00 1 .
137 75.00 1 .
138 76.00 1 .
139 83.00 4 3.559
141 82.25 4 5.795
142 87.50 2 .707
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Report
HASIL _BELAJAR
Kecerdasan_Emosional Mean N Std. Deviation
143 87.00 2 4.243
144 80.00 2 7.071
145 83.00 2 4.243
146 83.33 3 1.528
147 82.00 1 .
149 84.00 1 .
150 74.00 1 .
153 90.00 1 .
154 80.00 1 .
155 79.00 1 .
158 77.00 2 4.243
159 86.00 1 .
163 82.00 2 4.243
Total 79.18 95 5.668
ANOVA Table
Sum of Squares df
HASIL_BELAJAR *
Kecerdasan_Emosional
Between Groups (Combined) 1817.408 46
Linearity 570.561 1
Deviation from Linearity 1246.847 45
Within Groups 1202.550 48
Total 3019.958 94
ANOVA Table
Mean Square
HASIL _BELAJAR *
Kecerdasan_Emosional
Between Groups (Combined) 39.509
Linearity 570.561
Deviation from Linearity 27.708
Within Groups 25.053
Total
ANOVA Table
F Sig.
HASIL _BELAJAR *
Kecerdasan_Emosional
Between Groups (Combined) 1.577 .060
Linearity 22.774 .000
Deviation from Linearity 1.106 .365
Within Groups
Total
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
HASIL _BELAJAR *
Kecerdasan_Emosional
.435 .189 .776 .602
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Uji Linearitas dan Keberartian Regresi: Motivasi Belajar ~ Hasil
_Belajar
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
HASIL _BELAJAR  *
Motivasi_Belajar
95 100.0% 0 .0% 95 100.0%
Report
HASIL_BELAJAR
Motivasi_Belajar Mean N Std. Deviation
105 75.00 1 .
114 70.00 1 .
125 70.00 1 .
128 70.00 1 .
129 73.00 1 .
133 78.00 1 .
134 70.00 1 .
138 76.00 1 .
139 72.00 1 .
141 71.00 1 .
142 81.50 2 7.778
143 70.00 1 .
145 73.00 1 .
149 76.00 1 .
150 73.33 3 2.082
151 70.00 1 .
152 78.50 2 2.121
153 75.00 2 1.414
154 81.00 2 1.414
155 78.00 1 .
157 72.00 1 .
158 73.60 5 1.517
159 78.25 4 4.717
160 82.00 2 11.314
161 80.00 2 .000
162 80.00 2 8.485
163 84.50 2 3.536
164 72.50 2 2.121
165 82.50 2 3.536
166 80.60 5 4.336
167 82.00 1 .
168 82.00 2 8.485
169 80.00 1 .
170 81.50 2 3.536
171 85.00 1 .
172 84.00 3 4.359
173 79.50 2 .707
174 80.50 2 6.364
176 80.25 4 3.403
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Report
HASIL_BELAJAR
Motivasi_Belajar Mean N Std. Deviation
177 80.00 1 .
178 85.00 2 .000
179 88.00 1 .
181 90.00 1 .
183 83.00 1 .
184 88.00 1 .
185 82.50 2 .707
187 76.67 3 5.859
190 79.00 1 .
191 82.00 2 2.828
192 82.80 5 4.764
193 88.00 1 .
195 87.00 1 .
196 83.00 2 9.899
Total 79.18 95 5.668
ANOVA Table
Sum of Squares df
HASIL _BELAJAR *
Motivasi_Belajar
Between Groups (Combined) 2097.425 52
Linearity 978.287 1
Deviation from Linearity 1119.137 51
Within Groups 922.533 42
Total 3019.958 94
ANOVA Table
Mean Square
HASIL _BELAJAR *
Motivasi_Belajar
Between Groups (Combined) 40.335
Linearity 978.287
Deviation from Linearity 21.944
Within Groups 21.965
Total
ANOVA Table
F Sig.
HASIL _BELAJAR *
Motivasi_Belajar
Between Groups (Combined) 1.836 .022
Linearity 44.538 .000
Deviation from Linearity .999 .505
Within Groups
Total
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
HASIL _BELAJAR *
Motivasi_Belajar
.569 .324 .833 .695
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Uji Linearitas dan Keberartian Regresi: IQ ~ Hasil_Belajar
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
HASIL _BELAJAR * IQ 95 100.0% 0 .0% 95 100.0%
Report
HASIL _BELAJAR
IQ Mean N Std. Deviation
92 73.00 2 4.243
93 76.00 2 4.243
94 75.88 8 4.704
95 75.43 7 3.645
96 75.25 4 4.272
97 77.33 6 3.141
98 72.00 1 .
99 77.50 4 5.260
100 74.55 11 3.857
101 82.00 6 2.898
102 75.00 2 5.657
103 78.67 3 5.686
105 83.00 5 4.899
106 80.00 1 .
107 80.00 1 .
108 76.67 3 7.024
109 89.00 2 1.414
110 80.00 2 4.243
111 83.80 5 2.387
112 82.75 4 4.992
113 86.50 2 2.121
114 87.50 2 .707
115 87.00 1 .
116 81.25 4 5.620
117 76.00 1 .
118 86.67 3 2.887
119 85.00 2 7.071
120 85.00 1 .
Total 79.18 95 5.668
ANOVA Table
Sum of Squares df
HASIL _BELAJAR * IQ Between Groups (Combined) 1796.258 27
Linearity 1100.548 1
Deviation from Linearity 695.710 26
Within Groups 1223.700 67
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ANOVA Table
Sum of Squares df
HASIL _BELAJAR * IQ Between Groups (Combined) 1796.258 27
Linearity 1100.548 1
Deviation from Linearity 695.710 26
Within Groups 1223.700 67
Total 3019.958 94
ANOVA Table
Mean Square
HASIL _BELAJAR * IQ Between Groups (Combined) 66.528
Linearity 1100.548
Deviation from Linearity 26.758
Within Groups 18.264
Total
ANOVA Table
F Sig.
HASIL _BELAJAR * IQ Between Groups (Combined) 3.643 .000
Linearity 60.257 .000
Deviation from Linearity 1.465 .107
Within Groups
Total
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
HASIL _BELAJAR * IQ .604 .364 .771 .595
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Lampiran  11
HASIL UJI MULTIKOLINIERITAS
Multikolinearitas
Variables Entered/Removedb
Model Variables Entered Variables Removed Method
1 IQ,
Kecerdasan_Emosional
, Motivasi_Belajar
. Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: HASIL _BELAJAR
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .784a .615 .602 3.576
a. Predictors: (Constant), IQ, Kecerdasan_Emosional, Motivasi_Belajar
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1856.521 3 618.840 48.404 .000a
Residual 1163.437 91 12.785
Total 3019.958 94
a. Predictors: (Constant), IQ, Kecerdasan_Emosional, Motivasi_Belajar
b. Dependent Variable: HASIL _BELAJAR
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
B Std. Error
1 (Constant) 13.368 5.580
Kecerdasan_Emosional .097 .025
Motivasi_Belajar .117 .021
IQ .327 .048
Coefficientsa
Model
Standardized
Coefficients
t Sig.
Collinearity Statistics
Beta Tolerance VIF
177
1 (Constant) 2.396 .019
Kecerdasan_Emosional .265 3.930 .000 .930 1.075
Motivasi_Belajar .388 5.641 .000 .895 1.118
IQ .462 6.821 .000 .924 1.082
a. Dependent Variable: HASIL _BELAJAR
Coefficient Correlationsa
Model IQ
Kecerdasan_Em
osional Motivasi_Belajar
1 Correlations IQ 1.000 -.110 -.224
Kecerdasan_Emosional -.110 1.000 -.209
Motivasi_Belajar -.224 -.209 1.000
Covariances IQ .002 .000 .000
Kecerdasan_Emosional .000 .001 .000
Motivasi_Belajar .000 .000 .000
a. Dependent Variable: HASIL _BELAJAR
Collinearity Diagnosticsa
Model Dimension Eigenvalue Condition Index
1 1 3.979 1.000
2 .010 19.716
3 .008 22.607
4 .003 37.607
Collinearity Diagnosticsa
Model Dimension
Variance Proportions
(Constant)
Kecerdasan_Em
osional Motivasi_Belajar IQ
1 1 .00 .00 .00 .00
2 .00 .83 .33 .02
3 .08 .13 .66 .22
4 .92 .04 .01 .76
a. Dependent Variable: HASIL _BELAJAR
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Autokorelasi
Variables Entered/Removedb
Model Variables Entered Variables Removed Method
1 IQ,
Kecerdasan_Emosion
al, Motivasi_Belajar
. Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: HASIL _BELAJAR
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson
1 .784a .615 .602 3.576 2.447
a. Predictors: (Constant), IQ, Kecerdasan_Emosional, Motivasi_Belajar
b. Dependent Variable: HASIL _BELAJAR
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1856.521 3 618.840 48.404 .000a
Residual 1163.437 91 12.785
Total 3019.958 94
a. Predictors: (Constant), IQ, Kecerdasan_Emosional, Motivasi_Belajar
b. Dependent Variable: HASIL _BELAJAR
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
B Std. Error
1 (Constant) 13.368 5.580
Kecerdasan_Emosional .097 .025
Motivasi_Belajar .117 .021
IQ .327 .048
Coefficientsa
Model
Standardized
Coefficients
t Sig.Beta
1 (Constant) 2.396 .019
Kecerdasan_Emosional .265 3.930 .000
Motivasi_Belajar .388 5.641 .000
IQ .462 6.821 .000
a. Dependent Variable: HASIL _BELAJAR
Residuals Statisticsa
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 69.26 87.47 79.18 4.444 95
Residual -9.307 7.327 .000 3.518 95
Std. Predicted Value -2.233 1.865 .000 1.000 95
Std. Residual -2.603 2.049 .000 .984 95
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Heteroskedastisitas
Variables Entered/Removedb
Model Variables Entered Variables Removed Method
1 IQ,
Kecerdasan_Emosion
al, Motivasi_Belajar
. Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: ABRES
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .162a .026 -.006 2.04834
a. Predictors: (Constant), IQ, Kecerdasan_Emosional, Motivasi_Belajar
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 10.236 3 3.412 .813 .490a
Residual 381.808 91 4.196
Total 392.043 94
a. Predictors: (Constant), IQ, Kecerdasan_Emosional, Motivasi_Belajar
b. Dependent Variable: ABRES
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
B Std. Error
1 (Constant) -.442 3.197
Kecerdasan_Emosional -.001 .014
Motivasi_Belajar -.006 .012
IQ .043 .027
Coefficientsa
Model
Standardized
Coefficients
t Sig.Beta
1 (Constant) -.138 .890
Kecerdasan_Emosional -.011 -.101 .920
Motivasi_Belajar -.053 -.483 .630
IQ .167 1.555 .123
a. Dependent Variable: ABRES
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Lampiran  12
HASIL ANALISIS
REGRESI LINIER BERGANDA
Regression Berganda
Variables Entered/Removedb
Model Variables Entered
Variables
Removed Method
1 IQ,
Kecerdasan_Emo
sional,
Motivasi_Belajar
. Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: HASIL _BELAJAR
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .784a .615 .602 3.576
a. Predictors: (Constant), IQ, Kecerdasan_Emosional, Motivasi_Belajar
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1856.521 3 618.840 48.404 .000a
Residual 1163.437 91 12.785
Total 3019.958 94
a. Predictors: (Constant), IQ, Kecerdasan_Emosional, Motivasi_Belajar
b. Dependent Variable: HASIL _BELAJAR
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 13.368 5.580 2.396 .019
Kecerdasan_Emosional .097 .025 .265 3.930 .000
Motivasi_Belajar .117 .021 .388 5.641 .000
IQ .327 .048 .462 6.821 .000
a. Dependent Variable: HASIL _BELAJAR
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Lampiran  13
CONTOH DOKUMEN
HASIL TES INTELLEGENCE QUOTIENT (IQ)
IQ TERENDAH DAN TERTINGGI
182
183
184
185
186
Lampiran  14
DOKUMEN
SOAL ULANGAN AKHIR SEMESTER
MATA PELAJARAN AKHLAK
187
188
189
190
191
Lampiran  15
DATA INDUK HASIL PENELITIAN
(VARIABEL EMOTIONAL QUOTIENT)
192
Responden nomer 1 – 35 :
No
EQ
1
EQ
2
EQ
3
EQ
4
EQ
5
EQ
6
EQ
7
EQ
8
EQ
9
EQ
10
EQ
11
EQ
12
EQ
13
EQ
14
EQ
15
1 3 4 4 2 2 3 4 2 2 2 3 2 4 2 3
2 4 1 2 3 2 1 1 3 4 3 3 3 4 4 2
3 4 4 2 4 2 1 2 1 3 4 1 4 3 1 3
4 3 4 2 1 4 4 2 2 2 2 2 2 1 1 2
5 4 4 3 1 4 3 1 4 1 4 4 4 3 2 3
6 1 3 1 3 4 2 3 2 3 1 1 4 1 1 2
7 2 2 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 2 4 2
8 3 1 3 4 4 3 3 2 1 2 1 2 3 1 4
9 3 2 4 1 1 3 3 3 2 4 4 1 4 3 2
10 3 4 1 4 1 4 3 4 4 4 1 2 2 1 3
11 4 4 1 4 1 4 4 2 1 4 4 1 2 3 4
12 2 4 2 2 4 2 2 3 2 4 2 1 1 2 4
13 3 1 4 2 4 1 4 2 4 2 2 4 2 3 4
14 3 3 4 1 3 3 2 3 4 3 2 3 1 4 4
15 3 1 3 1 2 3 4 2 2 2 2 3 3 1 2
16 2 1 4 1 1 4 1 3 3 4 3 1 1 1 3
17 4 2 1 2 2 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4
18 4 3 3 2 1 4 1 3 1 2 4 4 1 2 3
19 4 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 2 4 2
20 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
22 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 2 2
23 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 1 4 4
24 4 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 4 4 3
25 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 3 1 1 3
26 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 3
27 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 2 2
28 4 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 4 4 2
29 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 4
30 4 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 4 4 3
31 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 4
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3
33 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 4
34 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4
35 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 1 1 3
193
EQ
16
EQ
17
EQ
18
EQ
19
EQ
20
EQ
21
EQ
22
EQ
23
EQ
24
EQ
25
EQ
26
EQ
27
EQ
28
EQ
29
EQ
30
3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3
2 4 4 4 4 2 2 4 2 2 1 3 4 3 4
2 3 3 3 3 2 2 2 3 1 4 4 4 4 4
4 3 3 4 4 3 2 2 3 2 1 1 2 2 4
2 3 3 3 3 2 4 1 4 3 3 4 3 3 3
3 3 3 4 4 2 3 2 4 2 4 2 4 3 3
4 3 4 4 4 1 4 3 2 4 3 4 2 4 4
2 3 4 3 3 1 3 3 4 4 2 4 2 4 4
2 4 4 4 3 2 1 4 2 3 1 2 4 3 2
4 4 4 3 4 2 4 1 1 1 4 2 4 2 4
4 4 4 3 3 2 4 3 2 4 4 4 1 4 3
2 3 3 3 4 4 2 2 4 1 2 3 3 2 4
3 3 3 3 4 1 2 1 4 2 2 1 4 3 2
3 4 3 4 4 3 3 2 1 2 4 3 4 4 4
2 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 3 1 3 4
4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 3
3 3 4 3 3 2 2 1 3 3 4 4 4 2 2
2 3 3 3 4 2 4 2 4 3 4 4 1 3 3
4 3 3 2 3 4 2 2 2 4 2 4 4 3 4
4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4
2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2
2 4 3 4 4 2 4 2 4 2 4 2 2 2 2
4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4
3 4 4 3 3 4 2 4 2 4 2 4 4 3 3
2 4 3 3 4 1 3 1 3 1 3 1 1 3 2
3 4 4 4 3 4 2 4 2 4 2 4 4 3 3
2 3 3 3 4 2 4 2 4 4 4 2 2 2 2
4 4 4 3 3 4 2 4 2 4 2 4 4 2 4
2 3 3 4 4 2 3 2 3 2 3 2 2 4 2
2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 3 2
4 3 4 3 3 2 1 2 1 2 1 2 2 4 4
3 4 3 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3
4 3 3 3 3 1 2 1 2 1 2 1 1 4 4
3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3
2 3 4 3 4 1 4 1 4 1 4 1 1 3 2
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EQ
31
EQ
32
EQ
33
EQ
34
EQ
35
EQ
36
EQ
37
EQ
38
EQ
39
EQ
40
EQ
41
EQ
42
EQ
43
EQ
44 TOTAL
4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 141
3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 135
4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 131
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 119
4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 143
3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 124
3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 146
3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 130
3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 128
4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 131
4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 144
3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 128
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 132
4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 141
3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 3 127
3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 125
3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 139
3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 131
3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 131
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 159
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 153
4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 141
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 147
4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 138
4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 116
4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 128
3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 135
4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 139
3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 130
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 144
3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 108
4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 95
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 105
4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 158
3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 130
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Responden nomer 36 – 65 :
No
EQ
1
EQ
2
EQ
3
EQ
4
EQ
5
EQ
6
EQ
7
EQ
8
EQ
9
EQ
10
EQ
11
EQ
12
EQ
13
EQ
14
EQ
15
36 3 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3 1 3 3 4
37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4
38 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 1 1 3
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4
40 4 1 1 1 1 1 1 4 1 1 4 1 4 4 4
41 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
42 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 3 1 1 3
43 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 3
44 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
45 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 1 1 4
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2
47 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 1 1 4
48 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4
49 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 2
50 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 4
51 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2
52 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 1 1 2
53 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 2 2
54 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 3
55 4 1 1 1 1 1 1 4 1 1 4 1 4 4 2
56 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2
57 4 1 1 1 1 1 1 4 1 1 4 1 4 4 2
58 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3
59 4 1 1 1 1 1 1 4 1 1 4 1 4 4 4
60 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 4 4 2 3
61 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2
62 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 3
63 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4
64 4 1 1 1 1 1 1 4 1 1 4 1 4 4 3
65 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 4
196
EQ
16
EQ
17
EQ
18
EQ
19
EQ
20
EQ
21
EQ
22
EQ
23
EQ
24
EQ
25
EQ
26
EQ
27
EQ
28
EQ
29
EQ
30
2 4 3 4 4 3 1 3 1 3 1 3 3 4 2
4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4
4 4 3 3 3 1 4 1 4 1 4 1 1 3 4
3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 4 3
3 3 3 4 4 4 1 4 1 4 1 4 4 4 3
4 4 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4
3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3
3 3 4 3 3 2 1 2 1 2 1 2 2 3 3
3 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3
4 3 3 3 3 1 4 1 4 4 4 4 1 4 4
2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2
3 3 4 4 4 1 4 1 4 1 4 4 4 4 3
3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3
4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4
3 3 4 4 3 1 2 1 2 1 2 1 1 4 3
3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3
2 3 3 4 3 1 4 1 4 1 4 1 1 2 2
4 4 3 3 4 2 4 2 4 2 4 2 2 2 4
4 4 4 4 4 2 1 2 1 2 1 2 2 3 4
4 4 3 3 3 4 1 4 1 4 1 4 4 2 4
3 4 4 3 4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3
3 4 3 4 3 4 1 4 1 4 1 4 4 2 3
2 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2
4 4 3 3 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4
4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 5 2 4 3 4
4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4
3 4 3 4 4 1 2 1 2 1 2 1 1 3 3
2 4 3 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2
3 4 4 4 4 4 1 4 1 4 1 4 4 3 3
3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3
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EQ
31
EQ
32
EQ
33
EQ
34
EQ
35
EQ
36
EQ
37
EQ
38
EQ
39
EQ
40
EQ
41
EQ
42
EQ
43
EQ
44 TOTAL
4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 119
4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 149
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 130
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90
3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 129
4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 119
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 130
3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 103
4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 116
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 135
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 163
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 146
3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 117
4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 155
3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 112
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 123
3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 124
4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 142
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 118
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 122
4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 132
4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 124
4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 127
4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 133
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 135
4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 158
4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 112
4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 99
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 135
3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 131
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Responden nomer 66 –95  :
No
EQ
1
EQ
2
EQ
3
EQ
4
EQ
5
EQ
6
EQ
7
EQ
8
EQ
9
EQ
10
EQ
11
EQ
12
EQ
13
EQ
14
EQ
15
66 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 3 1 1 3
67 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3
68 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3
69 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
70 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 2 3
71 3 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3 1 3 3 2
72 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4
73 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 3 1 1 3
74 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2
75 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 4
76 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 2
77 4 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 4 4 4
78 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 4
79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3
80 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 3
81 2 3 2 4 3 2 3 3 4 4 4 1 3 2 2
82 1 4 4 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 4
83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4
85 4 1 1 1 1 1 1 4 1 1 4 1 4 4 2
86 3 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3 1 3 3 3
87 1 4 3 4 1 4 4 1 4 1 1 4 4 1 2
88 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4
89 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2
90 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3
91 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 4
92 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 1 1 3
93 4 1 1 4 1 4 4 1 4 1 1 4 1 4 4
94 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2
95 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 2 2
199
EQ
16
EQ
17
EQ
18
EQ
19
EQ
20
EQ
21
EQ
22
EQ
23
EQ
24
EQ
25
EQ
26
EQ
27
EQ
28
EQ
29
EQ
30
2 3 3 4 3 1 3 1 3 1 3 1 1 3 2
3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3
4 4 4 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 4
2 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
3 4 3 3 4 2 4 2 4 2 4 2 2 3 3
2 3 4 4 4 3 1 3 1 3 1 3 3 2 2
4 3 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4
3 4 4 4 3 1 3 1 3 1 3 1 1 3 3
3 3 4 4 3 2 1 2 1 2 1 2 2 2 3
2 3 3 3 3 1 2 1 2 1 2 1 1 4 2
2 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 4 4 4
4 3 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4
4 3 4 4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 4
2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2
4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 3 4
3 4 4 4 3 2 3 2 3 2 1 2 2 2 3
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4
4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4
3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3
2 4 3 3 3 4 1 4 1 4 1 4 4 2 2
3 3 4 4 3 3 1 3 1 3 1 3 3 3 3
2 3 4 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 2 2
4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4
3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3
4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 2 3 2
3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 3
4 4 3 3 3 1 4 1 4 1 4 1 1 3 4
3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3
2 4 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2
2 3 4 4 3 2 4 2 4 2 4 2 2 2 2
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Q
31
EQ
32
EQ
33
EQ
34
EQ
35
EQ
36
EQ
37
EQ
38
EQ
39
EQ
40
EQ
41
EQ
42
EQ
43
EQ
44 TOTAL
3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 114
4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 128
4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 99
4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 113
4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 141
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 117
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 107
4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 125
3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 106
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 99
3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 134
3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 146
3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 137
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 154
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 163
4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 134
4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 136
4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 142
3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 139
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 116
3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 118
3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 132
4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 150
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 145
3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 143
3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 129
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 130
4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 145
4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 4 125
3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 139
201
Lampiran  16
DATA INDUK HASIL PENELITIAN
(VARIABEL MOTIVASI BELAJAR)
202
Responden nomer 1 – 30 :
No
MB
1
MB
2
MB
3
MB
4
MB
5
MB
6
MB
7
MB
8
MB
9
MB
10
MB
11
MB
12
MB
13
MB
14
1 3 4 4 4 5 3 4 3 2 2 2 5 4 3
2 2 5 3 4 3 5 5 5 3 4 5 1 5 4
3 3 5 3 5 5 4 5 4 1 4 3 1 4 1
4 3 3 2 3 4 5 3 4 4 3 3 3 3 1
5 1 4 5 4 5 4 2 5 4 3 5 5 3 4
6 1 2 2 5 4 4 4 2 2 5 4 2 4 4
7 4 4 5 4 3 4 4 3 3 5 4 3 4 5
8 3 3 3 4 4 3 2 1 3 2 2 4 2 2
9 4 5 2 4 3 4 4 3 1 3 3 2 3 4
10 4 5 2 5 4 4 2 4 3 5 2 2 5 2
11 4 5 2 5 4 3 2 4 2 5 5 4 4 4
12 5 2 5 4 4 1 1 3 2 2 2 1 2 3
13 4 1 2 4 5 3 1 1 1 2 5 4 3 2
14 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 2 5 4
15 2 2 4 3 5 4 3 4 4 4 5 5 3 4
16 4 3 3 4 3 5 3 1 5 5 3 1 4 5
17 2 3 5 5 3 5 4 2 4 2 5 4 3 1
18 5 5 5 5 3 5 3 4 2 4 4 4 5 1
19 5 2 4 5 4 5 5 2 4 2 4 2 2 2
20 4 1 3 5 3 5 4 1 5 4 3 4 4 4
21 1 4 3 3 3 3 1 4 5 3 3 4 4 4
22 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4
23 3 2 4 5 4 5 3 2 2 5 4 3 2 3
24 5 2 4 3 5 3 5 2 1 3 4 5 2 2
25 5 4 2 5 5 5 5 4 2 3 2 5 4 2
26 4 2 3 4 3 4 4 2 5 3 3 4 2 4
27 1 3 4 4 3 4 1 3 2 3 4 4 3 4
28 3 1 5 5 4 5 3 1 5 5 5 3 4 3
29 2 4 2 4 5 4 2 4 3 4 4 2 4 2
30 5 1 3 4 3 4 5 1 2 3 3 5 5 5
203
MB
15
MB
16
MB
17
MB
18
MB
19
MB
20
MB
21
MB
22
MB
23
MB
24
MB
25
MB
26
MB
27
MB
28
MB
29
1 3 3 2 3 4 5 5 4 3 4 5 3 5 3
3 1 3 2 4 5 5 4 1 3 4 4 3 4 4
3 5 5 2 4 3 4 5 3 5 1 3 4 2 2
2 1 3 4 5 4 4 4 5 4 4 2 3 4 4
4 4 5 3 3 5 4 4 4 2 3 5 5 1 5
5 3 3 4 3 3 4 4 5 1 5 2 3 3 1
3 5 5 5 3 4 5 4 4 1 5 4 4 1 4
2 3 3 2 3 3 4 4 5 2 3 2 2 5 3
1 2 3 2 3 5 4 5 1 4 3 3 5 4 3
5 5 2 2 4 5 4 4 4 5 2 5 3 1 4
5 5 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 2
1 3 2 2 4 3 1 5 3 1 1 5 3 1 3
2 4 5 3 5 3 5 5 1 3 3 3 5 2 4
5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 3 5 2 4 4
4 5 4 4 5 5 4 5 2 5 5 5 5 2 5
2 5 5 5 5 5 5 5 3 5 2 4 5 5 3
1 4 3 3 5 4 4 5 4 4 1 4 4 4 4
5 5 4 4 5 5 5 5 4 3 3 3 2 1 1
2 4 2 4 1 4 1 4 2 2 4 2 4 1 2
4 5 4 3 5 3 4 5 4 1 5 4 3 4 1
4 5 3 3 3 3 4 4 4 4 5 3 3 4 4
5 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 5
2 2 5 4 5 4 4 5 3 2 2 5 4 3 2
2 1 3 4 3 2 2 5 2 2 1 3 4 5 2
2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 1 4
2 5 3 3 4 3 5 4 4 4 5 3 3 4 4
3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 3
4 5 5 5 5 4 4 4 3 5 5 5 5 3 5
4 3 4 2 2 2 2 2 2 4 3 4 2 2 4
4 2 3 3 4 3 5 5 5 1 2 3 3 5 1
204
MB
30
MB
31
MB
32
MB
33
MB
34
MB
35
MB
36
MB
37
MB
38
MB
39
MB
40
MB
41
MB
42
MB
43
4 3 2 4 3 2 1 1 2 2 5 3 5 5
2 5 5 5 4 4 2 5 3 5 5 3 4 5
3 2 4 5 5 1 2 3 2 2 4 5 5 4
1 4 2 5 3 3 5 4 4 2 4 3 4 4
4 4 4 4 4 3 4 5 3 4 3 4 5 5
5 3 5 3 4 2 5 1 3 3 4 4 5 5
4 5 5 3 3 4 2 4 5 4 4 5 5 4
5 5 3 3 5 2 1 4 5 5 3 4 5 4
4 5 3 4 4 1 3 2 2 5 4 3 5 4
1 4 2 4 4 1 5 2 4 3 4 3 4 4
2 3 2 4 3 4 4 1 2 4 5 5 5 4
1 4 4 3 3 2 3 2 4 4 5 3 5 5
3 5 3 5 3 4 3 3 3 5 3 3 5 5
3 3 4 5 3 4 5 3 5 3 5 3 4 5
4 4 4 5 3 4 4 3 5 3 3 5 5 4
1 2 5 4 3 1 5 3 4 3 5 3 4 5
3 4 2 3 4 5 4 2 5 5 4 5 4 5
2 2 5 5 4 1 1 5 4 3 5 4 4 4
2 2 4 3 4 2 2 4 2 4 2 4 4 4
5 4 3 5 3 4 1 5 4 3 5 3 4 5
5 3 3 3 3 1 4 5 3 3 3 3 4 4
4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5
2 5 4 5 4 3 2 2 5 4 5 4 4 5
1 3 4 3 5 5 2 1 3 4 3 5 4 5
2 3 2 1 1 5 4 2 3 2 5 5 4 5
5 3 3 4 3 4 4 5 3 3 4 3 5 4
2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4
5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 4 4 4
3 4 2 4 2 2 4 3 4 2 4 5 4 5
2 3 3 4 3 5 1 2 3 3 4 3 5 5
205
MB
44
MB
45
MB
46 TOTAL
4 4 3 154
5 5 1 172
5 5 3 159
4 4 5 158
5 5 4 181
5 5 2 158
5 4 5 183
5 4 5 152
5 4 4 155
5 5 4 163
4 5 2 178
4 5 2 134
5 5 5 159
5 5 5 196
5 5 2 185
5 4 1 171
4 4 1 166
4 4 5 172
2 4 3 139
4 5 4 172
4 4 4 160
4 5 2 187
4 5 5 167
4 5 5 149
4 5 4 145
5 4 4 169
4 4 2 152
4 4 4 195
4 5 5 150
5 5 4 158
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Responden nomer 31 – 60 :
No
MB
1
MB
2
MB
3
MB
4
MB
5
MB
6
MB
7
MB
8
MB
9
MB
10
MB
11
MB
12
MB
13
MB
14
31 2 4 4 5 3 5 2 4 3 3 4 2 4 2
32 3 1 5 4 4 4 3 1 2 2 2 3 1 3
33 2 1 4 3 3 3 2 1 1 2 2 2 1 2
34 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3
35 5 1 5 3 3 3 5 4 4 5 5 5 1 5
36 2 5 3 4 5 4 2 5 1 5 3 2 5 2
37 5 5 2 4 3 4 5 5 4 5 4 5 5 5
38 4 3 2 4 5 4 4 3 3 2 2 4 3 4
39 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4
40 3 3 5 5 4 5 3 3 4 4 5 3 3 3
41 5 4 2 3 3 3 5 4 2 5 2 5 4 5
42 3 5 4 3 5 3 3 5 2 4 4 3 5 3
43 5 1 5 5 4 5 5 1 5 5 5 5 1 2
44 5 4 3 4 4 4 5 4 1 2 3 5 4 5
45 2 5 4 4 3 4 2 5 5 3 4 2 5 2
46 5 3 5 4 4 4 5 3 5 3 5 5 3 5
47 5 2 2 5 4 5 5 2 5 5 2 5 2 5
48 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 4 3 3 3
49 1 3 5 5 5 5 1 3 5 2 5 1 3 1
50 2 1 2 5 4 2 2 1 3 2 2 4 1 4
51 2 2 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 2 2
52 5 5 2 4 4 4 5 5 1 3 2 5 5 5
53 1 2 5 3 5 3 1 2 5 4 5 5 2 5
54 4 3 5 5 4 5 4 3 3 5 5 4 3 4
55 2 4 2 5 5 5 2 4 2 3 2 2 4 2
56 2 3 5 5 5 5 2 3 5 2 5 2 3 2
57 4 2 2 3 5 3 4 2 5 4 2 4 2 4
58 3 2 2 4 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3
59 2 2 2 3 5 3 2 2 3 4 2 2 2 2
60 1 5 4 5 5 5 1 5 4 4 4 1 5 1
207
MB
15
MB
16
MB
17
MB
18
MB
19
MB
20
MB
21
MB
22
MB
23
MB
24
MB
25
MB
26
MB
27
MB
28
MB
29
4 3 3 4 5 3 2 2 2 4 3 3 4 2 1
1 2 2 5 4 4 5 4 3 1 2 2 5 3 1
1 1 5 4 3 3 4 5 2 1 1 5 4 2 1
3 4 4 3 4 3 4 5 3 3 4 4 3 3 3
4 4 5 5 3 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5
5 1 5 3 4 5 4 4 2 5 1 5 3 2 5
5 4 5 2 4 3 5 4 5 5 4 5 2 5 5
3 3 2 2 4 5 4 4 4 3 3 2 2 4 3
4 4 2 4 4 3 5 4 4 4 4 2 4 4 4
3 4 4 5 5 4 5 5 3 3 4 4 5 3 3
4 2 5 2 3 3 4 5 5 4 2 5 2 5 4
5 2 4 4 3 5 5 4 3 5 2 4 4 3 5
1 5 5 2 3 4 5 3 5 1 3 3 5 5 1
4 1 2 3 4 4 4 5 5 4 1 2 3 5 4
5 5 3 4 4 3 4 5 2 5 5 3 4 2 5
3 5 3 5 4 4 5 4 5 3 5 3 5 5 3
2 5 5 2 5 4 5 5 5 2 5 5 2 5 2
3 2 2 2 4 4 5 4 3 3 2 2 4 3 3
3 5 2 5 5 5 4 5 4 3 5 2 5 1 3
1 3 5 2 2 2 4 4 4 1 3 5 2 4 1
2 2 2 3 3 4 5 5 2 2 2 2 3 2 2
5 1 3 2 4 4 2 4 2 2 1 3 2 3 2
2 5 4 5 3 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5
3 3 5 5 5 4 5 4 4 3 3 5 5 4 3
4 2 3 2 5 5 5 5 2 4 2 3 2 2 4
3 5 2 5 5 5 5 4 2 3 5 2 5 2 3
2 5 4 5 3 2 5 5 4 2 5 4 2 4 2
2 3 3 2 4 3 4 4 3 2 3 3 5 3 2
2 3 4 2 3 5 4 5 2 2 3 4 2 2 2
5 4 4 4 5 5 4 2 1 2 4 4 4 1 2
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MB
30
MB
31
MB
32
MB
33
MB
34
MB
35
MB
36
MB
37
MB
38
MB
39
MB
40
MB
41
MB
42
MB
43
3 3 4 5 3 2 4 3 3 4 5 3 5 5
2 2 5 4 4 3 1 2 2 5 4 4 5 4
1 5 4 3 3 2 1 1 5 4 3 3 4 5
4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 5
1 5 5 3 3 5 1 1 5 5 3 3 4 5
1 5 3 4 5 2 5 1 5 3 4 5 4 4
4 5 2 4 3 5 5 4 5 2 4 3 5 4
3 2 2 4 5 4 3 3 2 2 4 5 4 4
4 2 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 5 4
4 4 5 5 4 3 3 4 4 5 5 4 5 5
2 5 2 3 3 5 4 2 5 2 3 3 4 5
2 4 4 3 5 3 5 2 4 4 3 5 5 4
3 2 2 3 4 3 1 2 2 5 5 4 5 4
1 2 3 4 4 5 4 1 2 3 4 4 4 5
5 3 4 4 3 2 5 5 3 4 4 3 4 5
5 3 5 4 4 5 3 5 3 5 4 4 5 4
5 5 2 5 4 5 2 5 5 2 5 4 5 5
2 2 4 4 4 3 3 2 2 4 4 4 5 4
5 2 5 5 5 1 3 5 2 5 5 5 4 5
3 5 2 5 4 4 1 3 5 2 5 4 4 4
2 2 3 3 4 2 2 2 2 3 3 4 5 5
1 3 2 4 4 5 2 1 3 2 4 4 5 4
5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 4 5
3 5 5 5 4 4 3 3 5 5 5 4 5 4
2 3 2 5 5 2 4 2 3 2 5 5 5 5
5 2 5 5 5 2 3 5 2 5 5 5 5 4
5 4 2 3 5 4 2 5 4 2 3 5 5 5
3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 4 3 4 4
3 4 2 3 5 2 2 3 4 2 3 5 4 5
2 4 4 2 2 1 5 4 4 4 5 5 4 5
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MB
44
MB
45
MB
46 TOTAL
5 5 5 159
5 4 5 143
4 5 4 128
4 5 2 161
4 5 5 184
4 4 1 162
5 4 3 191
4 4 4 154
5 4 5 174
5 5 4 187
4 5 2 166
5 4 5 177
5 4 5 164
4 5 5 164
4 5 4 176
5 4 1 190
5 5 3 185
5 4 4 151
4 5 5 173
4 4 4 141
5 5 2 129
5 4 5 153
4 5 5 193
5 4 5 192
5 5 4 158
5 4 4 176
5 5 2 166
4 4 2 138
4 5 5 142
4 5 5 166
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Responden nomer 61 – 95 :
No
MB
1
MB
2
MB
3
MB
4
MB
5
MB
6
MB
7
MB
8
MB
9
MB
10
MB
11
MB
12
MB
13
MB
14
61 2 4 3 3 3 3 2 4 5 5 3 2 4 2
62 3 2 4 3 5 3 3 2 3 2 4 3 2 3
63 5 3 2 5 3 5 5 3 4 2 2 5 3 5
64 1 5 5 3 5 3 1 5 5 5 5 1 5 1
65 4 2 5 4 5 4 4 2 5 4 5 4 2 4
66 3 1 2 5 5 5 3 1 4 4 2 3 1 3
67 2 1 2 3 5 3 2 1 1 3 2 2 1 2
68 3 4 5 3 4 3 3 4 5 5 5 3 4 3
69 2 1 4 3 4 3 2 1 2 3 4 2 1 2
70 2 2 4 5 5 5 2 2 4 5 4 2 2 2
71 5 3 5 4 3 4 5 3 5 3 5 5 3 5
72 4 3 2 3 3 3 4 3 5 2 2 4 3 4
73 3 3 5 3 3 3 3 3 4 2 5 3 3 3
74 3 4 2 4 5 4 3 4 3 4 2 3 4 3
75 4 2 5 5 5 5 4 2 5 5 5 4 2 4
76 4 3 5 3 5 3 4 3 1 4 5 4 3 4
77 5 3 4 3 3 3 5 3 4 4 4 5 3 5
78 1 1 2 5 3 5 1 1 1 2 2 1 1 1
79 5 5 3 4 5 4 5 5 1 5 3 5 5 5
80 2 3 5 4 4 4 2 3 3 5 5 2 3 2
81 3 3 3 4 4 4 3 3 3 5 3 3 3 3
82 3 3 4 4 4 4 3 3 4 5 4 3 3 3
83 1 3 4 3 4 3 1 3 4 2 4 1 3 1
84 5 2 2 5 5 5 5 2 2 4 2 5 2 5
85 2 1 2 4 3 4 2 1 2 3 2 2 1 2
86 1 5 4 3 5 3 1 5 2 4 4 1 5 1
87 3 5 5 5 3 5 3 5 2 3 5 3 5 3
88 1 1 5 4 3 4 1 1 4 5 5 1 1 1
89 3 5 4 3 4 3 3 5 1 4 4 3 5 3
90 3 5 2 5 5 5 3 5 3 2 2 3 5 3
91 5 1 3 4 4 4 5 1 3 3 3 5 1 5
92 5 1 5 4 4 4 5 1 5 5 5 5 1 5
93 5 1 3 4 3 4 5 1 5 4 3 5 1 5
94 5 4 2 4 5 4 5 4 2 2 2 5 4 5
95 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4
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MB
15
MB
16
MB
17
MB
18
MB
19
MB
20
MB
21
MB
22
MB
23
MB
24
MB
25
MB
26
MB
27
MB
28
MB
29
4 5 5 3 3 3 5 4 2 4 5 5 3 2 4
2 3 2 4 3 5 5 5 3 2 3 2 4 3 2
3 4 2 2 5 3 4 4 5 3 4 2 2 5 3
5 5 5 5 3 5 5 5 1 5 5 5 5 1 5
2 5 4 5 4 5 5 5 4 2 5 4 5 4 2
1 4 4 2 5 5 4 4 3 1 4 4 2 3 1
1 1 3 2 3 5 4 4 2 1 1 3 2 2 1
4 5 5 5 3 4 4 5 3 4 5 5 5 3 4
1 2 3 4 3 4 5 4 2 1 2 3 4 2 1
2 4 5 4 5 5 4 5 2 2 4 5 4 2 2
3 5 3 5 4 3 5 5 5 3 5 3 5 5 3
3 5 2 2 3 3 5 5 4 3 5 2 2 4 3
3 4 2 5 3 3 5 5 3 3 4 2 5 3 3
4 3 4 2 4 5 5 5 3 4 3 4 2 3 4
2 5 5 5 5 5 4 4 4 2 5 5 5 4 2
3 1 4 5 3 5 4 4 4 3 1 4 5 4 3
3 4 4 4 3 3 5 5 5 3 4 4 4 5 3
1 1 2 2 5 3 4 4 1 1 1 2 2 1 1
5 1 5 3 4 5 5 5 5 5 1 5 3 5 5
3 3 5 5 4 4 5 5 2 3 3 5 5 2 3
3 3 5 3 4 4 5 5 3 3 3 5 3 3 3
3 4 5 4 4 4 5 4 3 3 4 5 4 3 3
3 4 2 4 3 4 4 4 1 3 4 2 4 1 3
2 2 4 2 5 5 4 4 5 2 2 4 2 5 2
1 2 3 2 4 3 5 5 2 1 2 3 2 2 1
5 2 4 4 3 5 4 4 1 5 2 4 4 1 5
5 2 3 5 5 3 4 5 3 5 2 3 5 3 5
1 4 5 5 4 3 5 4 1 1 4 5 5 1 1
5 1 4 4 3 4 4 4 3 5 1 4 4 3 5
5 3 2 2 5 5 4 5 3 5 3 2 2 3 5
1 3 3 3 4 4 5 4 5 1 3 3 3 5 1
1 5 5 5 4 4 5 4 5 1 5 5 5 5 1
1 5 4 3 4 3 5 4 5 1 5 4 3 5 1
4 2 2 2 4 5 4 5 5 4 2 2 2 5 4
4 4 2 4 3 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4
212
MB
30
MB
31
MB
32
MB
33
MB
34
MB
35
MB
36
MB
37
MB
38
MB
39
MB
40
MB
41
MB
42
MB
43
3 2 4 3 5 3 2 3 2 4 3 5 5 5
4 2 2 5 3 5 3 4 2 2 5 3 4 4
5 5 5 3 5 1 5 5 5 5 3 5 5 5
5 4 5 4 5 4 2 5 4 5 4 5 5 5
4 4 2 5 5 3 1 4 4 2 5 5 4 4
1 3 2 3 5 2 1 1 3 2 3 5 4 4
5 5 5 3 4 3 4 5 5 5 3 4 4 5
2 3 4 3 4 2 1 2 3 4 3 4 5 4
4 5 4 5 5 2 2 4 5 4 5 5 4 5
5 3 5 4 3 5 3 5 3 5 4 3 5 5
5 2 2 3 3 4 3 5 2 2 3 3 5 5
4 2 5 3 3 3 3 4 2 5 3 3 5 5
3 4 2 4 5 3 4 3 4 2 4 5 5 5
5 5 5 5 5 4 2 5 5 5 5 5 4 4
1 4 5 3 5 4 3 1 4 5 3 5 4 4
4 4 4 3 3 5 3 4 4 4 3 3 5 5
1 2 2 5 3 1 1 1 2 2 5 3 4 4
1 5 3 4 5 5 5 1 5 3 4 5 5 5
3 5 5 4 4 2 3 3 5 5 4 4 5 5
3 5 3 4 4 3 3 3 5 3 4 4 5 5
4 5 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 5 4
4 2 4 3 4 1 3 4 2 4 3 4 4 4
2 4 2 5 5 5 2 2 4 2 5 5 4 4
2 3 2 4 3 2 1 2 3 2 4 3 5 5
2 4 4 3 5 1 5 2 4 4 3 5 4 4
2 3 5 5 3 3 5 2 3 5 5 3 4 5
4 5 5 4 3 1 1 4 5 5 4 3 5 4
1 4 4 3 4 3 5 1 4 4 3 4 4 4
3 2 2 5 5 3 5 3 2 2 5 5 4 5
3 3 3 4 4 5 1 3 3 3 4 4 5 4
5 5 5 4 4 5 1 5 5 5 4 4 5 4
5 4 3 4 3 5 1 5 4 3 4 3 5 4
2 2 2 4 5 5 4 2 2 2 4 5 4 5
4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 5 4
213
MB
44
MB
45
MB
46 TOTAL
5 5 1 150
4 4 1 160
5 5 4 191
5 5 5 192
4 4 4 153
4 4 2 114
4 5 5 192
5 4 5 133
4 5 5 174
5 5 4 192
5 5 4 157
5 5 2 161
5 5 2 168
4 4 5 196
4 4 5 168
5 5 1 178
4 4 3 105
5 5 4 192
5 5 5 176
5 5 4 170
5 4 2 176
4 4 5 142
4 4 5 165
5 5 5 125
4 4 4 159
4 5 4 179
5 4 2 150
4 4 2 162
4 5 5 170
5 4 5 158
5 4 2 187
5 4 1 165
4 5 1 163
5 4 5 173
214
Lampiran  17
DATA HASIL BELAJAR AKHLAK
(DAFTAR NILAI ULANGAN AKHIR SEMESTER GASAL 2017/2018
MATA PELAJARAN CIRI KHUSUS AKHLAK)
SISWA KELAS UNGGULAN INFORMATION COMMUNICATION
TECHNOLOGY SMA MUHAMMADIYAH 1 KARANGANYAR
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH MUHAMMADIYAH JAWA TENGAH
SMA MUHAMMADIYAH 1 KARANGANYAR
( TERAKREDITASI : A )
Alamat : Jl. Brigjen Slamet Riyadi Karanganyar Ska. 57714 Telp. (0271) 495171
Website : www.smamuh1kra.sch.id    Email : info@smamuh1kra.sch.id
NSS : 304031309002 / NIS : 30007 / NPSN : 20312204
DAFTAR NILAI ULANGAN AKHIR SEMESTER GASAL 2017/2018
MATA PELAJARAN CIRI KHUSUS AKHLAK
KELAS X ICT 1
No No Induk Nama Nilai
1 13211 Abian Bagus Wibisono 82
2 13212 Adinda Indah Permata 87
3 13213 Adinda Nur Pratiwi 77
4 13214 Afifah Atika Sari 72
5 13215 Agnes Budi Pratiwi 90
6 13217 Ainun Nasriah 74
7 13218 Ainurrizka Dwi Nugrahayuningtiyas 83
8 13219 Aldisa Rizky Fadhilah 77
9 13220 Alfredho Surya Wijaya 78
10 13221 Almira Padantya Tunggadewi 82
11 13222 Amiliya Nanda Utami 85
12 13223 Andika Gusnaldi 70
13 13224 Anggi Farida Dewi Nuriyanti 85
14 13225 Ara'afi Addien Januar Hutama 90
15 13226 Bahtiar Bintoro Zanuardi 83
16 13227 Bima Rengga Andarta 85
17 13228 Burhan Fakhri Parmadhi 80
18 13229 Calvin Winda Sulistyo 79
19 13230 Dea Angelina Auvina Amalia 72
20 13231 Dear Wijaya 86
21 13232 Defi Novitasari 90
216
22 13233 Dimas Tri Aji Bagaskoro 81
23 13234 Disma Dara Siswanti 82
24 13235 Erlavina Happy Setyaningrum 76
25 13236 Fabian Wahyu Kusuma 73
26 13237 Faizal Yunian Akbar 80
27 13238 Hana Puspa Agustina 80
28 13239 Inca Rachwati Widyaningrum 87
29 13240 Latifah Cahya Pertiwi 71
30 13241 Laurita Mboga 75
31 13242 Marinda Sekar Gemilang 74
32 13243 Mesaluna Rida Hapsari 70
33 13244 Miko Dwi Prasetyo 70
34 13245 Muhammad Latif 80
35 13246 Nathania Rara Agustia 88
Wali Kelas,
Jarwanto, S.Kom.,S.Pd.I
NBM. 1223 101
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH MUHAMMADIYAH JAWA TENGAH
SMA MUHAMMADIYAH 1 KARANGANYAR
( TERAKREDITASI : A )
Alamat : Jl. Brigjen Slamet Riyadi Karanganyar Ska. 57714 Telp. (0271) 495171
Website : www.smamuh1kra.sch.id    Email : info@smamuh1kra.sch.id
NSS : 304031309002 / NIS : 30007 / NPSN : 20312204
DAFTAR NILAI ULANGAN AKHIR SEMESTER GASAL 2017/2018
MATA PELAJARAN CIRI KHUSUS AKHLAK
KELAS X ICT 2
No No Induk Nama Nilai
1 12543 Alifia Wulandari 74
2 12544 Annisa Salma Yuwitasari 84
3 12545 Ardiya Putra Utomo 80
4 12546 Dendis Ramadhan 85
5 12547 Dewi Putri Handayani 79
6 12548 Dewinta Firdausya 80
7 12549 Dhifa Nur Fadila Rosid 80
8 12551 Edo Tomagola 74
9 12552 Estini Dian Fajarwati 71
10 12553 Fadila Vinta Rahmawati 77
11 12554 Faizatusy Syauqi 79
12 12555 Fatimah Shalehah 82
13 12556 Fina Anggita 70
14 12557 Firdaus Prihandana 79
15 12558 Frilla Putri Winata 71
218
16 12559 Haidar Iqbal Rais Noor 73
17 12560 Hana Faujiah 76
18 12561 Hasan Baihaqi 88
19 12562 Intan Permata Sari 81
20 12563 Ludfiananda Nur Saesarina Kurnianti 75
21 12564 Mahanani Varista Putri 80
22 12565 Muhammad Luthfani Hashfi 84
23 12566 Muhammad Ridho Prastyarto 76
24 12567 Nabila Ardelia Zahra 76
25 12568 Nur Rohmah 85
26 12569 Pratama Tunjung Cahaya Mulia 74
27 12570 Putra Habib Fanfa 75
28 12571 Rahmad Rayhan Ramadhan 74
29 12572 Salsabyla Audyna 80
30 12573 Shelinka Erma Diana Fiqih 85
Wali Kelas,
Sarwo Edi Wibowo, A.Md.
NBM. 110 5974
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH MUHAMMADIYAH JAWA TENGAH
SMA MUHAMMADIYAH 1 KARANGANYAR
( TERAKREDITASI : A )
Alamat : Jl. Brigjen Slamet Riyadi Karanganyar Ska. 57714 Telp. (0271) 495171
Website : www.smamuh1kra.sch.id    Email : info@smamuh1kra.sch.id
NSS : 304031309002 / NIS : 30007 / NPSN : 20312204
DAFTAR NILAI ULANGAN AKHIR SEMESTER GASAL 2017/2018
MATA PELAJARAN CIRI KHUSUS AKHLAK
KELAS X ICT 3
No No Induk Nama Nilai
1 11962 Anis Tri Lupita 74
2 12104 Aurellia Isna Saputri 70
3 17701 Boy Mellanio Renald Agustin 78
4 12159 Bragalbo Racha Arka Pradiya 78
5 12160 Bragalbo Richi Arka Pradiya 76
6 11966 Dara Muna Karunia 90
7 12133 Dea Isnaini Sekar Ramadhani 72
8 12149 Dhea Pramesti Regita Cahyani 80
9 12236 Fajar Aji Nugroho 76
10 12215 Fathonah Aprin Hendrawanti 76
11 12242 Febrian Mukminin 88
12 12244 Firnanda Thauqid Ba'tiar 85
13 12221 Fitri Riska Firmaningsih 75
14 12223 Fitria Naina Nur Markhamah 80
15 12245 Galih Krisna Aji 85
220
16 12227 Halimah 79
17 11969 Hamidhan Rachman Al-Ahkam 79
18 12377 Koharuddin Rezka Pratomo 87
19 11974 Muhammad Fikri Arkhan 85
20 17717 Pramessita Berliany 70
21 12357 Pratiwi Dian Anggraini 77
22 12364 Puput Rahayu 88
23 12816 Ridwan Mubaroq 74
24 11984 Riska Diyah Pradani 86
25 12399 Riskha Nurhidayah Rachmawati 84
26 12401 Rizki Fitria 72
27 12407 Roni Sigit Purwanto 70
28 11986 Rosalinda Duwi Lestari 80
29 11988 Rosita Ardila Sulistyani 87
30 12429 Sidiq Prayitno 80
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